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Dalam menulis suatu buku, banjaklah bantuan jang didapat dari
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semua orang jang setjara langsung atay tidak, membantu selesainja
buku ini. Disini penulis ingin menjatakan terimakasih sebanjak-banjak-
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djuga sebagai sahabat jang sungguh-sungguh.

- Kepada jang kami hormati Nji Hadjar Dewantara, jang berkenan
memberikan prakata pada buku ini, penulis menjampaikan beribu-
ribu terimakasih.

Kepada Kedutaan Perantjis dan Uni Soviet di Canberra, kepada
British Information Service dan United States Information Service
di Melbourne, jjang membantu dengan pindjaman gambar-gambar
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PENDAHURUAN

Perbandingan  Pendidikan sebagai  mata-kuliah  diperguruan  tinggi
masth muda umurnja, tetapi dari tahun ketabun dimana-mana didunia
mi makin dirasakan perlunja oleh tjalon guru dan tjalon pegawai
dibidang  pengadjaran, pendidikan dan kebudajaan mengenal sistim
pendidikan dinegara-negara lain, Dinegeri kita mata-kuliah ini baru
sekitar tahun 1959 mendapat perhatian pada beberapa Fakultas Kegu-
ruan dan Hmu Pendidikan,

Dalam abad ke-19 di Eropah dan Amerika sudah terdapat banjak
laporan mengenai  sistim Jpendidikan dinegara lain, Misalnja  John
Griscom dari New York dalam tahun 1818 - 1819 menerbitkan tindjau-
annja mengenai pendidikan di Inggeris, Perantjis, Swiss, Italia dan
Negeri Belanda dengan djudul ”A Year in Europe” (Satu Tahun di
Eropah),

Dalam  tahun 1831 scorang mahaguru filsafat bernama Victor
Cousin oleh Menteri Pengadjaran Perantiis ditugaskan mengadakan
penindjauan di Prusia. Laporannja mengenaj pendidikan disana meru-
pakan dokumen jang berharga sekali schingga terkenal dan berpenga-
ruh djuga di Inggeris dan Amerika.

Horace Mann, pendekar gagasan sekolah umum di Amerika, menge-
luarkan laporannja pula dalam tahun 1834 sesudah berkundjung
selama 6 bulan di Eropah. Dalam laporan itu ia mengadakan per-
bandingan antara pendidikan Inggeris, Skotlandia, Irlandia, Perantjis,
Djerman dan Negeri Belanda.

Matthew Arnold, scorang inspektur sekolah di Inggeris, sering ber-
kundjung kedaratan Eropah disekitar tahun 1860 dan memberi tin-
djauan bahwa pendidikan itu sangat rapat hubungannja dengan
kepribadian nasional suatu bangsa. Masih banjak lagi terbitan lain-
lain dibidang perbandingan pendidikan dimasa itu. '

Mengenai pendidikan di Indonesia dizaman kolonial, dalam tahun
1923 terbit suatu buku jang agak bersifat perbandingan, jaitu kara-
ngan G.J. Nieuwenhuis : "Opvoeding tot Autonomie” (Pendidikan
kearah otonomi), terbitan J.B. Wolters, Groningen, jang mentjoba
membandingkan sistim pendidikan di Filipina dengan jang di Indo-
nesia. Djuga oleh K. Neys dalam disertasinja : Westersche Acculturisa-
tie en Oosters Volksonderwijs (Akulturisasi Barat dan Pendidikan
Bumiputera), Leiden 1945, diusahakan suatu perbandingan antara
Filipina dan Hindia Belanda, terutama pulau Djawa.

Seperti kita ketahui, perhatian bangsa kita pada pendidikan sangat-
lah besar sedjak proklamasi kemerdekaan., Sesudah pengakuan kedau-

latan negara kita, makin banjaklah orang Indonesia jang berkundjung
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keluar negeri. Banjaklah karangan jang ditulis disurat kabar ata
madjalah jang setjara populer menjinggung djuga sistim pendidikap
diluar negeri.

Di Inggeris dan Australia serta dibeberapa negara lain, semua tjaloy
guru sekolah menengah diwadjibkan mengikuti kuliah-kuliah perban.
dingan pendidikan. Di Amerika Serikat kedudukan mata-kuliah ip;
makin kuat djuga. Perhatian Universitas Columbia, New York, pad;
mata-kuliah ini sudah besar sedjak achir Perang Dunia I. Dan dalay,
tahun 1956 diuniversitas itu berdirilah suatu perkumpulan dosen-dosen
dan para peneliti dibidang ini dengan nama Comparative Educatio,
Society, jang sampai sekarang menerbitkan madjalah Comparativ,
Education Review sekali dalam 4 bulan.

Dalam buku ini negara-negara jang ditindjau ialah Perantjis,
Inggeris (artinja England dan Wales, karena Skotlandia dan Irlandia
agak lain pula sistim pendidikannja), Amerika Serikat dan Uni Soviet,
Keempat negara itu dapat dianggap mendjadi pola perkembangan
pendidikan jang masing-masing agak chusus sifatnja. Tidaklah dapat
disangkal bahwa keempat-empatnja termasuk bangsa-bangsa jang kuat
didunia ini. |

Perantjis dapat dianggap sebagai wakil istimewa dari tradisi pen-
didikan daratan Eropah dengan seleksinja jang keras dibidang pendidi-
kan menengabh.

Inggeris merupakan negara jang menarik perhatian karena sistim
pendidikannja kelihatan agak katjau karena variasi jang terdapat
didalamnja. Jang penting diperhatikan ialah keulungan Inggeris dalam
mentjari kompromi dan sifat ini dapat dilihat dalam hampir semua
segi pendidikannja.

Pendidikan Amerika Serikat adalah warisan gagasan dari Eropah,
dengan perubahan-perubahan jang terdjadi karena akibat milicu jang
berlainan pula tuntutannja. Sebagai negara industri jjang terbesar
didunia, dimana orang sudah harus diadjar melalui apa jang dinama-
kan liberal education atau pendidikan umum, supaja dapat mengguna-
kan waktu terluang dengan sebaik-baiknja, maka sistim pendidikannja
patut mendapat perhatian dari kita. Dasar pikiran jang mendjiwai
pendidikan Amerika selama ini adalah pragmatis dan radikal sifatnja,
jang seperti akan kita libat, sudah mulai berubah dengan adanj?
tantangan dari hasil pendidikan Uni Soviet.
~ Sesudah memindjam gagasan progresip atau modern dari Amerik
~ Serikat, Uni Soviet merasa bahwa pedagogi progresip tidaklah sang

e |

 sistim jang ortodoks, seperti jang selama ini dipraktekkan didarata’
Eropah. Untuk kepentingan nasiongl, jaitu supaja tidak terdjad:
gangguran besar-besaran dan supaja pemuda-pemuda tidak seg?”

gup memenuhi tuntutan zaman. Maka kembalilah Uni Soviet kepad? |



" v

pembpa

bekerdja dengan tangannja, maka sedjak tahun 1958 di Uni Soviet
dimulailah rentjana politeknisasi pendidikan jang menurut hemat kita
patut dipeladjari dengan seksama oleh setiap negara jang sedang ber-
kembang?®

Indonesia tidak ditindjau tersendiri, karena penulis beranggapan
bahwa pembatja dan pemakai buku ini tentu mengetahui sistim pen-
didikan kita. S.etiap perbandingan jang diadakan dengan keadaan di
Indonesia, setjara implisit menaruh anggapan bahwa kita semua
mengerti apa jang dibitjarakan. Lagi pula penulisannja diadakan
dengan memakai katjamata seorang Indonesia.

Buku ini dimaksudkan untuk dipakai oleh para mahasiswa Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan kita, lembaga-lembaga pendidikan
guru lainnja dan djuga oleh mereka jang sudah aktip dibidang penga-
djaran ataupun administrasi pendidikan. Djuga dikandung harapan
akan berguna pula bagi para orang tua.

Pada waktu Krusjtjov mengumumkan rentjananja jang baru dibi-
dang pendidikan dalam tahun 1958, hampir seluruh Uni Soviet
memperdebatkan masalah itu dikoran-koran dan madjalah.

Demikianlah hendaknja sikap setiap warganegara kita mengenai
pendidikan itu. Pendidikan adalah penentuan nilai kepribadian suatu
bangsa dan soal-soal jang bertalian dengan itu harus mendapat pem-
bahasan jang serius dan mendalam. Itulah maka perlu diadakan
penindjauan keluar,pagar, melihat dan beladjar dari kesalahan-kesa-
lahan serta keuntungan orang lain dan berusaha mengerti latar-bela-
kang masalah-masalah jang dihadapi mereka.

Jang ditindjau disini ialah beberapa bagian terpenting dari sistim
pendidikan masing-masing negara. Pertama-tama ditindjau sedjarah
pendidikannja setjara singkat untuk mendapat pengertian sistim apa
jang berlaku dewasa ini. Kemudian dilihat administrasi pendidikan.
Perantjis sangat sentralistis administrasinja dan Uni Soviet djuga agak
demikian. Inggeris memberi kekuasaan sebesar-besarnja kepada Urusan
Pendidikan Daerah, sedang Amerika Serikat lebih desentralistis sifatnja.

Dimana-mana jang .mendjadi pertanjaan ialah : sampai dimana
desentralisasi itu harus diberikan, supaja pendidikan djangan sampai
merana karena urusan daerah tidak tjukup efisien, atau mungkin
djuga karena tjampur-tangan pusat terlalu banjak. Kiranja kita perlu
memberi perhatian pada praktek administrasi di Inggeris dalam hal
sembagian tugas dan kekuasaan antara pusat dan daera.h.

Dalam membitjarakan tangga persekolahan, perlu .ki'ta ingat f)ahwa.
di Inggeris, Uni Soviet dan Amerika Serikat pendidikan kedjuruan
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sudah agak disenjawakan dengan pendidikan menengah umum, T?ra
“W& praktek di Uni Soviet dengan gagasan politeknisasi perlu kita

ingguh. Perantjis sendiripun, jang sud?h- Iarm
1 pendidikan kedjuruan, sudah terbangun dari tidurnja

4

h-81 (¥ O
] : "UA=-SUTIES




#% Baiklah kita adakan sekarang suatu tindjauan umum.

» Abad ke-20 ini adalah abad pentjerahan dibidang pendidikan rak|
Kalau dalam abad ke-19 bangsa-bangsa masih terbagi atas kelas ter.
pilih jang kaja dan berkuasa disatu pihak dan rakjat djelata dil
pihak, dengan djurang pemisahnja jang sangat lebar, maka abad iy
sudah leblh demokratis sifatnja. Dengan tegas pemerintah-pemerint,},
mengusahakan dipersempitnja djurang pemisah tadi. :

Hal ini lebih-lebih lagi kelihatan pada achir Perang Dunia II, luum;d
disamping rasa perikemanusiaan jang ingin meninggikan derad;
pendidikan lak]at maka disadari pula bahwa tanpa djumlah sebesay.
besarnja orang jang terdidik dan ahli, suatu bangsa pasti djadi korbay,
kekalahan sadja kalau perang nuklir petjah kelak. Djadi njatalah bah.
wa pendidikan rakjat jang sempurna merupakan sjarat muthk untuk
kelandjutan hidup suatu bangsa.

Disemua negara jang dibitjarakan dalam buku ini, karena terlibatnja
dalam peperangan jang lalu, terdapat tendensi angka kelahiran jane
thenurun dimasa perang jang lalu itu. Hal ini telah berganti haluap
sedjak tahun 1945 dan angka kelahiran naik dengan tjepatnja. Djadi
anak-anak jang lahir sekitar tahun 1946 jang djumlahnja besar ity
disekitar tahun 1958 sudah berbondong-bondong minta masuk pendidi-
kan menengah dan sekitar tahun 1964 ini mereka itu akan mendesak
pintu perguruan mnggx pula ]ang tersebut belakangan ini sudah mulai
terasa dimana-mana.

-* Kemakmuran keempat negara itu d]uga meningkat, sedjadjar dengan
perkembangan industri.modernnja. Djadi masalah jang besar sesudah
Perang Dunia II ialah bagaimana menjediakan sebanjak mungkin
fasilitas-fasilitas pendidikan untuk anak-anak dan pemuda jang seka-
rang ingin sekali dan memang setjara flnansul lebih mampu, naik
tangga pendidikan setinggi-tingginja. :
* «Keinginan untuk mempertinggi pendidikan rak]at seluruhnja jang
berarti memperpandjang masa kewadjiban beladjar, membawa serta
masalah-masalah besar, Pertama soal pembiajaan.” Makin -terasalah
% bahwa kalau dahulu daerah-daerah atau badan-badan swasta memikul
sebagian besar dari beban pendidikan itu, maka sekarang pemerintah
pusat harus ikut serta lebih banjak’ lagi.
¢ Ini berarti pula tjampur tangan pemerintah pusat jang lebih djaub
dzjangkauann}a Dan mau tidak mau akibatnja ialah pergesekan jang
- terdjadi antara pemerintah dengan badan-badan swasta (seperti di
- Perantjis misalnja) atau antara pemerintah federal dan pemerintah
~ daerah (seperti di Amerika Serikat). Namun demikian, semua fihak
B ;_~-'eetu&1u bahwa pendidikan harus dimadjukan sedapat-dapatnja.
~ Tsi pendidikan wadjib mendapat penelaahan jang mendalam pu la
Sesuai diengan hal jang disebut diatas, maka pemisahan antara sekolal
;'sﬂter”, jaitu sekolah penghablsan bagi anak rakjat djelata dan




sekolah “primer” untuk mereka jang akan meneruskan pendidikannja
kesekolah menengah dan tinggi, sesudah perang jang lalu dimana-mana
diusahakan untuk menghilangkannja. Kemudian timbullah dan ber-
kembang gagasan common school, comprehensive school, Einheitsschule,
école unique dimana-mana. Sedikit-dikitnja diusahakan adanja tronc
commun atau core curruculum, jaitu sedjumlah mata-peladjaran jang
sama untuk semua.

Amerika Serikat sedjak zaman Horace Mann memang sudah ber-
pegang teguh pada prinsip persamaan dan kesamarataan ini. Namun
demikian dibeberapa negara lain pendidikan penghabisan itu, karena
sifatnja jang chusus, jaitu mempersiapkan warganegara jang berguna,
terpaksa merupakan sekolah tersendiri,

Kiranja jang perlu diberi perhatian dan titik-berat bukanlah kesa-
ma-rataan dalam arti bersama-sama beladjar atau memakai pakaian
seragam, melainkan pemberian kesempatan jang sama bagi semua
untuk madju. Ini dalam praktek berarti bahwa bagi anak-anak jang
kelak tidak akan meneruskan peladjaran keperguruan tinggi seringkali
~ pembiajaan pendidikan malah lebih besar, karena harus menggunakan
alat-alat audio-visutl atau mesin-pengadjar untuk memudahkan pela-
djaran bagi mereka itu.

Untuk meningkat kependidikan menengah dari masa kewadjiban
beladjar, maka perlu dipersoalkan perlu tidaknja suatu seleksi untuk
memisah-misahkan anak sesuai dengan bakat serta kemampuan inte-
leknja. Dalam hal ini Amerika Serikat tidak mengadakan udjian resmi
dan Uni Soviet djuga tidak, akan tetapi Inggeris dan Perantjis masih
‘merasa perlu mengadakan test ditambah dengan laporan guru sekolah
‘rendah.

Sudah barang tentu hal ini tidak begitu mengenakkan perasaan
orang tua murid, akan tetapi dalam hubungan ‘ini perlu pula diingat
bahwa supaja djangan terdjadi pemborosan tenaga, waktu dan biaja,
sebaiknjalah dapat ditentukan sepagi mungkin bakat dan kemampuan
sianak, supaja dapat didjuruskan semestinja.

Djuga makin banjak eksperimen jang diadakan untuk memudahkan
masuknja peladjaran kedalam otak simurid, terutama mereka. jang
bakatnja tidak begitu akademis. Di Amerika misalnja, sedang hangat-
‘hangatnja diselidiki buruk-baiknja apa jang dinamakan programmed
Jearning (beladjar berentjana), jaitu peladjaran jang disusun setjara
bertingkat dan diadjarkan melalui sebuah mesin. SRS

Meskipun Progressive Education Association jang mendjadi pendekar
Aife-adjustment ‘education sudah mati, namun masih dianggap penting
bahwa sedapat mungkin apa jang dipeladjari disekolah harus lebih
didekatkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini sering tidak mungkin
pada sekolah jang chusus menjiapkan orang untuk perguruan tinggi,
karena terbatasnja waktu untuk mengedjar udjian. :
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Jang mendjadi soal besar dimana-mana ialah, bagaimana tjara mep.
didik anak-anak jang bakatnja agak menengah, karena merel,
jang sangat berbakat biasanja lebih mudah diadjar dan tanpa bantuap
gurupun dapat menepati tugasnja.

Di Inggeris diberi kebebasan bagi mereka jang sudah mentjapg;
kelas VI sekolah menengah, karena dianggap sudah dapat berdiri sep.
diri dan memang harus dilatih demikian.

Diatas sudah disinggung bahwa sekarang ini perguruan tinggi sudah
mulai didesak pintunja oleh anak-anak jang lahir sesudah Perang
Dunia II. Hal ini mengakibatkan kesukaran untuk mendapat tempat
diperguruan tinggi karena pembangunan universitas baru dan men-
dapatkan dosen jang berwewenang tidaklah semudah jang diharap-
kan. Djadi seleksi masuk terpaksa makin diperkeras. Ini tentu ada
baiknja, karena jang diterima masuk itu tergolong mereka jang paling
berbakat, Sebaliknja dalam hal ini terdjadi pemborosan besar-besaran
dalam investasi manusia djangka pandjang, karena banjak diantara
mereka jang ditolak pasti dapat menjelesaikan studinja asal sadja diberi
kesempatan. ,

Persentase jang tidak lulus pada waktu jang ditentukan diperguruan
tinggi, terlalu tinggi dimana-mana. Djadi timbullah pertanjaan apakah
tjara mengadjar tidak perlu diperbaiki dan peladjarannja agak diper-
mudah karena memang ilmu pengetahuan berkembangnja sangat pesat,
sehingga bahan jang harus dikuasai djauh lebih banjak dari masa jang
sudah-sudah.

Usaha mempermudah tjara beladjar mungkin perlu dipertimbangkan
di Inggeris dan Perantjis, karena djumlah tamatan perguruan tinggi
relatif, terlalu ketjil untuk kebutuhan bangsa, dan permudahan itu
tidak akan menurunkan mutu pendidikan tinggi. Sebaliknja Ame-
rika dan Uni Soviet barangkali djustru harus mempertinggi mutu
pendidikan tingginja, meskipun dibidang ilmu jang terpakai oleh kedua
negara itu tidak mungkin disaingi oleh Inggeris atau Perantjis.

Pendidikan guru dimana-mana dirasa perlu mendapat perbaikan
mutu. Untuk mendjadi guru sekolah menengah pada umumnja diang-
gap perlu memiliki suatu deradjat universiter dalam suatu mata-pela-
djaran dan sedapat mungkin 1 tahun lagi pendidikan keguruan. Mar-
tabat guru harus terus-menerus dipertinggi dan dengan berkembangnja
ilmu-ilmu, pendidikan mereka harus pula dinaikkan tarafnja supaj
djangan ketinggalan. '

Dibanjak negara kaum pe_:ndidik (pedagog) dan ahli-ahli dibidang
lain seringkali saling bermusuhan dan saling menganggap enteng
Memang benar bahwa pendidikan guru di Amerika Serikat terlal!
sering mengabaikan nilai-nilai akademis, sehingga tidaklah menghera™
kan kalau ahli-ahli dibidang lain menganggap tamatan dari lembag?
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ang  berpe "-dlkan keguman itu sermg memsa
(termasuk pendidxkan tinggi) adalah monopoh

4 hemat Tuta pend1d1kan dari sekolah menengah keatas ada-
» nss anta,ra ahli-ahli chusus dalam suatu mata-peladjaran

kerdjasama. Jang baik, berdasarkan pengakuan jang
‘vkekurangan masing-masing, harus ditjiptakan diantara

& i'Sesudah mengadakan tindjauan umum ini, maka baiklah sekarang
krta membahas ‘negara-negara itu satu demi satu. .
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Sama halnja dengan berbagai-bagai negeri, di Pcrantjis'\]a;;;z:-i)"cr.-
tama-tama mendirikan sekolah ialah kaum agama. Sampai waktu
petjahnja Repolusi Perantjis pada tahun 1789 boleh dikatakan seluruh
pendidikan adalah ditangan geredja Roma Katolik, atau sedikitnja
ada hubungan dengan geredja itu,

Dalam tahun 1684 seorang jang bernama Jean Baptiste de la Salle
mendirikan suatu badan pendidikan jang dinamakannja “Sekolah
Persaudaraan Kristen”. Dalam tahun itu pula didirikanlah dikota
Rheims suatu sekolah latihan guru, jang djuga berada dibawah asuhan
badan tersebut. Persaudaraan Kristen ini mendjadi suatu ordo pendidik
jang sangat berpengaruh. Kaum Jesuit djuga aktip dilapangan pendidi-
kan, akan tetapi ordo ini dilarang meneruskan kegiatannja sedjak
tahun 1764.

Sedjak permulaan abad ke-18 bolehlah dikatakan bahwa Perantjis
terbagi setjara kulturil atas 2 bagian. Jang pertama ialah bagian
Katolik jang pada umumnja tradisionil dan jang kedua ialah golongan
sekuler jang berdjiwa repolusioner.

Pada tahun-tahun permulaan repolusi, para pemimpin repolusi itu
agak merasa tjuriga akan geredja Katolik, karena dianggap bersikap
anti-repolusioner. Ditakutkan oleh mereka bahwa anak-anak jang di-
asuh disekolah-sekolah jang kebanjakan dibawah pimpinan geredja
itu, kelak akan mendjadi orang-orang jang anti-republik. Sebenarnja
para pemimpin repolusi itu bukanlah anti-Katolik, karena sebagian
besar adalah anggota geredja itu djuga. Jang dilawan oleh mereka
ialah kekuasaan jang selama itu dipegang oleh kaum klerik (pedjabat-
pedjabat geredja) atas politik dan pendidikan.

Jang mendjadi tudjuan kaum republik ialah berdirinja suatu sistim
pendidikan jang “bebas dari pembajaran uang sekolah, terbuka untuk
semua dan bersifat sekuler”. Mengenai dasar-dasarnja dimaksudkan
agar sistim itu bersifat republikein dan dalam soal keagamaan akan
bersifat netral. Jang ingin ditanamkan dalam djiwa anak-anak ialah
djiwa repolusioner dan nasional. Inilah gagasan jang dinamakan civis-
me.! Kaum Katolik tidak setudju akan sekolah umum demikian itu dan
beberapa orang mentjapnja lembaga-lembaga jang “tak ber-Tuhan”.

Karena perlawanan jang gigih dari fihak geredja imlah maka kaum
republik makin beranggapan bahwa mereka itu sungguh-sungguh anti-
republik. Ditahun-tahun repolusi itu ordo Persaudaraan Kristen jang
sudah disebut diatas oleh Pemerintah dibekukan, akan tetapi kemudian
diperkenankan lagi meneruskan kegiatannja.
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Djadi terdapatlah keadaan dimana sekolah—sekolah- geredja sedjadi,
dan sering bersaingan dengan sekolah pemerintah. Ini membawa akij,,
sedang kaum guru Katolik bukan teman, kalau bukan dianggap mus},
{ Djuga dapat dikatakan bahwa daerah-daerah pedesaan.t?rus men
rus setia pada tradisi keagamaan itu dan dengan demikian sedij;,
banjaknja menjokong fihak geredja djuga. Djadi kadang—l'mdanu ter-
dapatlah keadaaan jang agak lutju didesa-desa Perantjis. dimap,
siguru pemerintah sebagai pentolan kaum radikal atau “Kiri” }e,.
hadapan dengan sipendeta jang mewakili kaum konserpatip aty,
”Kanan”. ,

Lama-kelamaan perasaan bertentangan ini makin berkurang. Rep.
blik makin kukuh kedudukannja dan kaum agama lambat-laun nene.
rimanja dengan baik. Antara tahun 1918 dan 1937 pertentangan in;
makin luntur karena banjak pula kaum pendeta jang muda-muda
-memasuki gerakan Kristen Sosialis. Ini tentu sadja mengurangi kon-
servatisme dikalangan agama dan dengan demikian kaum radikal
tidak mempunjai bulan-bulanan lagi.

Dalam abad ke-18 dan ke-19 beberapa pengarang dan pemikir
kelihatan pengaruhnja dalam perkembangan pendidikan di Perantjis.?
Sebagaimana umum ketahui gagasan-gagasan Rousseau bukan sadja
berpengaruh dinegerinja sendiri, akan tetapi dinegeri-negeri lain
djuga.?

Dalam tahun 1792, pada waktu repolusi masih berdjalan, Condorces
mengusulkan agar diadakannja suatu sistim pendidikan untuk semua
orang, disebar luas disemua commune, jang akan merupakan dasar
bagi suatu piramide susunan pendidikan dengan universitas-universitas
dan Kementerian Pendidikan Umum sebagai puntjaknja.

Dalam tahun 1808 Napoleon mendirikan Université Im périale d
France, jang agak berlainan dari arti universitas dewasa ini, merupa-
kan badan satu-satunja jang mentjakup seluruh sistim pendidikan dar
sekolah rendah sampai perguruan tinggi.

Seluruh negeri dibagi atas daerah-daerah jang dinamakan académic,
jang administrasinja diseragamkan dan semuanja berada dibawab
kantor pusat di Paris. Université tersebut dipimpin oleh seorang jang
dinamakan Grand Maitre de I'Université Jang diangkat oleh Napoleon
sendiri. Académie itu masing-masing mempunjai satu universitas seba-
gai pusatnja dan presiden universitas inilah jang mengepalai daerah
pendidikan itu dan bertanggung djawab atas segala sesuatunja jang
berkenaan dengan pendidikan, pengadjaran menengah daa tinggi.

Rangka sentralisasi ini masih terus berlaku sampai dewasa ini.*
Dimasa jang lampau terdjadi beberapa perubahan dalam soal pemba-
gian daerah akademi. Djuga djabatan Grand Maitre dihapuskan da?
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diganti dengan Menteri Pengadjaran Umum dan belakangan ini men-
djadi Menteri Pendidikan Nasional pula.

Monopoli negara atas pendidikan, jang dimulai oleh Napoleon, ber-
achir dalam tahun 1850 dengan diperkenankannja lagi perguruan-
perguruan swasta berdiri. Namun tjiri dan djiwa organisasi tjiptaan
Napoleon masih terus berlaku dan sebagaimana akan sering kita lihat
nanti, sentralisasi inilah jang merupakan tjiri jang paling chas dari
pendidikan Perantjis.

Diatas, sudah disinggung bahwa jang termasuk urusan académie
1alah pendidikan menengah dan tinggi, meskipun oleh Napoleon diren-
tjanakan bahwa seluruh pendidikan akan dimasukkan dalam sentral-
isasi. Akan tetapi mula-mula pendidikan rendah masih dibebankan
pada commune, dan sebagai sudah disebut, daerah ketjil itulah dengan
didampingi oleh badan-badan keagamaan jang mengurus soal itu.

Lambat-laun sekolah-sekolah rendah itu mendapat subsidi dari
Pemerintah Pusat dan dengan demikian urusannjapun makin terhisap
kedalam sentralisasi itu. Sebagai tjontoh dapat dilihat bahwa dalam
tahun 1890 Pemerintah Pusat menjediakan 69% dari biaja pendidikan
rendah diseluruh Perantjis dan ini sudah naik mendjadi kira-kira
75% dalam tahun 1907, Dan dengan meningkatnja djumlah subsidi
itu makin besar pulalah kekuasaan Pemerintah dibidang administrasi
pendidikan rendah. :

Ditingkat pendidikan landjutan, dari dahulu jang sudah mendjadi
kebiasaan ialah sistim jang sangat selektip. Dasar dari sistim ini ialah

‘gagasan bahwa jang diterima disekolah landjutan ialah mereka jang

nanti akan berhasil diperguruan tinggi, djadi mereka harus terpilih
sungguh-sungguh. Bukankah mereka itu kelak jang akan mendjadi
pemimpin dalam berbagai lapangan dalam masjarakat ? Djadi memang
semestinjalah mereka disaring dari teman-temannja, atau dengan per-
kataan lain, mereka itu seharusnja merupakan kaum élite intelektuil.

Dizaman dahulu hal ini memang mengakibatkan suatu ketidak-
adilan, oleh karena jang biasanja dapat memadjukan diri untuk dipilih
melalui udjian untuk masuk pendidikan landjutan hanjalah anak
orang-orang jang mampu. Anak rakjat djelata boleh dikatakan tidak
mungkin masuk untuk mentjalonkan diri sekalipun. Dengan demikian
sekolah menengah diwaktu itu mendjadi monopoli kaum ningrat dan
kaum berada. Inilah jang oleh beberapa penindjau dianggap sungguh-
sungguh bertentangan dengan gagasan liberté, egalité, [ratermité jang
merupakan sembojan jang muluk dalam repolusi Perantjis.

Nasib anak rakjat djelata biasanja ialah masuk sekolah rendah dan
kemudian kesekolah rendah landjutan dimana ia mengachiri pendidi-
kannja. Dalam pada itu anak kaum menengah dan kaum ningrat
memulai pendidikannja disekolah-sekolah persiapan jang digandeng-
kan dengan sekolah-sekolah menengah jang 2 matjamnja : lycée dan
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berpindah atau nzik dari suatu bagian kebagian lain, atau djuga dari
suatu tingkat ketingkat lain. Djadi djurusan sastra kuno dan djurusan
ilmu pasti/alam disekolah landjutan dapat misalnja dimasuki oleh

setiap anak jang tamat dari sekolah rendah, tanpa pembedaan menu-
rut kemampuan orang tuanja.

Anak golongan rendah harus djuga diberi kesempatan seluas-luasnja
dengan bantuan Pemerintah untuk memasuki sekolah-sekolah jang
dahulu tidak mungkin dimasukinja.® Djuga diharapkan supaja djuru-
san jang tersedia disekolah landjutan itu djangan terbatas pada sastra
dan ilmu pasti sadja, akan tetapi keahlian-keahlian dan ketjakapan

 lain, seperti teknik dan pendidikan puteri hendaknja mendapat tempat
djuga dalam kurikulum pendidikan landjutan umum.

Dengan perkataan lain, dalam école unique jang mendapat peladja-
ran bukan hanja tjalon mahasiswa sadja, akan tetapi djuga mereka
jang akan terdjun kedalam masjarakat untuk mentjari nafkahnja
setelah selesainja pendidikan landjutan itu. Dalam sistim lama, sekolah
landjutan hanjalah merupakan persiapan perguruan tinggi dan bukan
untuk mempersiapkan murid untuk kehidupan dimasjarakat.”

* Djuga diharapkan oleh mereka agar sentralisasi jang berurat-berakar
dalam sistim pendidikan Perantjis dikurangi dan diusahakan suatu
desentralisasi. Untuk itu dibidang pendidikan harus diberikan otonomi
seluas-luasnja kepada daerah-daerah.

Mengenai pendidikan guru mereka djuga melantjarkan kritik, Pada
umumnja guru-guru dididik disekolah-sekolah jang dinamakan école
normale, jang mempersiapkan guru sekolah rendah. Diusulkan agar
tjalon guru sekolah rendah diwadjibkan menjelesaikan pendidikan
menengahnja dahulu dan barulah mengambil pendidikan keguruannja
1 tahun lagi. Atau, demikian usul les compagnons itu, sesudah tamat
sekolah normal, sitjalon guru itu meneruskan lagi 1 tahun diperguruan
tinggi. Jang ingin ditjapai dengan rentjana ini bukanlah soal kenaikan
martabat dimata umum, melainkan kenaikan mutu pendidikan guru.

Pemerintah ada djuga memberi perhatian pada usul-usul mereka
itu. Dalam tahun 1924 Presiden Herriot membentuk suatu komisi jang
diketuai oleh Menteri Pendidikan Umum, Frangois Albert untuk

-menjelidiki soal disekitar kemungkinan dimulainja perubahan-peruba-
han. Ecole unique tidak pernah djadi didirikan, akan tetapi berkat
kegiatan Commission Pour I'Ecole Unique, ada djuga unsur-unsur dari
usul-usul les Compagnons jang diundangkan sebelum petjahnja Perang
Dunia II. Diantaranja ialah :

~ Kewadjiban beladjar untuk anak sampai berumur 14 tahun ;
Pemikiran kearah pendidikan tjuma-tjuma disekolah menengah ;
Dimasukka}lnja pendidikan djasmani sebagai mata-peladjaran wadjib ;
Pengurangan pekerdjaan dirumah jang terkenal merupakan beban jang

~berat di Perantjs ; ‘
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Memberi waktu terluang 2 kali sebulan untuk kegiatan-kegiatan ekstra-
kurikuler bagi murid-murid.

Meskipun jang djadi diundangkan ‘hanjalah sebagian ketjil sadja
dari apa jang diperdjuangkan oleh les compagnons, mereka dengan
djalan tjeramah-tjeramah dan debat, menarik perhatian umum dan
dapatlah dikatakan bahwa perbaikan-perbaikan jang diadakan kemu.
dian adalah berkat rintisan organisasi ini. Maka dalam“masprak@t
mulailah timbul pemikiran kearah perpandjangan Wad]lb_beladjdl'
sampai umur 18 tahun; soal pendidikan tjuma-tjuma dari sekolah
rendah sampai perguruan tinggi, serta masalah pemberian beasiswa
bagi mereka jang berbakat akan tetapi tidak mampu.

Dari tanggal 31 Mei sampai 4 Djuni 1936 di Le Havre diada}'anlah
suatu kongres ahli pendidikan. jang dihadiri oleh kurang lebih 300
orang dari 507 jang mendaftarkan dirinja. Bahwa perhatian adalah
besar dapat dilihat dari djumlah laporan dan tjeramah jang disampai-
kan, jaitu sedjumlah 120. Dan ini boleh dikatakan djarang, kalau
bukan tidak pernah, terdjadi dilapangan pendidikan Perantjis. Jang
terutama diberi perhatian ialah sifat jang sangat intelektualistis dari
pendidikan Perantjis itu.

Diandjurkan agar guru-guru mulai memperlakukan simurid sebagai
suatu individu jang kepribadiannja sedang berkembang dan karenanja
membutuhkan perhatian jang lebih besar, Djanganlah hanja soal inte-
lek sadja jang diperhatikan dan dipupuk. Dengan perkataan lain,
Jang diberi perhatian dalam kongres ini ialah menekankan aspek-aspek
fisis, sosial dan etis daripada pendidikan, disamping sudut intelektuil
dan kulturil. Sudah barang tentu pemindahan titik-berat ini memerlu-
kan perubahan-perubahan dalam organisasi dan metode pendidikan
pada umumnja. Djiwa jang berkumandang dalam kongres di Le Havre
inilah jang kemudian menghasilkan eksperimen classes d’orientation,
oleh karena itu sangat penting dalam sedjarah pendidikan Perantjis.

Ada 1 usaha lagi jang dilantjarkan sebelum petjahnja Perang Dunia
IT, dalam rangka pelaksanaan usul-usul komisi école unique. Sajang
sekali, rentjana jang dinamakan Rentjana Jean Zay inipun, menga-
lami nasib jang biasanja dialami rentjana-rentjana pembaharuan lain-
lain, jaitu sesudah disetudjui oleh Dewan Menteri lalu dibongkar-
pasang oleh Dewan Perwakilan Rakjat, sehingga hilanglah kesatuan
susunan dan tudjuannja.

Kalaupun djadi diundangkan, jang ikut hanjalah bagian-bagiannja
sadja dari keseluruhan jang merupakan kesatuan itu. Maka dapatla}l
- dimengerti bahwa nilai undang-undang jang keluar selalu djaub di-
bawah rentjana semula. : :

Inti rentjana Jean Zay ialah penghapusan sistim jang men*rbatg;‘i-‘bag1
- pendidikan atas bilik-bilik atau djurusan jang satu sama lain tidak
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ada hubungannja. Hal ini sudah kita singgung pada waktu membitjara-
kan gagasan-gagasan jang dilantjarkan oleh les compagnons. Jang
perlu dihapuskan pertama-tama ialah penghalang-penghalang sosial
jang memisahkan satu taraf pendidikan dari jang lainnja dan satu
djenis pendidikan dari jang lainnja pula.

Baiklah kita bitjarakan masalah dualisme ini. Bagi anak-anak dari
rakjat djelata, djalan jang terbuka dilapangan pendidikan ialah kate-
gori sekolah jang dinamakan le primaire (sekolah rendah), jang tangga-
tangganja ialah Ecole Maternelle (Taman Kanak-kanak), dilandjutkan
dengan Ecole Primaire (Sekolah Rendah), Ecole Primaire Supérieure,
(Sekolah Rendah Landjutan) dan Cours Complémentaires (Kursus
Tambahan). Dari umur 13 sampai 18 tahun titik-berat pendidikan
diletakkan pada pendidikan kedjuruan. Djadi dapat dilihat bahwa
Le Primaire inilah satu-satunja djalan bagi banjak anak-anak menudju
pekerdjaan dilapangan pertanian, industri atau perdagangan.

Harus pula diingat bahwa banjak murid-murid Le Primaire ini
meninggalkan bangku sekolah pada umur 12 tahun, jaitu setamat
Ecole Primaire, Sebaliknja bagi anak orang jang berada, ada djalan
lain jang terbuka lebar, jaitu tangga persekolahan jang memungut
uang sekolah, mulai dari Kindergarten melalui kelas-kelas persiapan
(Classes Preparatoires) jang seperti sudah disinggung diatas biasanja
adalah bagian dari suatu lycée negeri atau collége kotapradja.

Setamat lycée atau college sianak dapatlah melandjutkan keper-
guruan tinggi, jang terdiri atas universitas-universitas atau apa jang
dinamakan Grandes Ecoles. Tangga persekolahan untuk orang berada
ini dinamakan le secondaire (kategori menengah), jang seperti sudah
kita lihat, adalah satu-satunja tangga sebelum meningkat ke le supér-
teure (pendidikan tinggi).

Seperti sudah dikatakan diatas, menurut teori adalah mungkin
djuga bagi anak jang mengikuti djenis le primaire untuk melandjut-
kan kedjenis le sécondaire dan dengan demikian dapat sampai pada
le’ supérieure. Akan tetapi sangat djaranglah terdjadi hal demikian,
oleh karena perbedaan kurikulum dan konsekwensi keuangannja
sangat menjukarkan. Susunan dan departementalisasi demikian inilah
jang sungguh-sungguh hendak dibasmi oleh rentjana Jean Zay itu.

Dalam rentjana itu diandjurkan pemakaian istilah-istilah Premier
Degré, Second Degré dan Troisiéme Degré untuk pendidikan tingkat
rendah, menengah dan tinggi. Dimaksudkan agar hal ini bukan soal
nama sadja, akan tetapi Premier Degré sungguh-sungguh, tanpa

~ kesukaran, dapat dilandjutkan dengan pendidikan di Second Degré

dan selandjutnja di Troisiene Degré, dan keduanja sungguh-sungguh
merupakan 1 dan bukan 2 matjam tangga pendidikan.
Penjelidikan dilapangan ilmu djiwa sangat berdjasa pula dalam
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perkembangan gagasan-gagasan pembaruan sebelum Perang Dunia II.
Diatas sudah disinggung djuga mengenai usul-usul untuk memperhati-
kan unsur-unsur lain selain intelek simurid. Dengan makin madjunja
industri dan pertanian di Perantjis, tentu’'makin terasa keperluan akan
ahli-ahli teknik jang berpendidikan menengah. Makin dirasakan orang-
lah bahwa pendidikan menengah jang ada waktu itu sama sekali tidak
memenuhi tuntutan zaman lagi, karena terutama dalam lycée, titik-
berat diberikan kepada peladjaran bahasa-bahasa Latin dan Junani.

Dalam tahun 1937 Jean Zay sebagai Menteri Pendidikan Nasional
mengeluarkan peraturan menteri jang memerintahkan dimulainja
eksperimen disedjumlah 50 kota, dimana kira-kira 200 Classes d’Orien-
tations (Kelas-kelas Tuntunan) akan ditjoba manfaatnja. Diatas sudah
kita sebut bahwa gagasan ini adalah hasil dari buah-fikiran jang
disebarkan dalam Kongres Le Havre dalam tahun 1936.

Semua anak jang berumur 12 tahun dan sudah lulus udjian peng-
habisan Premier Degré direntjanakan akan diterima dalam Classes
d’Orientations, dimana kurikulum dibagi atas 3 tjabang, meskipun
tiap-tiap tjabang mempunjai mata-mata-peladjaran umum sebagai inti
untuk semuanja. Tjabang jang pertama mendapat peladjaran bahasa
Latin dan tidak mendapat bahasa modern. Tjabang kedua mengambil

1 bahasa modern dan tidak mendapat bahasa Latin, sedang tjabang
ketiga hanja mendapat bahasa Perantjis sadja, tanpa bahasa asing,
dan titik-berat diletakkan pada segi praktis dan kedjuruan,

Dimaksudkan supaja dalam Classes d’Orientations dapat dilihat
bakat dan kemampuan sianak dan dengan demikian dapat ditentukan
djurusan mana jang lebih sesuai baginja. Diharapkan bahwa dengan
demikian pilihan djurusan jang diambil bukan lagi dikuasai oleh sikap
masa bodoh difihak orang tua, atau oleh desakan-desakan orang tua,
kaum kerabat, ataupun prasangka-prasangka jang terdapat disekeliling
sianak, jang mentjap suatu djurusan lebih “baik” dari lainnja.

Pertjobaan itu boleh dikatakan sangat memuaskan, akan tetapi
petjahnja perang dan pemerintahan Vichy menghentikannja! Namun
demikian gagasan tersebut tidak hilang begitu sadja, dan sesudah pem-
bebasan Perantjis dari pendudukan Nazi, dilandjutkan lagi oleh komisi
jang lain. ' .

Jang harus dianggap suatu kemadjuan besar sebelum Perang Dunia
II ialah bahwa dalam tahun 1937 semua kelas-kelas dari Premier Degré
sudah dimasukkan dalam asuhan satu djawatan, tunduk pada per-

‘aturan-peraturan jang sama, memakal kurikulum jang sama djuga
dan diadjar pula oleh guru-guru jang sama deradjatnja. Dengan demi-
kian maka agak terlaksanalah maksud untuk menghapuskan perbe-
daan sekolah, jang dahulu selalu menuruti perbedaan sosial sianak.

Dalam tahun 1938 terdjadi pula suatu langkah lebih landjut dalam
rangka demokratisas'i pendidikan. Kurikulum bagi 4 tahun pertama
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dalam Second Degré lebih diseragamkan lagi untuk lyeée, collége,
cours complémentaires dan collége technique (Sekolah Teknik mene-
ngah), sehingga makin mudah, pulalah bagi sianak berpindah dari
suatu djenis sekolah menengah kedjenis lainnja.

Dalam tahun 1943, sesudah pasukan-pasukan sekutu menduduki
Afrika Utara, berkumpullah sedjumlah ahli-ahli pendidikan di Aldja-
zair. Konperensi Aldjazair ini diketuai oleh M. Capitan. Dalam
hubungan ini patut kita ingat bahwa pada waktu itu negeri Perantjis
sudah diduduki oleh Djerman selama 4 tahun dan semangat rakjat
boleh dikatakan sangat merosot, terutama karena terpetjahnja bangsa
itu atas jang pro-Vichy dan pro-De Gaulle. Berlangsungnja konperensi
ini mengingatkan kita lagi bahwa seringlah timbul gagasan-gagasan
«jang mulia diwaktu suatu bangsa mengalami detik-detik jang gelap
dalam sedjarahnja. 7

Oleh konperensi itu dengan terus terang dinjatakan penjesalan
sebesar-besarnja atas pengchianatan jang dilakukan oleh pedjabat-
pedjabat tinggi angkatan perang, kaum politisi, pemimpin-pemimpin
dibidang keuangan, industri dan dagang. Seandainja bukan karena
kelemahan semangat mereka, demikian kata M. Capitan dalam pida-
tonja, maka Perantjis tidak akan kalah dan penindasan Djerman tidak
akan diderita seperti sekarang ini. ”Mereka jang dapat membanggakan
diri telah sampai kepuntjak sistim pendidikan kitalah djustru jang
menundjukkan sifat pengetjut jang sangat memalukan”. Dan sistim
pendidikan seluruhnja harus dianggap kurang memuaskan, karena
telah menghasilkan bentjana sehebat itu.

Pengalaman-pengalaman dalam perang menundjukkan bahwa sering-
kali orang-orang jang pintar malah sangat kekurangan kekuatan moril
dan kepribadiannja, sehingga djatuh kelembah kelemahan dan ketju-
rangan.® Inilah akibat dari pada pendidikan jang terlalu intelektualis-
tis, jang tidak memperlihatkan pendidikan kepribadian, atau pem-
bentukan watak. Oleh konperensi diingatkan bahwa pendidikan djas-
mani belum djuga berurat-berakar dalam sistim pendidikan Perantjis.

Jang menarik perhatian pula ialah bahwa konperensi itu menjatakan
pudjiannja atas sistim pendidikan Inggeris, jang terkenal memberi
titik-berat pada pendidikan watak. Dari generasi ke-generasi di Inggeris
orang telah dilatih berdiri sendiri dengan djalan self government dise-
kolah-sekolah.

Dengan demikian, begitulah pendapat konperensi itu, orang Inggeris
sudah menanamkan didalam djiwa pemudanja rasa tanggung-djawab
dan disiplin jang didasarkan atas persetudjuan dan musjawarah. Dan
hal-hal inilah jang sangat kurang diperhatikan dalam sistim pendidikan
Perantjis. Gerakan-gerakan kepanduan dan badan.badan kepemudaan

 lainnja haruslah dipupuk sbaik-baiknja. Dapatlah dilihat disini penga-
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ruh pergaulan selama peperangan antara pemuda-pemuda dari ked,,
n;gara, jang rupanja merupakan pembuka mata bagi pemuda-pemud,
Perantjis. ;

Dalam musim gugur tahun 1944, sesudah pembebasan kota Parig
diterbitkanlah laporan jang dikumpulkan oleh komisi jang bersidang
di Aldjazair itu, Bagian-bagian jang penting sudah kita lihat diatas.
Perlu ditjatat disini bahwa komisi tersebut djuga mengusulkan aga;
Pemerintah melaksanakan gagasan mengenai école unique.

Akan tetapi boleh dikatakan tidaklah ada langkah jang tegas diambil
untuk merealisasikan usul-usul Komisi Aldjazair tersebut ; jang dilaku-
kan ialah pembentukan suatu komisi baru, dimana ahli-ahli pendidikan
jang tidak mungkin hadir di Aldjazair dalam tahun 1943, akan dapat

~pula duduk. Maka terbentuklah komisi pendidikan jang diketuai oleh
Profesor Paul Langevin, seorang ahli kenamaan dalam bidang ilmu
fisika. Ta meninggal sebelum selesai pekerdjaannja dalam komisi itu,
akan tetapi rentjananja tetap dinamakan Rentjana Langevin, jang
diumumkan pada tahun 1946.

- Beberapa pokok dari rentjana ini baiklah kita beri perhatian disini.
Pertama ialah prinsip keadilan sosial jang sebagaimana kita lihat ada-
lah tudjuan dari hampir semua badan dan komisi mengenai pendidi-
kan jang bersidang atau menjatakan pendapatnja sebelum Komisi
Langevin. Setiap anak, tanpa pembedaan asal-usul sosial atau suku-
bangsa, berhak atas pengembangan setinggi-tingginja daripada bakat
dan pribadinja. Hanja kemampuanlah jang boleh djadi penghalang
perkembangan ini.

Prinsip kedua ialah, bahwa untuk meninggikan taraf kebudajaan
bangsa, pertama-tama haruslah dibuka kesempatan pendidikan bagi
semua golongan sampai jang semiskin-miskinnja. CGulture générale,
jang sangat dibanggakan itu bukanlah ditjapai dengan mengadakan
seleksi jang keras dan kaku, jang malahan memisahkan jang berbakat
“dari rakjat banjak.

~ Prinsip ketiga ialah bahwa pekerdjaan jang dilakukan dengan tangan
dan dengan mengeluarkan keringat, jang pada umumnja dianggap
“kasar” dan “rendah”, harus mendapat penghargaan semestinja.
Pendidikan jang perseptuil djanganlah dianggap kurang nilai dan
pentingnja daripada pendidikan jang konseptuil. Maka gagasan menge-
nai pendidikan karja ini diharapkan djuga mengubah pendirian orang
banjak terhadap pekerdjaan jang dilakukan dengan tangan.
Keempat, ditekankan bahwa sianak setjara perseorangan harus
~ mendapat perhatian dan pembahasan jang sempurna selama ia ber-
sekolah.
‘ Dalam hubungan dengan culture générale, jaitu pendidikan umum
Jang merupakan pembentukan kepribadian bangsa seluruhnija, dian-
djurkan dengan sangat agar spesialisasi disekolah djanganlah sedemi-



kian rupa hingga mendjadi penghalang bagi tertjapainja pengertian
akan masalah-masalah jang lain dari bidang spesialisasi.

Diin‘gatkgn bahwa malahan ada bahajanja, kalau spesialisasi itu
berlebih-lebihan maka masalah dunia keseluruhannja akan tidak dapat
dimengerti karena kehilangan proporsi jang sebenarnja, Jang mendjadi
tudjuan dari pendidikan ialah suatu budaja jang luas dan kukuh, jang
membebaskar.l manusia dari batas-batas sempit jang mengungkungnja.

Tentu sadja struktur pendidikan harus mendapat perubahan seper-
lunjz.x.untuk mendjamin terlaksananja rentjana tersebut. Untuk itu
komisi Langevin mengandjurkan diadakannja suatu sistim persekola-
han jang tunggal, jang lepas sama sekali dari dualisme jang sudah-
sudah. Sistim menurut rentjana Langevin ini perlu kita perhatikan
sungguh-sungguh, karena merupakan pola bagi semua rentjana jang
mengikutinja.

- Pendidikan pra-sekolah diandjurkan agar mendjadi tanggung-djawab
Pemerintah dan djangan hanja dibiarkan mendjadi perhatian badan-
badan swasta sadja. Meskipun tidak akan merupakan kewadjiban,
pintu école maternelle itu seharusnja terbuka bagi anak antara 2 sam-
patbrtabun, e :

- Dari umur 6 tahun sianak lalu masuk dalam sekolah jang formil,
jaitu école primaire, sampai umur 11 tahun. Djadi sekolah rendah ini
lamanja 5 tahun.

Setamat sekolah rendah, semua anak dimasukkan dalam suatu djenis
sekolah landjutan. Bagian pertama dari sekolah ini dinamakan cycle
d’orientation (taraf orientasi), jang lamanja 4 tahun. Dua tahun -per-
tama dari taraf ini memberi peladjaran jang sama bagi semua anak,
tanpa pembedaan. Selama dua tahun berikutnja, diadakan mata-mata-
peladjaran pokok jang diwadjibkan untuk semuanja, ditambah dengan
mata-mata-peladjaran pilihan sesuai dengan keinginan dan bakat
sianak.

Sesudah selesai taraf orientasi ini, jaitu pada umur kira-kira 15
tahun, maka anak-anak masuk taraf berikutnja jang dinamakan cycle
de détermination (taraf penentuan) jang lamanja 3 tahun, sampai
umur 18 tahun. Taraf ini terbagi atas 3 djurusan : section théorique,
jang bersifat akademis dan meliputi mata-mata-peladjaran budaja,
dan ilmu eksakta. Jang kedua ialah section professionelle, jang merupa-
kan pendidikan kedjuruan dalam bidang perdagangan, industri dan
pertanian, Jang ketiga ialah section pratique, jang memberi pendidikan
dibidang kepandaian-kepandaian jang dilakukan dengan tangan.
Djurusan-djurusan ini dapat diterdjemahkan dengan istilah-istilah :
djurusan teoretis, djurusan kedjuruan dan djurusan praktis.

Sesudah menjelesaikan sesuatu dari djurusan itu, simurid akan diberi
idjazah jang sesuai dengan djurusannja dan menurut Rentjana Lange-
vin, umur 18, jaitu achir pendidikan menengahlah jang akan didjadi-
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kan achir dari masa kewadjiban heladjar. Untuk maksud itu, tent,
ada konsekwensi keuangannja, maka diandjurkan agar keluarga-
keluarga jang membutuhkan bantuanikeuangan akan dibantu olel
Pemerintah sampai anaknja tamat dari-sekolah menengah itu.

Berdasarkan usul-usul Langevin tersebut, dalam tahun 1950 telah
diadjukan kepada Dewan Perwakilan suatu rentjana undang-undang
pendidikan jang baru. Akan tetapi, rentjana itu tidak diterima, sama
halnja dengan rentjana-rentjana sebelumnja.

Kalau kita mengikuti semua rentjana jang pernah diadjukan untuk
perbaikan pendidikan di Perantjis, hal itu akan mendjemukan dan
djuga agak membingungkan, karena tidak ada satupun jang diterima
oleh Pemerintah untuk didjadikan undang-undang.

Rentjana Langevin tidak mendapat dukungan, karena dianggap
terlalu radikal, tidak menghiraukan keadaan dan prasangka-prasangka
Jang masih berurat-berakar dimasjarakat. Akan tetapi ada 1 rentjana
Jang perlu mendapat perhatian kita, karena kemudiannja membawa

perubahan-perubahan jang besar sesudah De Gaulle mendapat kekua-
saan jang luas dalam tahun 1958.°

\
L

Dalam tahun 1955 oleh Menteri Pendidikan, M. Berthoin, dibentuk
suatu panitia jang dinamai Comité d’Etudes pour la Réforme de I'En-
seignement (Komite Mempeladjari Pembaruan Pendidikan), jang dike-
tual oleh M. Sarrailh, Presiden dari Universitas Paris. Tugas dari
komite ini sungguh-sungguh dinjatakan dengan tegas, jaitu antara
lain untuk : merentjanakan agar lebih banjak anak jang meneruskan
peladjarannja sesudah umur 14 tahun. Untuk itu tentu akan dibutuh-
kan lebih banjak guru dan ruangan kelas,

Perentjanaan djuga akan meliputi hal-hal dibidang perubahan sosial
dan ekonomi rakjat ; djadi harus diusahakan agar lebih banjak anak
Jang tertarik akan djurusan ilmu eksakta dan teknologi. Diharapkan
agar perbandingan murid sekolah menengah jang mengambil djurusan
ilmu eksakta dengan jang mengambil ilmu budaja dan sosial mendjadi
5 : 1. Biasanja perbandingan itu ialah 3 : 2.

Kalau kita ingat bahwa Perantjis berabad-abad lamanja sangat
mementingkan ilmu-ilmu budaja, terutama kesusastraan, dalam rangka
culture générale, maka petundjuk-petundjuk jang oleh M. Berthoin
diberikan kepada panitia Sarrailh ini memang dapat dianggap sangat
radikal. | J

Komite Sarrailh kemudian mengandjurkan agar kewadjiban beladjar
dinaikkan sampai umur 16 tahun. Setamat sekolah rendah pada umur
11, semua anak akan mendapat kurikulum jang sama untuk semua
(tronc commun) sampai umur 14, djadi selama 3 tahun. Jang ter-
masuk mata-peladjaran umum ialah bahasa Perantjis, ilmu pasti dan

1 bahasa asing. Disamping itu disediakan mata-peladjaran pilihan,
]
BT
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seperti bahasa Latin, 1 bahasa asing lagi dan karja praktis jang di-
sesuaikan dengan milieu anak.

Tiga tahun pertama disekolah menengah ini dinamakan L’enseig-
nement moyen et d’orientation atau Pendidikan Menengah dan Orien-
tasi. Disini dapat kita lihat gagasan “orientasi” atau masa mentjari
djurusan jang sesuai dengan bakat dan kemampuan intelek, jang per-
tama-tama mendjadi perhatian dalam Kongres Le Havre dalam tahun
1936 d.an lambat-laun telah diterima dikalangan jang makin luas di
Perantjis.

Diharapkan oleh komite Sarrailh bahwa djurusan jang dipilih oleh
sianak akan mendapat penghargaan jang sama dimata orang banjak.
Masa orientasi ini dilandjutkan dengan suatu masa ”pembentukan
intelek” dan spesialisasi. Kemungkinan jang akan disediakan ialah
djurusan sastera, ilmu pasti, teknik dan kedjuruan. Bagi mereka jang
tidak akan melandjutkan keperguruan tinggi, walaupun mengikuti
djurusan jang merupakan persiapan untuk itu, spesialisasi ini akan
berlangsung 2 tahun sampai selesainja kewadjiban beladjar pada umur
16. Jang akan meneruskan keperguruan tinggi akan mendjalani spesia-
lisasi itu sampai umur 18 tahun.

Kalau dahulu pendidikan menengah diachiri oleh udjian penghabisan
jang dinamakan baccalauréat, maka dalam rentjana ini idjazah akan
digantikan oleh Surat Keterangan jang mentjatat kemampuan dan
hasil pendidikan simurid, Pendidikan guru djuga akan diperbaiki
dengan mewadjibkan mereka mendapat pendidikan keguruan, teori
dan praktek.

Pada dasarnja rentjana Sarrailh ini dapat diterima orang. Akan
tetapi kesukaran-kesukarannja djuga banjak. Memang diakui bahwa
sekolah itu dengan rentjana ini akan lebih didekatkan dengan kehi-
dupan dimasjarakat, dengan kenjataan-kenjataan sosial dan ekonomis.
Akan tetapi, demikian orang bertanja-tanja, apakah nilai dari surat
keterangan jang akan menggantikan baccalauréat itu ?

Kiranja dalam suatu masjarakat jang masih sangat menghargai
diploma dan deradjat, masih sukarlah diterima hal jang baru itu.
Djuga disangsikan apakah ekonomi rata-rata keluarga di Perantjis
akan dapat memikul beban kewadjiban beladjar jang akan dinaikkan
sampai umur 16 itu. Diragukan pula apakah sekolah-sekolah swasta
akan mengeluarkan surat keterangannja pula dan apakah itu akan
diakui. 3

Dengan adanja pergantian-pergantian kabinet jang bukan barang
baru lagi dalam kehidupan politik Perantjis, rentjana Sarrailh ini
tinggal rentjana belaka. Meskipun banjak rentjana jang mati ditengah
djalan sebelum mendjadi undang-undang, dapat dilihat bahwa pemi-
kiran mengenai pendidikan semakin madju djuga, sebagaimana ternjata
‘ dalam bentuk dan isi dari rentjana-rentjana jang akan menjusul, jang
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pertengahan 1itu’ bukanlah sekolah menengah jang “kepalanja sudah
dipenggal”,. sebagaimana dinjatakan oleh beberapa orang. Kurikulum
umum untuk semua itu akan sungguh-sungguh merupakan pendidikan,
sedang anak-anak jang berbakat tidak akan terlantar. Harus pula
diingat bahwa sangat sukarlah untuk menentukan pada umur 11 tahun,
bakat dari seorang murid dan itulah sebabnja perlu ada masa orientasi.

Jang boleh dikatakan keanehan dari rentjana Billéres ini ialah bahwa
dalam tahun 1957 itu djuga rentjana itu diterima baik dan mendjadi
undang-undang. Hal jang penting pula ialah bahwa diluar parlemen,
rentjana itu diterima baik oleh persatuan guru jang sangat berkuasa
1alah Syndicat Général de I’Education Nationale.

Djadi dapatlah dilihat bahwa pendapat umum sudah mulai berubah
dan gagasan.gagasan pembaruan mulai diterima. Jang perlu dinanti-
kan sekarang ialah apakah rentjana Billéres ini sungguh-sungguh dapat
dilaksanakan dalam praktek.

Diatas sudah disinggung bahwa M. Berthoin mendapat kesempatan

“pula melaksanakan beberapa perubahan sesudah De Gaulle mendapat
kekuasaan jang lebih luas dalam tahun 1958. Peraturan-peraturan jang
dikeluarkan oleh M. Berthoin tidak akan kita bitjarakan dalam bagian
ini, melainkan akan disinggung waktu membitjarakan taraf-taraf pen-
didikan satu persatu.

ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Diatas sudah disinggung bahwa sistim université jang dimulai oleh
Napoleon masih merupakan dasar administrasi pendidikan Perantjis
sampai dewasa ini. Sistim ini sangat sentralistis, sebagai suatu bagian
sadja dari sentralisasi disemua administrasi kenegaraan dinegara
gt S ‘

" Kalau kita batja bukucbuku sedjarah pendidikan jang ditulis di
Perantjis, riaka djarang kita bertemu dengan usaha orang melantjar-
kan kritik atas/atau mempertahankan sentralisasi ini. Begitulah sistim
itu sudah diterima orang tanpa pertanjaan apa-apa. Akan tetapi diluar
Perantjis, banjak orang jang sudah menjatakan pendapatnja tentang
kebaikan atau keburukannja. ;

~ Misalnja de Madariaga menjatakan pendapatnja bahwa sentralisasi
jalah akibat jang wadjar dari intelektualisme jang bersimaharadjalela
di Perantiis, jang mempunjai ketjenderungan pada suatu simetri dan
" “keadaan teratur” dan susunan jang piramidal”.

Dari dahulu susunan administrasi pendidikan Perantjis nempunjai
2 aspek, jaitu selain sentralisasi, djuga pemisahan beberapa bagian
didalamnja. Pemisahan ini ialah akibat dari anggapan bahwa sekolah
tendah berbeda dan terpisah dari sekolah persiapan untuk sekolah
menengah dan bahwa sekolah umum terpisah dari sekolah kedjuruan.
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Bagian kedjuruan diadakan dikementerian scdjak' ta‘hu.n 1919, ketik,
Pemerintah mulai menjelenggarakan pendidikan djenis itu.

Praktek pemisahan ini sekarang sudah sangat berkurang, disebabkap,
oleh rentjana-rentjana pembaruan jang sudah kita bitjarakan diatas,
jang selalu menjinggung perlunja desentralisasi dan pula oleh karen,
belakangan ini djenis-djenis sekolah jang berlain-lainan itu lambat
laun dianggap dan diterima orang sebagai suatu kesatuan Jang bulat,
Djuga sebagai akibat pembaruan Berthoin dalam tahun 1959, dalam
tahun 1960 sudah diadakan sedjenis reorganisasi dalam administras;

pendidikan jang sudah mulai meninggalkan pemisahan jang dahulunja
sangat kukuh dipertahankan.

Ada 3 tingkatan administrasi pendidikan dimasa Republik Keempat,
Jaitu sebelum De Gaulle memegang tampuk pemerintahan dalam
tahun 1958. Pertama ialah tingkatan legislatif dan penasehat pusat,
kedua ialah tingkatan administratif dan pelaksanaan pusat, serta ketiga
lalah tingkatan administrasi dan pelaksanaan setempat,

Dipusat, jang merupakan badan legislatif dan penasehat ialah pani-
tia atau Seksi Pendidikan Parlemen, Menteri Pendidikan, Dewan
Agung Pendidikan (Le Conseil Supérieur de I'Education Nationale,
dipendekkan CSEN) dan djuga 4 dewan penasehat, masing-masing
untuk pendidikan rendah, kedjuruan, menengah dan unversitas.

Menteri pendidikan bukanlah orang jang begitu penting dalam
kabinet Perantjis. Tugasnja tidaklah begitu berbeda dari rekan-
rekannja dinegeri-negeri lain, jaitu antara lain mempertanggung-
djawabkan kepada parlemen mengenai penjelenggaraan pendidikan
diseluruh negara, merantjangkan undang-undang jang ber
dengan pendidikan, menjiapkan sektor pendidikan dari angearan-
belandja negara, menentukan kurikulum, tjara-tjara mengadjar dan
memberi hukuman pada murid. Pemba

gian beasiswa dan soal gadji
guru .dan pegawai pendidikan termasuk tugas menteri itu pula.
Ada beberapa alat jang dapat diper

gunakan oleh menteri untuk
melaksanakan tugasnja. Hal-hal dan perubahan penting harus diatur
dengan undang-undang (loi)

Jang harus disetudjui dahulu oleh par-
lemen. Hal-hal jang agak kurang pentingnja diatur dengan peraturan
menteri (décret) jang mendjadi peraturan setelah ditanda-tangani
menteri dan presiden republik, tanpa melalui parlemen. Ada lagi jang
dinamakan arréte, jaitu petundjuk jang dikeluarkan oleh menteri dan -
“circulaire, jaitu surat-edaran jJang keduanja dipergunakan untuk hal-
hal jang tidak begitu penting atau merupakan soal rutine biasa sadja.

Biasanja menteri memilih kira-kira 8 orang untuk mendjadi anggota
kabinet menteri, jang dapat djuga meliputi orang dari luar kepegawaia’?
kementerian. Anggota kabinet itu adalah pegawai penuh dan digant!
kalau menteri berganti. :

T
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Sudah djuga disebut Dewan Agung Pendidikan (CSEN). Dewan
ini, jang nasehatnja dapat diminta meskipun tidak perlu selalu dilak-
sanakan, terdiri atas 56 anggota. Sembilan diantaranja ditundjuk oleh
presiden republik untuk mewakili pendidikan negeri, empat ditundjuk
oleh menteri untuk mewakili pendidikan swasta, sedang selebihnja
dipilih oleh guru-guru dari semua tingkatan : pendidikan tinggi, mene-
ngah, kedjuruan dan rendah. Oleh karena badan ini besar, diantara
anggota-anggotanja dipilihlah 15 orang untuk mendjadi badan peker-
dja. Menurut undang-undang menteri wadjib meminta pertimbangan
kepada dewan ini dalam segala hal jang mengenai pendidikan negeri
dan swasta. Meskipun pertimbangan itu tidak perlu dituruti, dalam
sedjarah pendidikan Perantjis ternjata bahwa dewan ini sedemikian
kuat kedudukannja, sehingga djaranglah ada menteri jang mentjoba
mengabaikan pendapat dewan ini.

Oleh karena prosedur diterimanja suatu undang-undang adalah
memakan waktu jang lama dan melalui lebih banjak badan jang mung-
kin menolaknja, maka selama Republik keempat seringlah menteri
berusaha mengundangkan sesuatu dengan djalan peraturan menteri.
Misalnja penghapusan uang sekolah persiapan untuk lycée, didirikannja
classes mouvelles, perubahan-perubahan dalam pendidikan guru dan
pembaruan dalam udjian penghabisan sekolah menengah jang dilak-
sanakan setjara extra-parlementer dengan peraturan menteri. Tentu
sadja parlemen sebenarnja dapat menghindari tindakan demikian itu,
akan tetapi rupanja mereka menganggap bahwa dalam hal-hal ter-
sebut dapatlah menteri diberi kebebasan sedikit dan parlemen dapat
mengisi waktunja dengan masalah lain-lain.

Kementerian Pendidikan terdiri atas 6 bagian atau djawatan, jaitu
bagian pendidikan tinggi, menengah, kedjuruan, rendah, djasmani dan
bagian kesenian dan kesusastraan. Masing-masing bagian tentu dibagi
~ pula atas bagian, biro jang dianggap perlu. Kebiasaan Perantjis ialah
menamai biro dan bagian ini dengan angka : Biro Satu ialah bagian
umum, jang meliputi pembarudn, kurikulum ‘dan metodik dan Biro
Lima ialah bagian keuangan. ;
~ Diatas sudah disinggung bahwa pemisahan dan isolasi masing-masing
bagian dan biro tersebut sudah berkurang belakangan ini. Misalnja
antara tahun 1945 dan 1952 dengan adanja eksperimen classes nou-
velles terdjadilah suatu kerdja sama antara bagian pendidikan mene-
ngah dengan pendidikan kedjuruan. Tetapi pada umumnja masih
harus diberi kritik bahwa bagian-bagian itu masih sedemikian ter-
isolasinja sehingga sering terdjadi duplikasi pekerdjaan dan dengan
demikian penghamburan tenaga dan uang.

Dalam tahun 1946, dimasa orang masih penuh semangat dan harapan
jang optimistis sesudah perang selesai, suatu Panitia Penindjauan dan
Perentjanaan Pendidikan Menengah (Commission de Revision de la
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mempeértahankannja dengan mengatakan bahwa desentralisasi tidaklah

' selalu membawa manfaat dinegerinja. Dalam tahun 1948 misalnja,
kepada para rektor diberi kuasa untuk melaksanakan alokasi beasiswa
bagi peladjar-peladjar lycée dan collége. Akibatnja ialah bahwa djum-
Jah orang jang mendapat beasiswa sedemikian meningkatnja hingga
yang jang tersedia tidak mentjukupi dan tjara memilih penerima bea-
siswa itupun ternjata tidak sama dari akademi jang satu dengan jang
lainnja. Demi persamaan hak peladjar diseluruh Perantjis, kekuasaan
membagi beasiswa ditarik kembali dari tangan rektor dan sedjak itu
Paris-lah lagi jang memberi kata terachir berdasarkan daftar usul
jang diterima dari akademi-akademi.

Terutama dibidang pendidikan menengah komune-komune makin
lama makin merasa sukar untuk menjediakan keuangan. Oleh karena
itu mulai tahun 1955 Kementerian Pendidikan mendirikan sekolah-
sekolah menengah jang baru, jang dinamakan colléges nationaux
(sekolah menengah nasional) dengan biaja Pemerintah Pusat dan
pembiajaan sehari-harinja dipikul bersama dengan komune.

Dalam tahun 1958 sudah ada 64 buah sekolah menengah djenis ini
dan kelihatannja setiap sekolah baru dihari kemudian akan bersifat
demikian pula. Oleh karena hal jang sama, jaitu ketidak mampuan
komune mendirikan sekolah-sekolah, Kementerian Pendidikan mulai
mendirikan centres d’apprentissages (pusat latihan magang) dan dalam
hal inipun penjelenggaraan sehari-hari djuga ditanggung sepenuhnja
oleh Pemerintah Pusat.

Tentu sadja dengan makin meluasnja tanggung-djawab Kementerian
Pendidikan itu, tanggung-djawab badan-badan setempat djuga makin
berkurang, Dan ini tidaklah memudahkan dimulainja suatu sistim
jang desentralistis. Djuga umum dianut pendapat bahwa sentralisasi
itu merupakan alat penjatukan bangsa Perantjis dan seperti dikatakan
diatas, merupakan djaminan kemerdekaan dan persamaan hak, jang
sedjak repolusi merupakan gagasan-gagasan jang diperdjuangkan oleh
bangsa itu.

Kalau ditimbang lebih mendalam, sentralisasi itu banjak djuga
keuntungannja bagi kemadjuan pendidikan Perantjis. Paris merupakan
penuntun bagi semua daerah dan dalam banjak persoalan, tidaklah
sebenarnja ada perbedaan jang menjolok antara pusat dan daerah.
P.ula harus diingat bahwa ada djuga beberapa daerah jang sangat
dlpt?nga;mhi oleh kaum Katolik, jang sangat konserpatip dan tidak
begitu menginginkan perubahan.perubahan. 13

. Baiklah kita tindjau sekarang administrasi pendidikan ditingkat
pusat, jang dewasa ini sedang berlaku dan jang dimulai dalam tahun
1960 dengan diundangkannja Pembaruan Berthoin. 4

s Mentem Pendidikan dibantu oleh suatu kabinet menteri dan djuga
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jang mendjadi wakil rektor ialah seorang inspecteur d’académie (Inspek-
ur Akademi). Rektor dan inspektur akademi dibantu oleh sedjumlah
inspektur chusus, jang mempunjai keahlian sendiri-sendiri. Djadi ada
misalnja Inspektur Pendidikan Djasmani, Inspektur Pendidikan Kedju-
ruan, Inspektur Kesehatan Sekolah, 17

Dalam sistim baru tersebut jang menarik perhatian ialah dimasuk-
kannja urusan sekolah rendah, menengah dan kedjuruan dibawah satu
bagian, jaitu Activités Scolarres. Ini nampaknja sudah tegas-tegas ingin
menghapuskan departementalisasi jang selama ini merupak‘an ngda
jang besar dalam organisasi pendidikan Perantjis.

Paralel dengan sekolah-sekolah negeri, terdapat djuga sekolah-seko-
Jah swasta, jang biasanja didirikan oleh perkumpulan-perkumpulan,
serikat-serikat sekerdja atau badan-badan keagamaan. Sebagian besar
dari lembaga swasta itu adalah dibawah asuhan geredja Roma Katolik.
Meskipun diberi kebebasan untuk mendirikan sekolah swasta oleh siapa
sadja, izin harus didapat dahulu dari walikota, kedjaksaan, pegawai-
pegawai departemen, inspektur akademi dan dengan demikian djuga
dari Kementerian ‘Pendidikan.

Dengan suatu undang-undang jang dikeluarkan pada tanggal 31
Desember 1959 lembaga-lembaga pendidikan swasta diberi kesempatan
meminta subsidi kepada Pemerintah. Djuga diadakan beberapa djenis
hubungan dengan Pemerintah, jang dapat dipilih oleh badan-badan
itu. Mereka dapat diintegrasikan dengan sistim pendidikan negerti,
atau tetap berdiri sendiri. Dalam hal tersebut belakangan ini, hubu-
ngan itu dapat berupa-rupa pula, tergantung pada djumlah bantuan
keuangan dari Pemerintah. ¢

Pada lembaga-lembaga swasta oleh Pemerintah diadakan djuga
inspeksi mengenai keadaan gedung dan mendjaga agar undang-undang
wadjib beladjar dilaksanakan sebagaimana mestinja.
~ Dibidang pengadjaran jang perlu didjamin ialah bahwa pengadjaran
itu tidak melanggar kesusilaan, undang-undang dasar dan hukum jang
berlaku. Selebihnja diberi kebebasan seluas-luasnja.

Sekolah-sekolah negeri tidak boleh memihak pada sesuatu faham
tertentu dibidang agama, filsafat dan politik. Dengan perkataan lain,
pendidikan negeri adalah netral atau sekuler. Prinsip ini dipertahankan
- sudah sedjak tahun 1882 dan dipertegas lagi dengan undang-undang
pemisahan negara dan agama jang dikeluarkan dalam tahun 1905.
Djadi murid-murid, kalau diinginkan untuk mendapat peladjaran
‘agama, harus mendapatnja diluar djam-djam peladjaran sckolah dan

. ~ diluar ‘péka,rangan_sékola.h pula. Murid-murid sekolah menengah ber-

a atas permintaan orang tuanja dapat diberi peladjaran agama
ung sekolah itu sendiri, dengan mendatangkan pendeta-pendeta
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milieu sianak dan kemudian melukiskannja dengan kata-kata. Kebia-
saan-kebiasaan jang baik dilatihkan sepandjang hari pula.

Pada tahun terachir sudah dimulai pula dengan peladjaran mem-
batja, menulis dan berhitung. Hal terachir ini berlainan dari kebiasaan
di Amerika Serikat, dimana peladjaran membatja, menulis dan ber-
hitung itu diundurkan selama mungkin dan dianggap bukan wilajah
pendidikan pra-sekolah. Di Perantjis-pun orang mulai berfikir demikian,
akan tetapi karena tradisi akademis jang sudah berurat-berakar dalam
kebudajaan Perantjis, para orang tua sukar menerima gagasan hah\.va
anaknja sebaiknja diundurkan permulaan peladjaran tulis-batja-
hitungnja.

Sekolah Udara Ter-
buka di Suresnes (Sei-
ne). Selalu diusahakan
supaja anak-anak seko-
lah rendah mendapat
udara segar diwakiu
beladjar.

Pendidikan pra-sekolah achir-achir ini mendapat semangat jang
baru dengan terbentuknja suatu golongan wanita jang memberi per-
hatian sepenuhnja pada bidang itu. Mereka mendjadi guru-guru dan
inspektur (inspectrices) pendidikan pra-sekolah dan merupakan tulang-
punggung organisasi pendidikan itu diseluruh negeri.

- Dewasa ini sudah lebih dari 60% dari anak-anak antara 2 dan 6
tahun mendapat asuhan dalam lembaga pendidikan pra-sekolah, dan
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Pemerintah terus berusaha memperluas usahanj'fl.d”-)idf_m.‘éi mi. Sekolah.
sekolah itu terbuka selama 6 djam sehari : 3 dJam_ (.h‘waktu pagi dan
3 djam lagi diwaktu sore. Ketjenderungan d?wasa i ialah membyk,.
nja sebagai taman titipan (garderies) sampai pukul‘ 6 sore, saat man,
siibu sudah dapat lagi mengambil alih anak-anaknja dari sekolal

1 itu,
sesudah ia selesai bekerdja. 18

Dari umur 6 sampai 11 tahun, anak-anak dimasukkan kesekolah rendah
(enseignement élémentaire). Peladjaran ditingkat ini adalah sam,
bagi semua anak, laki-laki atau perempuan. Sekolah-sekolah rendal
di-Perantjis ada jang chusus untuk 1 djenis kelamin sadja, ada pula
jang tjampuran.

Pemberian satu djenis pendidikan semua ini didasarkan atas gagasan
bahwa semua tjalon warga-negara harus mengetjap pendidikan kearah
culture générale, atau kepribadian nasional. Ini dimaksud agar selalu
terpelihara suatu solidaritas nasional dan untuk itu setiap anak harus

diadjar mengenal, dan kalau mungkin memperkembangkan, warisan
kulturil dari bangsanja.

Pendidikan rendah dapat dibagi atas 3 bagian :

Persiapan, bagi anak berumur 6 sampai /7 tahun ;

Elementer, antara 7 dan 9 tahun ; dan

Pertengahan, bagi jang berumur 9 sampai 11 tahun.

Anak-anak masuk sekolah selama 6 djam sehari dan 5 hari dalam
seminggu. Hari Kemis dan Minggu adalah hari istirahat penuh. Bagi
mereka jang ingin beladjar lebih banjak dan Jang ingin mengedjar
ketinggalannja, diberi kesempatan beladjar sesudah djam sekolah
dengan tuntunan gurunja.

Kurikulum pendidikan rendah terdiri atas bahasa Perantjis, mem-
batja dan menulis, ilmu berhitung, sedjarah dan ilmu bumi (
dichususkan mengenai Perantjis dan djadjahannja),'® peladjaran achlak
dan kewarganegaraan, dasar-dasar ilmu pasti dan alam, dasar-dasar
menggambar, pekerdjaan tangan, bernjanji dan gerakbadan.

Dizaman antara kedua perang dunia Jang lalu, kurikulum ini sering
dikritik karena dianggap terlalu akademis dan kebuku-bukuan. Jang
diberi tekanan, demikian para pengkritik itu, ialah pengumpulan
pengetahuan jang ensiklopedis dan sering tidak ada gunanja. Dengan
lain perkataan, sekolah Perantjis terlalu terlepas daripada kehidupan
sehari-hari.

Sambil lalu dapat disinggung disini bahwa mereka jang menindjau
pendidikan kita di Indonesia djuga sering berpendapat bahwa sekolah-
sekolah kita itu terlalu akademis, 2° .

Sedjak achir perang, Kementerian Pendidikan Perantjis sudah mulai

mengeluarkan andjuran agar guru-guru mengusahakan pendekatan
: apa jang diadjarkannja dengan kehidupan sianak, dan supaja sekolab-
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sekolah diberi tjorak jang “realistis”. Achir-achir ini kelihatan bahwa
sekolah-sekolah sudah mulai mempraktekkan tjara-tjara jang lebih
“modern”, seperti misalnja metode global dari Decroly dalam penga-
djaran batja-tulis, pekerdjaan dalam kelompok dan mempeladjari
sesuatu ditempat benda itu sendiri dan pemberian “kuliah” oleh salah
seorang anak kepada teman-temannja mengenai salah satu pokok
peladjaran. Namun, kalau ditindjau setjara umum, sekolah Perantjis
masih djauh berbeda dari sekolah Amerika misalnja.

Teori-teori ”progresip” jang biasanja memberi tekanan pada sekolah-
sekolah jang “terpusat pada sianak” (child-centred) dan jang ingin
menemukan dan memenuhi “kebutuhan sianak jang dirasakannja
sendiri”, tidak begitu laku di Perantjis. Djuga guru-guru Perantjis
pada umumnja agak sangsi akan kebenaran pendapat bahwa sianak
harus diberi tanggungdjawab sebesar-besarnja disekolah. Djuga di-
sangstkan kebaikan sistim “bekerdja sambil bermain-main” jang oleh
kaum progresip selalu diandjurkan.

Dan memang pada dasarnja hal ini mustahil dipraktekkan di Peran-
tjis, karena semua murid terus-menerus sadar bahwa didepannja selalu
ada suatu udjian jang perlu dikedjar dalam kemadjuan peladjarannja.
Djadi, memang sukarlah untuk terlalu banjak membuang waktu !

Pendidikan dari umur 6 sampai 1l tahun ini djuga dinamakan
cycle élémentaire, suatu istilah jang mulai dipakai sedjak Pembaruan
Berthoin dalam tahun 1959. 2! Dari umur 11 sampai 13 sianak masuk
cycle d’observation, jaitu 2 tahun masa pertjobaan, atau masa penen-
tuan djurusan. Oleh karena siklus tersebut sudah termasuk taraf sekolah
menengah, maka akan kita bitjarakan dalam-bagian jang berikut.

PENDIDIKAN MENENGAH

Sampai pada tahun 1956, murid-murid jang ingin masuk sekolah
menengah harus lulus dahulu dari Udjian Masuk Kelas Enam
(Examen d’Entrée en Sixieme). Ini sudah dihapuskan bagi murid-
murid sekolah rendah negeri jang mempunjai angka-angka jang rata-
rata tjukup. Djadi dewasa ini semua anak jang sudah menjelesaikan
pendidikan rendah disuatu sekolah negeri, jang angka rapornja men-
tjukupi, setjara otomatis diterima dalam classes de sixiéme, jaitu tahun
pertama dari cycle d’observation.

Dalam membitjarakan tangga pendidikan menengah di Perantjis,
kita harus membiasakan diri dengan istilah jang agak aneh : kelas-
kelas disekolah menengah dari jang rendah sampai kelas tertinggi
diberi angka-angka jang menurun. Djadi kelas terendah ialrfth keltas
keenam (classe de sixieme) dan pada tahun keenam dari p.elad]aram}_]a
sianak sampai dikelas I (premicre), jaitu sebaliknja daripada kebia-
saan kita. o3
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~ kelas re-orientasi (classes passerelles)
5 : g o *

Jang diterima dalam cycle d’observa.tion iz.tlah anak jang bery,
paling sedikit 11 tahun dan tidak lebih darl. 12 tz.1hun. Dalam i,
daerah (département) diadakan udjian tertulis bagi tamatan sekolal,
rendah swasta dan bagi tamatan sekolah negeri tetapi jang angkanj,
tidak mentjukupi. \

Lama beladjar dalam cycle d’observation ini adalah 2 tahun. djad;
- meliputi Kelas VI dan V. Selama kwartal pertama, semua murid ;.
beri peladjaran jang sama. Kemudian mulailah masa pertjobaan dan
masa penentuan djurusan. ?2 Sebagian murid dimasukkan daly,
Djurusan Klasik (Section Classique), dimana mulai dengan kwayiy]
kedua tahun pertama murid-murid diberi peladjaran bahasa Latiy

Sebagian besar diantara murid memasuki apa jang dinamakan
Djurusan Modern dan Teknik (Section Moderne et Technique). G-
guru untuk masa penentuan djurusan ini adalah mereka jang suncouh-
sungguh terlatih dan mempunjai idjazah pendidikan dan ilniu djiwa
jang chusus. Dimasukkannja seorang murid kedalam djurusan klasik
atau modern ditentukan oleh sebuah dewan penentuan djurusan
(conseil d’orientation), jang terdiri dari guru-guru djurusan, dengan
menghubungi orang tua simurid.

Setjara teori, orang tua dapat djuga mengabaikan petundjuk dewan
itu, akan tetapi ini kiranja tidak sering terdjadi. Dan kalau orang tua
memang tidak menjetudjui petundjuk dewan tersebut, jang mendjadi
penentuan terachir ialah suatu udjian jang chusus menentukan
djurusan. 23

Sesudah selesai cycle d’observation jang lamanja 2 tahun itu, maka
bagi orang tua terbukalah 2 djalan. Pertama mereka dapat mengikuti
petundjuk dewan penentuan djurusan dan mengirimkan anaknja
kedjurusan jang diandjurkan. Kedua ialah bagi mereka jang tidak
dapat menerima petundjuk dewan itu. Dalam hal ini sianak harus
menempuh suatu test mengenai bakatnja.

Dasar fikiran bagi Pembaruan Berthoin dalam tahun 1959 ialah
jJang tersimpul dalam utjapan berikut : »Mendjamin adanja - seleksi
murid jang terbaik dengan djalan memadjukan semua anak-anak’.
Inilah jang mendjadi dasar utama bagi gagasan penentuan djurusan
itu. Memang hal ini sesuai benar dengan hasil-hasil penjelidikan
dalam ilmu djiwa, jaitu bahwa anak Jang satu seringkali perkembangan-
nja tidak sama tjepatnja dengan jang lain, djadi seharusnjalah penentuan
~djurusan disekolah menengah itu diadakan dalam djangka waktu jang
agak pandjang dan djangan pada suatu umur tertentu sadja.
~ Perlu diingat bahwa observasi dan orientasi mengenai bakat sianak
'}tida’klah selesai dalam masa cycle d’observation sadja, melainkan terus
menerus disekolah menengah. Perpindahan dari djurusan jang satu
ke jang lainnja diadakan dengan memasukkan sianak kedalam kelas-
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Sesudah melewati cycle d’observation, dan sudah ditentukan dju-
rusan jang akan dimasukinja, maka terbukalah 5 djenis pendidikan
bagi sianak. Perlu diingat bahwa sedjak kwartal kedua dari masa
penentuan djurusan itu, sebenarnja sianak sudah didjuruskan, karena
masa Jang 2 tahun itu adalah bagian integral dari tangga pendidikan.

Djenis jang pertama ialah Pendidikan Penutupan (L’enseignement
terminal), jang lamanja 3 tahun dan jang tidak ada lagi landjutannja.
Pendidikan ini dimaksudkan bagi anak-anak jang bakatnja paling
tipis dan jang kemampuan inteleknja paling rendah.

Kurikulum jang diikuti ialah landjutan daripada pendidikan umum
ditambah dengan mata-peladjaran praktis untuk kehidupan sehari-
hari, seperti ilmu bertjotjok tanam, pekerdjaan tangan, ilmu dagang
dan bertukang. Latihan-latihan praktis biasanja diadakan dengan
bekerdja sama dengan badan-badan swasta, seperti pabrik dan per-
kebunan. Sampai tahun 1967 nanti, pendidikan ini dapat memberi
Idjazah Sekolah Rendah (Certificat d’Etudes Primaires Elémentaires)
bagi anak berumur 14 tahun dan jang lulus udjian.

Mulai dengan tahun 1967, pada waktu mana nanti akan tamatlah
anak-anak jang sudah terkena undang-undang wadjib beladjar sampai
umur 16 tahun, maka pendidikan ini akan diachiri dengan udjian
dan Idjazah Pendidikan Wadjib (Diplome de fin d’Etudes Obliga-
toires). Dalam idjazah itu akan disebutkan djuga spesialisasi mata-
peladjaran praktis jang diambilnja.

Djenis jang kedua ialah Pendidikan Umum Pendek (L’enseignement
Général Court), jang diberi dalam Sekolah Menengah Umum (Colléges
d’Enseignement Général) selama 3 tahun sesudah masa penentuan
djurusan. Kurikulumnja meliputi djuga Ilmu Pasti dan 2 bahasa
asing, dan pendidikan ini diachiri dengan udjian dan Idjazah Pen-
didikan Umum (Brevet d’Enseignement Général). Pemilik idjazah
ini pada umumnja diterima dalam djabatan-djabatan jang tidak

teknis dan djuga dapat masuk ke Sekolah Normal.

Djenis jang ketiga ialah Pendidikan Kedjuruan Pendek (L’enseig-
nement Professionnel Court), jang diberikan dalam Sekolah Menengah
Kedjuruan (Colléges d’Enseignement Technique) jang meliputi 4 tahun
sesudah masa penentuan djurusan. Tahun jang pertama merupakan
tahun persiapan, dan pendidikan kedjuruan sesungguhnja baru dimulai
pada umur 14 tahun.

Pendidikan ini dimaksud bagi anak-anak jang berbakat "teknis”, jaitu
mereka jang tidak begitu berbakat kearah pendidikan jang lama dan
abstrak. Disamping memperluas pendidikan umum, pendidikan ini
meliputi latihan teori dan praktek dalam suatu kedjuruan dan djuga
diberi spesialisasi jang agak mendalam. Pada umur 16 atau 17 tahun,
tanpa udjian formil, jang sudah menjelesaikan pendidikan ini menerima
Idjazah Kedjuruan (Certificat d’Aptitude Professionelle), jang mem-
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~ buka baginja pekerdjaan sebagai ahli menengah dalam industri atay,
~ pekerdjaan umum. o
- Djenis keempat ialah Pendidikan Kedjuruan Pandjang (L’enseion.
“ement-Professionnel Long), jang diperuntukkan bagi mereka jano 1.
‘bakat teknis dan jang kemampuan inteleknja djuga tinggi.
~ Ada 2 matjam djurusan jang dapat diambil disini, jang biasanj,
diberi dalam Lyceum Kedjuruan (Lycées Techniques). Pertama ialah
- pendidikan agents techniques jang lamanja 4 tahun diatas masa penen-
tuan djurusan. Mereka ini adalah spesialis-spesialis dalam kedjuruan.
nja masing-masing, sesudah mendapat idjazahnja dan mendapa
sebutan Agent Technique Breveté (Agent Technique Beridjazah) . Jang
kedua ialah pendidikan ahli atau technicien, jang lamanja 5 tahun
diatas masa penentuan djurusan, dan jang diachiri dengan pemberian
gelar Technicien Breveté (Ahli Beridjazah).




menjelesaikan pendidikan ini diberi gelar Technicien Supérieur Breveté
(Ahli Tingkat Tinggi Beridjazah), dan dianggap sama deradjatnja
dengan mereka jang sudah menjelesaikan sekolah menengah dan sudah
siap masuk perguruan tinggi.

Djenis kelima ialah Pendidikan Umum Pandjang (L'enseignement
Général Long) jang menjiapkan murid untuk perguruan tinggi. Lama
pendidikan ini, termasuk masa penentuan djurusan, adalah 7 tahun.
Perlu kita ingat disini, bahwa dimasukkannja seorang murid dalam
djurusan klasik atau modern/teknik dimasa penentuan djurusan,
sebenarnja sudah mulai merupakan pendjurusan jang tertudju pada
suatu fakultas diperguruan tinggi kelak.

Sesudah selesai cycle d'observation atau masa penentuan djurusan,
ada 3 djurusan jang dapat dimasuki oleh murid-murid sesuai dengan
bakatnja, jaitu 2 matjam djurusan klasik dan 1 djurusan modern.
Lama peladjman 1ialah 2 tahun, djadi meliputi Kelas IV dan III dan
peladjaran diberikan dalam lyceum klasik, modern atau teknik.

Djurusan klasik A mempunjai kechususan peladjaran bahasa Junani,
Latin dan 1 bahasa modern. Djurusan klasik B mendapat bahasa La-
tin dan 2 bahasa modern. Djurusan modern tidak mendapat bahasa
kuno sama sekali, dan memberi tekanan pada bahasa Perantjis di-
tambah dengan 2 lagi bahasa modern lainnja.

Kemudian di Kelas IT dan I djurusan jang dapat dimasuki ber-
tambah lagi djumlahnja mendjadi 7, jaitu 3 djurusan klasik, 2 dju-
rusan modern dan 2 teknik. Djurusan klasik A mempunjai kechususan
bahasa Junani, Latin dan 1 bahasa modern, dan kurikulumnja diatur
sedemikian rupa hingga mudah kelak bagi simurid untuk dipindahkan
kedjurusan ilmu pasti/alam. Djurusan klasik B mendapat bahasa Latin,
2 bahasa modern dan kurikulumnja tertudju pada ilmu-ilmu sosial.
Djurusan klasik G adalah tjenderung pada ilmu pasti/alam, ditambah
dengan bahasa Latin dan 1 bahasa modern.

Djurusan modern M mengchususkan diri pada ilmu pasti/alam
ditambah dengan 1 bahasa modern. Djurusan modern M’mengchu-
suskan diri pada ilmu-ilmu eksperimentil ** dalam laboratorium, fisika
dan biologi, ditambah dengan | bahasa modern.

Djurusan teknik T diberi ilmu pasti/alam, 1 bahasa modern dan
- dasar-dasar teknik industri. Djurusan teknik T'adalah djurusan dagang/
ekonomi, jang diberi pula 2 bahasa modern.

Tahun terachir dalam Pendidikan Umum Pandjang ini ialah tahun
ketudjuh jang dapat dibagi atas 5 djurusan. Semua djurusan memberi
pengantar filsafat 2. Djurusan jang lima itu ialah djurusan filsafat,
ilmu-ilmu eksperimentil, ilmu pasti, ilmu pasti dan teknik, ekonomi
dan ilmu-ilmu sosial.
~ Pendidikan Umum Pandjang ini diachiri dengan udjian penghabisan
| sekolah menengah, jang dinamakan baccalauréat. Bagian pertama dari
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udjian ini diambil pada achir Kelas I dan terfliiri atas 7 mata-pe|
djaran sesuai dengan djurusan jang diambil. Bagian kedua ialah pad,
achir tahun ketudjuh atau classe terminale, dan terdiri atas 5 g,
peladjaran.

Jang dibentangkan diatas adalah sistim pendidikan menengah s
bagaimana diatur oleh Menteri Berthoin dengan peraturan jang di.
keluarkan pada tanggal 6 Djanuari 1959. Tentu sadja dewasa ini masil,
ada sekolah-sekolah jang masih bertjorak lama dan lambat laun akan
mengikuti tjorak jang disebut diatas ini.

Kelihatannja departementalisasi djenis-djenis pendidikan menengah,
jang sudah sedjak Perang Dunia I mendjadi bulan-bulanan para
kritisi, dengan diadakannja cycle d’observation dan dengan usaha
jang tegas untuk mempermudah pindahnja murid dari djenis pendi-
dikan jang satu ke jang lainnja dengan melalui kelas-kelas peralihan,
sudah djauh berkurang. 2¢

Pada dasarnja sagpai umur 13 tahun anak-anak diberi peladjaran
jang sama (tronc commun), 27 dan dalam penentuan djurusan jang
akan dimasuki, para orang tua dihubungi dan keinginan mereka diikuti
sedapat mungkin. ‘

Pembaruan Berthoin djuga menjinggung soal udjian penghabisan
sekolah menengah (baccalauréat). Dizaman jang. lampau anggapan
umum ialah bahwa udjian itu terlalu berat bagi murid-murid. 2%
Mereka jang tidak lulus dalam udjian bulan Djuli diperkenankan lagi
menempuhnja dibulan September. Udjian September ini sekarang sudah
dihapuskan, karena biasanja menjebabkan anak-anak beladjar hanja
untuk itu sadja, jang sering berakibat kemunduran kesehatan mereka
dan djuga merupakan beban jang tidak sedikit bagi para pengudji.

Kalau dibandingkan dengan pendidikan menengah di Amerika
Serikat misalnja, djumlah mata-peladjaran disekolah Perantjis sangat
besar. Biasanja murid sekolah menengah Amerika mengambil 4 atau
5 mata-peladjaran dalam 1 tahun, 5 djam dalam seminggu. Di Pe-
rantjis biasanja lebih banjak mata-peladjaran jang dipeladjari sepan-
djang 7 tahun itu, tetapi hanja dua tiga djam seminggu. Tidak djarang
misalnja seorang murid mengambil 12 sampai 14 mata-peladjaran
selama disekolah menengah.

Dibandingkan dengan sekolah-sekolah kita di Indonesia, memang
tidak banjak bedanja. Djadi dalam hal ini sistim kurikulum kita lebih
dekat kepada sistim kontinen Eropah daripada ke Amerika Serikat
atau Inggeris.

Djuga tjiri sekolah Perantjis ialah suasana jang agak formil dan
kaku dalam kelas. Tjara mengadjar disekolah menengah ialah sedjenis
“kuliah” dari sang guru dan simurid membuat tjatatan. Djadi, buku
tjatatan (cahiers) merupakan perlengkapan jang penting bagi




murid. ** Tidak begitu banjak buku peladjaran jang dipakai, dan
perpustakaan sekolah djuga tidak begitu diperkembangkan. 3°

Di Inggeris dan Amerika misalnja, murid-murid setjepat mungkin
dibiasakan mentjari sendiri fakta-fakta jang perlu diketahuinja dari
buku-buku referensi atau ensiklopedi. Akan tetapi seperti halnja dalam
pendidikan rendah, pembaruan dalam metode mengadjar disekolah
menengah djuga sudah mulai berdjalan di Perantjis.

Pada umumnja sekolah-sekolah Perantjis tidak banjak “bumbu-
bumbunja” seperti di Amerika. Misalnja usaha menjiapkan murid
untuk mendjadi warga-negara jang baik dengan melalui klub-klub dan
organisasi-organisasi sekolah, tidak begitu berkembang di Perantjis. *!
Hampir setengah dari murid-murid sekolah menengah masuk asrama,
dimana disiplin pada umumnja agak keras dibawah pengawasan seorang
pengawas (surveillant) jang tugasnja chusus untuk itu.

Seperti sudah disinggung diatas, olah-raga sering-kali dikesamping-
kan dalam kurikulum, karena banjaknja mata-peladjaran jang harus
diselesaikan untuk udjian, meskipun dalam hal ini sudah diharapkan
akan ada perubahan dengan pengangkatan seorang komisaris tinggi
untuk membantu Menteri Pendidikan dilapangan kepemudaan dan
olah-raga. 32

Meskipun sukar sebenarnja untuk mengadakan perbandingan antara
mutu baccalauréat dan udjian-udjian penghabisan sekolah menengah
dinegeri-negeri lain, karena dasar filsafat dan tudjuannja berlainan,
baiklah kita perhatikan disini beberapa usaha membandingkannja.

Misalnja seorang penindjau dari Inggeris sendiri mengatakan bahwa
djumlah buku jang harus dibatja untuk udjian bahasa Inggeris hampir
sama dengan jang diwadjibkan bagi udjian Advanced Level dari
General Certificate of Education di Inggeris sendiri. Sukarnja per-
" tanjaan di Perantjis djuga sering melebihi jang di Inggeris, meskipun
anak-anak itu menghadapinja sebagai suatu bahasa asing ! 33

Dengan taraf tamatan sekolah menengah Amerika lebih sukar lagi
perbandingannja. Akan tetapi menurut R.M. Hutchins, bekas pre-
siden Universitas Chicago, lulusan baccalauréat pada permulaan abad
ini sama !pengetahuannja dengan gabungan pengetahuan dari 3
(sic!) orang tamatan collége di Amerika Serikat, sedang anak Pe-
rantjis itu berumur 18 dan anak Amerika berumur 22 tahun. **

Djadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan Perantjis masih
terus bersifat intelektualistis dan kelihatannja para orang tua dan
masjarakat memang mengharapkan bahwa sekolah seharusnja me-
ngasah otak sianak dan menuntunnja kearah ketadjaman berfikir. 3°
Soal penjesuaian diri pada dunia sekeliling dan segala hal jang diluar
- soal akademis, dianggap mendjadi tugas rumah tangga dan lembaga-
lembaga lainnja.
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~ PENDIDIKAN TINGGI
" Universitas seperti jang kita kenal sekarang dinegara-negara Eropa,
adalah sesuatu jang berkembang dari perguruan tinggi diabad per.
& éngahan. Dalam tahun 1179 Muktamar Geredja Katolik membuya;
~ peraturan bahwa semua katedral harus mempunjai seorang guru jang
& memberi peladjaran kepada para pegawai geredja dan kepada pemuda.
P S pamuda dari keluarga jang tidak mampu. 36 Pendiidikan ini sangat
.~ berbau agama dan tarafnja meliputi pendidikan rendah dan menengah.
Memang ilmu-ilmu pada masa jtu belum sebanjak jang sekarang
ini tjabang-tjabangnja. Orang jang berhak memberi izin mengadjar
disekolah-sekolah itu adalah pegawai jang berada dibawah Uskup,
dan dinamakan Kanselir. Kekuasaan ini kadang-kadang disalah-
gunakan untuk menolak orang jang pendiriannja agak progressip.
Untuk mendjamin kepentingan mereka terhadap kekuasaan veto dari
Kanselir ini, guru-guru disekolah katedral Notre Dame di Paris, jang
sangat terkenal waktu itu, membentuk suatu badan sedjenis serikat

sekerdja jang dinamakan universitas magistrorum, atau persekutuan

B ~ guru-guru. Inilah asal mulanja nama jang kita pakai sekarang.
Lambat-laun persekutuan ini makin kuat kedudukannja dan sekitar
A " tahun 1210 universitas jang di Paris sudah mendapat dukungan se-

penuhnja dari radja dan paus. Djuga terhadap rakjat djelata, jang
sering bertengkar dan berpukul-pukulan dengan para siswa, badan ini
sudah berkedudukan kuat. -
 Dalam tahun 1229 terdjadilah lagi perkelahian jang menumpahkan
~darah antara para siswa dan orang-orang luar universitas. Universitas
nemutuskan mengambil tindakan tegas dan mengumumkan bahwa
u universitas tidak diberi pembajaran kerugian maka tidak akan
dibe izin lagi pada siapapun untuk beladjar atau mengadjar di Paris
an mereka jang mengungsi dari sana tidak dibolehkan lagi kembali
lum 6 tahun lewat.
ini dimaksud agar Paris sadar bahwa tanpa guru-guru
kelaparan dibidang kebudajaan. Dan memang pengung-
u dan siswa-siswa itu terdjadi sungguh-sungguh. Ini di-
 dan mereka pindah ke Oxford, Cambridge, Toulouse,
erno, dimana mereka diterima dengan tangan terbuka.
litjatat disini bahwa dimasa itu masih mudah bag!
satu pindah mengadjar kenegeri lain, karena
dimana-mana dan bahasa pengantar ilmu

iswa di Paris memang sangat angkub,
ahi, akan tetapi kota itu menjadari
mundur dalam segala lap2-
m hal mana tidak ada unr




Paus achirnja mendesak Pemerintah dan kaum geredja di Paris
; untuk memberi kebebasan mimbar dan ilmu kepada universitas itu
| & supaja kembali lagi dari pengungsiannja. Universitas Paris kemudian
| ‘diberi kekuasaan untuk merundingkan sendiri soal uang pondokan
(suatu hal jang penting) 37 bagi guru dan siswa, diberi otonomi seluas-
luasnja dibidang pendidikan, diberi hak mogok kalau tuntutannja
tidak dipenuhi oleh siapapun.

Semua alumni bersumpah untuk mentaati peraturan universitas dan
dengan demikian kalau terdjadi suatu cessatio (pemogokan) semua
pegawai geredja, dokter-dokter dan ahli-ahli hukum jang ber-Alma
Mater-kan Universitas Paris diwadjibkan turut mogok.

Universitas sebagai persekutuan guru-guru adalah djuga sistim jang
diikuti oleh Oxford dan Cambridge di Inggeris. Kota Bologna di Italia
Utara memulai suatu sistim lain, jaitu persekutuan siswa-siswa (uni-
versitas scholarium) jang memilih rektor dan guru-gurunja, malahan
djuga menentukan kurikulumnja. Sistim ini diikuti pula oleh kota-kota
lain seperti Napoli, Reggio, Padua dan Siena. Akan tetapi lambat-laun
sistim kedaulatan siswa ini beralih mendjadi sistim kedaulatan guru-
guru, seperti halnja di Paris. :

Di Oxford sedjak mulanja diberi tekanan pada persekutuan guru
dan siswa, sebagai pemegang kedaulatan. Djadi merupakan universitas
magistrorum et scholarium, persekutuan guru dan murid untuk ber-
sama-sama mengedjar ilmu. 38

Demikianlah dapat dilihat bahwa universitas di Eropah adalah
tumbuh dari Universitas Paris, Bologna dan Oxford. Dalam hal ini
Paris dapat merasa bangga bahwa telah memulai suatu lembaga jang
dewasa ini tidak mungkin diabaikan oleh negara manapun djuga. 3?

Diatas sudah disebut bahwa setiap daerah akademi mempunjai suatu
universitas sebagai pusatnja. Sampai sekarang sudah ada 16 univer-
sitas di Perantjis dan 3 akademi jang baru dibentuk (Nantes, Orleans
dan Rheims) mungkin akan diperlengkapi pula dengan suatu uni-
versitas. Djadi gagasan Perantjis 1alah bahwa suatu sistim pendidikan
harus dituntun oleh lembaga tertinggi dalam sistim itu. Itulah maka
universitas mendjadi pusat daerah pendidikan (académie) dan rektor
universitas (Recteur) mendjadi pemimpin tertinggi pendidikan umum
didaerah itu. %°-

Mengenai udjian penghabisan sekolah menengah (baccalauréat)
sudah kita singgung diatas, Sebelum Perang Dunia II semua pemilik
idjazah ini berhak diterima diperguruan tinggi (umniversitas). Sesuai
dengan usul-usul komisi Langevin keadaan tersebut diubah, dan se-
karang diadakan 1 tahun persiapan (Propédeutique) diuniversitas,
dimana sitjalon mahasiswa harus menundjukkan bahwa ia tjukup
mempunjai bakat untuk mengikuti pendidikan tinggi. Udjian persiapan
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ini djuga merupakan seleksi untuk rfleng.urangi djumlah orang
berbondong-bondong ingin masuk um.versuas.. :

Seperti halnja di Indonesia, univsarsa?as tel‘d}rl aFas fa‘kultas-falx'ultag_
Jang pada umumnja terdapat dlsetlap. umversnas'lalah Fakulty
Sastra dan Budaja, Hukum dan Ekonomi, Ilmu Pasti/Alam, Kedo.
teran dan Farmasi. - Universitas Strasbourg mempunjai kCChllSugam
karena djuga mempunjai 2 Fakultas Teologia, satu Katolik dap jang;
satu lagi Protestan. Dibeberapa universitas (Aix-Marseille, Bordeayy
Lille, Lyon, Clermont-Ferrand dan Toulouse) Fakultas Kedokteray,
dan Farmasi digabung mendjadi satu.

Sesuatu universitas dapat djuga meliputi lembaga-lembaga jang
letaknja djauh dari universitas itu, seperti observatorium. instim‘t‘
dalam suatu kelompok mata-peladjaran dan djuga sekolah tinggi ke-
dokteran atau hukum. Djuga mungkin meliputi suatu akadem;i ilmu
pasti/alam (college scientifique universitaire) atau akademi kesusas-
traan (collége litteraire universitaire) dalam organisasinja.

Fakultas atau institut penelitian jang mendjadi bagian dari suaty
universitas mempunjai otonomi jang agak besar, lebih besar misalnja
dari otonomi fakultas di Inggeris atau Amerika. Setiap fakultas mem-
punjai fasilitas-fasilitas sendiri, seperti laboratorium dan perpustakaan,
Universitas Paris jang tua itu (lebih terkenal dengan nama Sorbonne)

mempunjai lebih dari 100 perpustakaan chusus dalam bidang-bidang
tertentu dan tersebar diberbagai tempat.

]anq

Baiklah sekarang kita bitjarakan mengenai kurikulum beberapa fakul-
tas dan deradjat jang dapat diperoleh.

Dalam Fakultas Hukum dan Ekonomi setiap orang, walaupun belum
mempunjai idjazah sekolah menengah, dapat mentjapai diploma jang
dinamakan capacité en droit sesudah beladjar 2 tahun lamanja. Mereka
jang sudah lulus udjian baccalauréat (jaitu udjian penghabisan seko-
lah menengah) dan sudah lulus pula prepédeutique, sesudah 3 tahun
beladjar dapat mentjapai idjazah licence en droit, djadi sesudah
4 tahun diuniversitas. Kalau melandjutkan satu tahun lagi, simaha-

-siswa dapat mentjapai Dipléme d’Etudes Supérieures (Idjazah Pen-
didikan Tinggi). Deradjat doktor (doctorat) kemudian dapat ditjapai
pula sewaktu-waktu dengan mengadjukan sebuah dissertasi.

Dalam Fakultas Sastra dan Budaja djuga sesudah propédeutique
menjusul licence és lettres. Sesudah itu dapat ditjapai Diplome
d’Etudes Supérieures dalam suatu kategori seperti filsafat, bahasa dan
kesusastraan kuno, bahasa dan ‘kesus_astraan asing modern, sedjarah,
ilmu bumi, kesenian dan kekunaan. Sama halnja dengan difakultas-
fakultas lainnja, doktorat dapat ditjapai dengan mengadjukan sebuah
dissertasi. N :

Untuk menutupi kebutuhan staf penelitian, maka Fakultas Ilmu
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Pasti/Alam sedjak tahun 1955 membuka djuga kursus jang lamanja
9 tahun bagi licenciés (pemegang idjazah licence) untuk dilatih kearah
[ penelitian. Latihan jang 2 tahun ini pada umumnja dikenal sebagai
' Troisieme Gycle. Mulai dengan tahun 1958 djuga Fakultas Sastra dan
Budaja membuka Siklus Ketiga ini bagi tjalon-tjalon peneliti dibidang
ilmu-ilmu budaja.

Selain universitas-universitas di Perantjis terdapat djuga sedjumlah
perguruan tinggi jang menjiapkan orang bagi suatu djabatan mene-
ngah dan tinggi dalam administrasi negara, pekerdjaan umum, pen-
didikan dan angkatan bersendjata. Lembaga-lembaga ini dinamakan
Grandes Ecoles (Perguruan Agung). Perguruan-perguruan ini lepas
sama sekali dari universitas dan biasanja didirikan oleh suatu kemen-
terian untuk menghasilkan pegawai-pegawai menengah dan tinggi bagi
kementerian itu sendiri.

Oleh karena mereka jang masuk Perguruan Agung itu kalau sudah
lulus pasti mendapat djabatan jang pasti, maka banjak sekalilah
pemuda-pemudi jang berhasrat masuk. Biasanja djumlah pelamar
kira-kira 10 kali djumlah tempat jang ada, jang memang disesuaikan
dengan kebutuhan menutup lowongan kepegawaian.

Udjian masuk sangatlah berat dan biasanja diperlukan 2 tahun
persiapan diatas baccalauréat. Persiapan ini eiberi dalam classes pré-
paratoires disekolah-sekolah menengah. Djadi pada waktu diterima
dalam Perguruan Agung, pemuda-pemudi itu pada umumnja sudah
berumur 20 tahun, dua tahun lebih matang daripada mereka jang
masuk perguruan tinggi atau universitas.

Jang diterima masuk Perguruan Agung diseluruh Perantps setiap
tahunnja adalah lebih dari 15.000 mahasiswa. Disamping adanja
lowongan jang pasti pada achir pendidikannja, sinfahasiswa djuga
diberi uang pondokan dan uang saku, sedang uang kuliah tidak di-
pungut. .

Perguruan-perguruan agung ini merupakan sungguh-sungguh ,,;Kawah -
Tjandradimuka”, tempat melatith pemimpin-pemimpin dilapangan
administrasi pemerintahan, perdagangan, industri, pendidikan dan
segala matjam bidang dalam kehidupan nasional. *!

Hubungann]a dengan universitas sama sekali tidak ada, dan ada
orang jang melontarkan kritik bahwa perguruan-perguruan agung
itu djuga terlalu terpisah dari masjarakat. Tetapi kemjataan ialah
bahwa monopoli produksi para pemimpin disegala bidang terletak
ditangan lembaga-lembaga tersebut. :

Adalah suatu kenjataan bahwa sampai dewasa ini orang-orang ter-
penting dan terkenal dalam kehldupan kesusastraan, politik dan ilmu
pengetahuan Perantjis adalah tamatan Grand Ecole Normale Su-
i périeure (Sekolah Guru Agung), jang mendjadl tempat latihan bagi
ban}ak guru-guru sekolah menengah dan perguruan tinggi. Djuga ter-
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kenal ialah Ecole Polytechnique jang menghasilkan il‘lHill‘jul._m\)i“““
dan militer. Keduanja adalah perguruan agung. Diantara jay,
terkenal ialah Conservatowre National des Arts et Métior,
institut teknologi), Ecole Nationale Supéricure des Mine;
pertambangan), FLcole Centrale dcs- Arts ct, A/[(H.lll.[m/u.u\ (Instiy
teknologi industri) dan FEcole Nationale & Administration |
administrasi negara dan perdagangan).*”

Diatas sudah disebut sikap jang isolasionistis dari Perguruan.pe,.
guruan agung ini. Orang sudah mulai 1‘1’1engusulka{1 supaja oleh Jep,.
baga-lembaga ini diadakan kerdja-sama dengan umversiLas—uni\(-mm&
Djuga diandjurkan agar kurikulumnja tidak terlalu berspesialisas dan
diberi djuga ilmu-ilmu budaja jang dapat membantu ])(:le’cm});mg
pribadi simahasiswa.

Djuga dilantjarkan kritik bahwa Grandes Ecoles itu sudah mendjadj
benteng tempat bertjokolnja suatu “kasta pilihan” jang angkuh dan
terpisah dari masjarakat ramai, dan dengan monopolinja dalam banjak
bidang kehidupan, malahan sudah merupakan “negara dalam negara”,
Sampai sekarang kelihatannja usul pembaruan ini belum dipraktckkan,
dan pembaruan Berthoin dalam tahun 1959 boleh dikatakan sams
sekali tidak menjinggung praktek-praktek diperguruan tinggi.

Lebih dari setengah dari djumlah mahasiswa Perantjis seluruhnja
mendjadi mahasiswa pada Universitas Paris (Sorbonne). Tnii adalah
akibat sentralisasi jang djuga mendjadi tjiri kehidupan kebudajaan
Perantjis. Untuk mentjapai kemadjuan orang harus ke Paris, kepusat.
Tentu sadja hal ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut.

Sekarang sedang diusahakan beberapa tindakan untuk menghilangkan

konsentrasi ini. Beberapa Grandes Ecoles Jang ada didaerah-daerah
akan ditempatkan sesuai dengan suatu rentjana re-allokasi nasional.
-Djuga universitas-universitas diluar Paris akan diberi bantuan keuangan
~agar perlengkapannja akan lebih menarik bagi mahasiswa-mahasiswa.
Hal ini djuga akan bersesuaian dengan usaha penjebaran industri
didaerah-daerah pedesaan dan perkembangan universitas daerah akan
membantu pula.

Djuga oleh suatu panitia chusus dar Badan Pengembangan Ilmu
diusulkan agar ‘kehidupan dan tudjuan fakultas-fakultas ilmu pasti/
alam dan teknologi lebih didekatkan dengan sadar pada perkembangan
industri dan tidak terlalu abstrak. |

Studi bebas jang sedjak dahulu mendjadi salah suatu tjiri kehidupa?
universitas Perantjis djuga mulaj mendapat kritik. Orang mulai memn-
bandingkan djumlah dosen dengan mahasiswa disana, dengan keadaa®
di Amerika Serikat dan Uni Soviet. Universitas Paris mempunjai $¢
orang dosen untuk rata-rata 269 mahasiswa ; universitas-universit®

diluar Paris mempunjai perbandingan 1 : 99, sedang di Amerika dap
Rusia kira-kira 1 ; 15, 43
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»bi;a«gi suatu sist.im Jang tidak terpimpin tidaklah begitu
~]urn‘l'ah dosen jang besar. Pertanjaan orang ialah apakah

a; perlu dltjatat‘ disini bahwa fihak swasta — terutama geredja
juga giat dllf':lpangan perguruan tinggi. Ada 5 universitas

atuk semua” (instruction du peuple) dan djuga ,,persiapan

ovan terpeladjar” (préparation d'un élite). Dalam . pem-
in (1959) hal ini dirumuskan lagi dalam kata-kata :
. adanja seleksi murid jang terbaik dengan djalan mema-
- anak-anak”. Dalam praktek, seperti sudah berkali-kali

<

“département di Perantjis sudah mempunjai sebuah
n guru sekolah rendah, jaitu Sekolah Normal
4 Sedjak tahun 1879 oleh undang-undang ditentu-
-dépamtémernrt harus mempunjai 1 Sekolah Normal
"purterl. Sebagaimana halnja dengan sekolah-sekolah -

i bentukan Sekolah Normale geredja Katolik
@laan
su tu panitia dmngkat depa.rtement d1tentukanlah ‘

sekolah rendah jang dibutuhkan 4 tahun ke-
] ;(dltam:bah dengan suatu persenta,se jang
au akan tertunda lulusn]a) ]ang mend]ach



m , sudah muncrl\m pula Ordn
mhn]a disuatu ]ycee dan ke ‘Mudiay,
m 2 tahun pendidikan keguruan,

 bagian wlisan dan lisan. Jan iy
m tulisannja. Bagian tulisay,

1 sitjalon dlperhatlkan sunggyh.

: ﬂmu pastl dan menterdjemah,.

tja suatu teks dan mendjawa}
2 soal xknu pasn, mendengar.

M dapat dilihat bahwa
~dimaksud bukan sadja

huan sitjalon, tetapi djuga
m “ M’ht}ara dengan




diadjar, terutama dimana terdapat seorang guru jang kenamaan.
Praktek mengadjar diadakan 1 bulan terus-menerus dalam masing-
masing triwulan tahun terachir ; djadi 3 bulan semuanja.

Udjian penghabisan (lisan dan tertulis) meliputi filsafat pendidikan,
sedjarah pendidikan, ilmu djiwa dan siswa harus dapat membuktikan
bahwa ia dapat mengadjarkan mata-peladjaran apa sadja jang termasuk
wilajah pendidikan rendah dan dapat mengadjar dikelas jang mana
sadja. Berdasarkan udjian teori, ia diberi idjazah Sekolah Normal
(certificat de fin d’études normales), jang untuk lengkapnja harus
disusul oleh idjazah pendidikan (certificat d’aptitude pédagogique),
jang diperolehnja sesudah mengadjar sebagai guru-latihan disuatu
sekolah.

Dengan kedua idjazah ini maka siguru berhaklah diangkat disuatu
lowongan dalam département itu. Sebagai guru pemerintah ia tidak
berhak memilih tempatnja bekerdja dan sebaliknja ia tidak boleh
dipindahkan begitu sadja dari tempatnja bekerdja tanpa persetudjuan-
nja, ketjuali berdasarkan ketidak mampuan mengadjar dan perbuatan
jang melanggar kode djabatannja. Hal-hal demikian itu djarang sekali
terdjadi. Sebagai guru sekolah rendah atau guru pra-sekolah, ia dina-
makan instituteur, suatu panggilan jang chusus untuk taraf itu. *°

Untuk mengadjar sekolah-sekolah dalam rangka Pendidikan Penu-
tupan, jaitu 3 tahun diatas cycle d’observation, diangkat instituteurs
jang sudah diberi suatu latihan tambahan.

Guru-guru dalam rangka Pendidikan Umum Pandjang dinamakan
professeurs dan mereka itu adalah pemilik idjazah perguruan tinggi
dengan spesialisasi dalam mata-peladjaran jang akan diadjarkannja. *¢
Kedudukan professeur dapat ditjapai melalui 2 djalan jang berbeda
tingkatannja. *7

Djalan jang pertama ialah mentjapai Idjazah Guru Sekolah Me-
nengah Negeri (Certificat d’Aptitude au Professorat de I'Enseignement
Public du Second Degré, disingkat CAPES). Tjalon untuk ini tidak
boleh berumur lebih dari 30 tahun dan harus sudah memiliki licence
dalam mata-peladjaran jang akan diadjarkannja. Licence ini dapat
diperoleh disuatu universitas, atau djuga disalah satu dari Sekolah
Normal Agung (Ecole Normale Supérieure), jaitu di Saint-Cloud
untuk pria dan di Fontenay-aux-Roses untuk wanita.

Mereka jang sudah beridjazah Dipléme d’Etudes Supérieures men-
dapat pembebasan dalam beberapa mata-peladjaran. Untuk menerima
pendidikan keguruan jang lamanja 1 tahun dan mentjakup d.Juga
praktek mengadjar dibawah tuntunan ahli pendidikan, para tjalon
beladjar di pusat-pusat Pedagogik Daerah. (Centres Pédagogiques
Régionaux).
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Udjian tertulis dan lisan terdiri atas m.ata-pel'adjaran Jang akap,
diadjarkannja (ada 9 rumpun mata-peladjar?.n Jang dapat dipilify)
dan pendidikan keguruan diachiri dengan udjian praktek mengad;jay
pula. :

Achir-achir ini timbul beberapa lembaga jang chusus mendidjk

- mahasiswa kearah licence dan kemudian menjiapkannja untuk CAPEg
pula. Dengan demikian mahasiswa tidak perlu melalui university
atau Sekolah Normal Agung. Lembaga-lembaga ini dinamakan Lep,.
baga Persiapan Guru Sekolah Menengah (Instituts Préparatoires ayy
Enseignements de Second Degré, disingkat IPES).
’ Dialan jang kedua ialah menjiapkan diri untuk udjian jang paling
sulit di Perantjis, jaitu agrégation. Tjalon-tjalon tidak boleh lebih dari
30 tahun umurnja dan sudah memiliki idjazah Diplome d’Etudes
Supérieures, jang diperoleh dari suatu umiversitas atau djuga dari
suaic Sekolah Normal Agung. Biasanja untuk persiapan kearah
agrégation ini, tjalon-tjalon jang terpilih itu dimasukkan dalam
Grande Ecole Normale Supérieure (di Rue d’Ulm di Paris bagi pria
dan di Sévres untuk wanita) untuk 2 tahun pendidikan keguruannja.
Ada 19 mata-peladjaran jang dapat dipilih mendjadi spesialisasi. Mutu
pendidikan sangat tinggi dan studi ini bersifat sangat terpimpin. Untuk
diberi idjazah ini simahasiswa djuga sudah harus pernah mengadjar
sedikit-dikitnja 6 bulan dalam suatu lycée. Djumlah jang lulus djuga
tergantung pada djumlah lowongan jang, ada disekolah-sekolah me-
nengah dalam mata-peladjaran tertentu. Djadi dapatlah dibajangkan
betapa sukarnja dan betapa selektifnja udjian ini. Sering terdjadi
bahwa seorang tjalon menempuh udjian beberapa tahun berturut-turut
tanpa hasil apa-apa. Ada djuga kemungkinan menjiapkan diri untuk
udjian ini tanpa masuk Grande Ecole Normale Supérieure. Mereka
jang masuk sekolah itu dibebaskan dari pembajaran uang asrama dan
‘djuga diberi uang saku setjukupnja. Dan kalau sudah lulus, mereka
. diangkat mendjadi guru tetap disekolah menengah umum negeri sampai
ia pensiun. Bagi mereka jang berbakat ada pula kemungkinan untuk
~diangkat mendjadi pengadjar diperguruan tinggi, apalagi kalau ia ber-
hasil mengambil deradjat Doktor. Dewasa ini diantara professeur
disekolah menengah Perantjis, ada kira-kira 25% jang beridjazah
agrégation (pada umumnja dinamakan Professeur Agrégé).

Idjazah agrégation djuga dapat diperoleh dalam suatu keahlian,
untuk mendapat kedudukan tinggi dalam djabatan-djabataf pemerin-
- tah. Untuk itu mereka harus masuk suatu Grande Ecole dalam ke-
ahlian itu. Dilapangan pengadjaran idjazah inilah jang tertua sedjarah-
nja bagi guru-guru jang menjiapkan murid-murid untuk perguruan
tmggx. Idjazah CAPES adalah suatu hal jang baru sadja dan kedu-
dukannja dimata umum belum tinggi. 48

Guru-guru dibidang pendidikan menengah kedjuruan berbeda-beda
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sjarat pe‘ndidi.kannja sesuai dengan tingkat sekolah jang diadjar. Untuk
mengaquar di L.ycée Technique dan sekolah sederadjat (jaitu bagi
Pendidikan Kedjuruan Pandjang), guru-guru dalam mata-peladjmﬁn
umum harus sama pendidikannja dengan guru-guru pada Pendidikan
Umum Pandjang, djadi harus beridjazah CAPES atau agréeation.
Untuk mengadjar dibidang Pendidikan Kedjuruan Pendek guru-curu
hanja diwadjibkan memiliki Licence dalam bidang jang akan diadjarkan.
Ditingkat ini banjak pula diangkat instituteur (jaitu tamatan Sekolah
Normal) untuk mengadjar, sesudah mendapat kursus chysus dalam
Sekolah Normal Latihan Kerdja (Ecole Normale Nationale d’Appren-
tissage). Guru-guru dalam mata-peladjaran kedjuruan diberi tingkatan
sesual dengan keahliannja. Ada jang dinamakan guru kedjuruan (pro-
fesseur technique), guru bantu kedjuruan (professeur technique adjoint)
dan guru teori (professeur d’enseignement technique théorique).

Untuk cytle d'observation, jaitu Kelas VI dan V disuatu sekolah
menengah, guru-gurunja selain mempunjai wewenang jang sesuai
dengan sekolah jang diadjar, harus pula mendapat pendidikan peda-
gogik dan ilmu djiwa. Djadi apakah ia bertaraf instituteur, profes-
seur atau professeur technique, ia harus menambah pengetahuannja
lagi dengan ilmu didik dan ilmu djiwa. :

Diperguruan tinggi, jang berwenang memberi kuliah ialah mahaguru
(Professeur titulaire d’une chaire), guru seminar (Maitre de con-
ference) dan Agrégé. Mahaguru harus berumur sedikitnja 30 tahun
dan sudah memiliki Doktorat. Guru seminar djuga harus sudah mem-
punjai deradjat Doktor. Untuk membantu mereka dalam kuliah kerdja,
laboratorium dan sebagainja, ada 3 matjam asisten : Pemimpin praktek
(Chef de travaux), Assistant dan Mentor. *°

Sama halnja seperti di Indonesia, guru-guru sekolah negeri adalah
pegawai negeri. Seperti kita lihat, untuk diangkat mendjadi pedjabat
guru sekolah menengah, mereka harus menempuh udjian jang sangat
sukar dan selektif, dimana djumlah jang lulus bukan sadja ditentukan
oleh mutu sitjalon, tetapi djuga tergantung pada djumlah lowongan
jang ada. Dan para pengudji CAPES dan agrégation terkenal sangat

keras sikapnja.

Para guru sangat aktip dalam berbagai badan dan orgamisasi. Ada
berbagai persatuan guru jang tjorak politiknja beraneka ragam pula,
dari jang paling “Kanan” sampai jang Komunis. Djuga terdapat per-
serikatan-perserikatan sesuai dengan lapangan pekerdjaan ; guru-guru
sekolah rendah, menengah dan kedjuruan. Ini kelihatannja agak saling
mentjurigai dan saling menganggap remeh. Guru-guru kedjuruan,
biasanja dianggap rendah oleh mereka jang mengadjar dalam mata-
peladjaran umum jang “akademis”. Sckarang sudah ada suatu badan
nasional jang berusaha mentjakup seluruh korps guru. Federasi guru
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SEDIKIT SEDJARAH !

Dalam abad ke-18 di Inggeris terdapat 3 matjam sekolah rendah. Jang
pertama 1alah Charity Schools (Sekolah Amal), jang diperuntukkan
‘bagi anak-anak muskin dan terlantar. Disamping peladjaran-peladjaran
batja-tulis, murid-murid sering djuga diberi pondokan, makanan dan
pakaian dengan tjuma-tjuma. Pembiajaan sekolah-sekolah ini ditang-
gung oleh badan-badan amal keagamaan, diantaranja jang paling giat
ialah badan untuk memadjukan pengetahuan Kristen (Society for
Promoting Christian Knowledge) jang sudah berdiri sedjak tahun 1698.
Dalam tahun 1819 kira-kira 150.000 anak mendapat asuhan dalam
sekolah djenis ini. Nama lembaga ini tidak begitu baik, karena beberapa
diantara guru-gurunja, kata orang, sering tidak mengadjar dan meng-
gadji orang lain setjara murah untuk menggantikannja.

Djenis sekolah jang kedua ialah Dame Schools. Nama ini dipakai
karena guru-gurunja biasanja adalah wanita-wanita tua jang menga-
djar membatja dan menulis untuk bajaran jang sangat rendah. Bebe-
rapa diantaranja agak baik djuga pekerdjaannja, akan tetapi pada
umumnja guru-guru itu adalah orang-orang jang tjatjad dalam peker-
djaan dipabrik. Sering pula mereka itu mengadjar karena tidak ada
lagi pekerdjaan lain jang dapat dilakukannja dan malah ada diantara-
nja jang tidak dapat menulis sama sekali ! * Dalam tahun 1819 kira-
kira 53.624 murid beladjar dalam dame schools ini.

Dalam beberapa daerah “djuga sudah didirikan orang Schools of
Industry (Sekolah Keradjinan), dimana anak-anak miskin diberi pela-
djaran elementer disamping suatu keradjinan tangan. Dalam tahun 1670
sekolah keradjinan jang pertama didirikan dalam suatu pabrik pemin-
~ talan benang. Anak-anak diadjar membatja dan memintal. Pada per-
mulaan abad ke-19 kira-kira 21.600, anak-anak Inggeris mendapat
~ asuhan demikian ini.
~ Demikianlah gambaran pendidikan di Incgerls dalam abad ke-18.
Mendjelang abad ke-19 Sekolah Amal dan Sekolah Keradjinan makin
berkurang djumlahnja. Maka ada 1 djenis sekolah lain jang mulai
- timbul dibeberapa daerah, jaitu Sunday School. (Sekolah Minggu).

Dengan peralihan jang terdjadi dalam kehidupan ekonomi, jaitu
peralihan dari keradjinan-rumah ke- industri dalam pabrlk pabnk
maka terdjadilah urbanisasi besar-besaran di Inggeris. Hal ini besar
pula- akibatnja dilapangan pendidikan,

Seperti umum ketahui, tenaga buruh anak-anak pada masa itu
sangat dibutuhkan karena murahnja. Hal ini menurut beberapa orang
ada djuga baiknja, jaitu anak-anak ada kesibukannja selama 6 hari
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dalam seminggu, djadi tidak menimbulkan kedjahatan anak-an;
Akan t_gtapi pada hari Minggu, jaitu hari libur satu-satunja, mere]
lalu melampiaskan tenaga jang terkukung dalam badannja jang ket
dan (seringkali) kurus kering itu dengan berbagai kenakalan. Ini|;]
~ jang menimbulkan hasrat orang untuk mendirikan Sckolah Ming,
dimana anak-anak dapat diadjar membatja. Jang mendjadi pelo;
dalam usaha ini ialah Robert Raikes dari Gloucester, jang dengan
segala daja-upaja ingin menarik anak-anak agar beladjar membatj;
dan beladjar achlak.
* Pada tahun 1785 untuk menjebarkan gagasan Sekolah Minggu ini
berdirilah badan pendiri dan penjantun Sekolah Minggu diselurip
Britania (Society for the Establishment and Support of Sunday Schools
Throughout the Kingdom of Great Britain). Mula-mula oleh Raikes
sekolah-sekolah ini didirikan tanpa mengikuti dogma suatu geredja
tertentu, akan tetapi lama-kelamaan diberbagai tempat timbullah
sekolah-sekolah jang didirikan oleh geredja tertentu dengan dogma
_ tertentu pula.

Namun demikian, minat bangsa Inggeris memang sudah terpikat
dan Sekolah Minggu merupakan suatu faktor jang penting dalam
sedjarah pemikiran tentang pendidikan umum dan memang mendjadi
perintis djalan bagi sekolah-sekolah rendah kemudian.

Dengan demikian maka :dapatlah kita lihat suasana pendidikan
umum di Inggeris pada permulaan abad ke-19. Perlu diingat bahwa
keluarga-keluarga jang berada sudah sedjak dahulu terdjamin pen-
didikan anaknja, dengan menggadji guru-guru jang datang mengadjar
kerumah. Djadi pendidikan rendah dapat diselesaikan dirumah sadja
‘dan untuk pendidikan menengah anak-anak dapat dikirim kesekolah-
sekolah seperti Winchester (didirikan dalam tahun 1387), Eton (1441),
Rugby (1567) dan Harrow (1571).

Selesai pendidikan menengah, maka pendidikan tinggi tersedia di
Oxford dan Cambridge jang sudah berdiri sedjak abad ke-12 dan ke-13.
Akan tetapi anak rakjat djelata masih djauh dari terdjamin kesempa-
tan pendidikannja, sebagaimana jang sudah kita lihat diatas.

Dibidang sosial dan ekonomi permulaan abad ke-19 masih termasuk

zaman Repolusi Industri jang pengaruhnja sangat buruk pada ke-

hidupan rakjat djelata. Sampai tahun 1750 banjak usaha penghasilan

- jang masih merupakan industri-rumah, seperti pemintalan, pertenunan,

- pembuatan perabot dan kerandjang. Dalam beberapa segi perckono-

~ mian, industri-rumah ini didampingi pula oleh sistim kapitalis dengan
 memakai mesin dan bersifat besar-besaran.

~ Dengan adanja industri-rumah, siibu djuga dengan apak-anaknj

~dapat menambah penghasilan rumah tangganja, Akan tetapi Paqa

 bagian kedua dari abad ke-18, dengan dimulainja pemakaian mes'”




dalam industri tekstil, maka pekerdja-pekerdja j jang bekerdja dirumah
masing-masing mulai dipetjat. Kemudian tenaga-air dan djuga tenaga-
uap dipakai pula untuk menggerakkan mesin. Inilah jang memberi
pukulan terachir jang mematikan sumber penghasilan tambahan bagi
rumahtangga rakjat djelata. Djuga angka kelahiran makin meningkat
dan dengan kemadjuan ilmu kedokteran angka kematian makin
turun.

Dengan perkembangan alat-alat pengangkutan (mesin uap) terdjadi
pula suatu perpindahan penduduk, urbanisasi, pelarian orang dari
pedesaan kekota-kota. Terutama daerah-daerah pertambangan batu-
bara di Lancashire, West Riding, Staffordshire dan Glamorgan meru-
pakan besi berani jang kuat sekali,

Dapatlah dimengerti betapa sukarnja persoalan pendidikan dan
kesedjahteraan lainnja dikota-kota jang sekarang penuh dengan orang
dari pedesaan itu. 3 Djuga suatu unsur lain lagi tidak boleh dilupakan,
jaitu unsur keseganan orangtua untuk menarik anaknja dari pabrik-
pabrik, meskipun pekerdjaan disana sering merupakan perbudakan,
buruknja, karena mereka memang membutuhkan uang jang sedikit
jang mendjadi upah anaknja itu. Keadaan disekitar perburuhan anak-
anak ini masih lama merupakan unsur jang memalukan dalam kehi-
dupan sosial di Inggeris.

Bagi kita jang hidup dialam abad ke-20, diabad kemerdekaan dan
abad djaminan sosial, tentu bertanja dalam hati mengapa hal demikian
itu diperkenankan orang ? Perlu. kita ingat bahwa abad ke-19 adalah
abad laissez-faire, jaitu abad liberalisme jang gila-gilaan. Teori kema-
sjarakatan jang berlaku waktu itu ialah teori persaingan bebas dan
kebebasan perorangan jang tiada batasnja. Djadi teori laissez-faire
ini dipergunakan oleh kaum kapitalis dan merupakan suatu doktrin
jang menguntungkan baginja untuk mempertahankan keuntungan-
keuntungan jang diperolehnja dari penindasan kaum buruh tua dan
muda.

Mereka jang berada dalam pemerintahan mengandjurkan dan djuga
mempraktekkan perbuatan amal. Kaum miskin diandjurkan agar meng-
adakan kegiatan “menolong diri sendiri” dan kalau ini tidak mungkin,
ja menjerah sadja pada nasib. Dan beberapa orang djuga ingin meng-
adjarkan agama kepada anak-anak, agar.mereka sabar menderita
nasibnja. Banjak orang jang memang pertjaja bahwa kalau ada keingi-
nan dan kemauan, pasti dapat madju. Kejakinan ini diperkuat pula
dengan adanja orang-orang ]ang dengan bekerdja keras memang
- mendjadi pengusaha-pengusaha jang kaja-raja.

Djadi orang menjangka bahwa keadaan dimasa itu memang tjukup
- baik untuk berusaha. Mereka lupa bahwa untuk usaha besar-besaran

~ dalam bidang pendidikan dan kesedjahteraan lainnja tidaklah tjukup

ﬁ&ﬁgan usaha ketjil-ketjilan dari fihak orang kaja atau dari fihak
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geredja sadja, melainkan kekajaan Negara seluruhnja harus diikut-
sertakan.

Pada tahun 1802 keluarlah Undang-undang Peel jang diberi nama
Undang-undang Kesehatan dan Achlak Murid Pertukangan (Health
and Morals of Apprentices Act), jang mengatur bahwa setiap murid
pertukangan harus diadjar dasar-dasar kekristenan paling sedikit |
djam pada hari Minggu dan paling sedikit setiap bulan sekali harus
mengikuti ibadat digeredja. Kalau tidak dapat mengikuti ibadat ini
madjikannja harus mengadakan ibadat dekat atau dalam pabriknja,

Undang-undang ini oleh para pengusaha dibanjak daerah dilawan
mati-matian, karena katanja menjusahkan perdagangan kain kapas
dan djuga merugikan para pengusaha. Dapat dimengerti bahwa me-
reka itu melawan karena tidak dapat menghisap buruhnja jang muda-
muda lagi. Dapat pula dilihat disini bahwa tjampur-tangan Negara
sudah harus dimulai, supaja penjalahgunaan atas tenaga dan waktu
anak-anak terhenti.

Pada tahun 1807 suatu rantjangan undang-undang untuk pendidi-
kan kepada anak-anak dari keluarga miskin jang berumur 7 sampai 9
tahun, diadjukan oleh Whitbread kepada parlemen (Parochial Schools’
Bill). Jang membiajai pendidikan jang 2 tahun itu ialah semua pemilik
tanah dan rumah disuatu djemaat.

Kalau kita batja perdebatan mengenai rantjangan undang-undang
ini, perasaan kita marah bertjampur malu. Ada jang mengatakan
bahwa kaum rakjat djelata tidak perlu diberi pendidikan, karena orang
biadab adalah merasa bahagia dalam kebiadabannja dan baru merasa
kurang senang kalau dimasukkan dalam masjarakat beradab (sic.)
Ada lagi jang menentang rantjangan undang-undang itu dengan alasan
bahwa kalau diberi pendidikan, anak rakjat djelata akan membentji
nasibnja dan dengan demikian tidak lagi merupakan abdi jang baik
dilapangan pertanian dan industri. Achirnja rantjangan undang-un-
dang itu ditolak oleh House of Lords dan dengan demikian terkuburlah
satu dari rantjangan undang-undang jang ingin memperbaiki nasib
rakjat djelata.

Dalam hubungan ini baiklah kita ingat bahwa geredja Anglikan
djuga menentang tjampur-tangan Pemerintah dalam soal pendidikan.
Dari dahulu, geredja resmi ini menganggap bahwa dialah jang berhak
mendidik anak-anak Inggeris, karena bukankah ia geredja resmi dan
dengan demikian “nasional” ? Diluar geredja Anglikan ini makin
banjak pula djemaat-djemaat lainnja, jang djuga merasa bahwa mereka
hahak mendidik anak-anaknja menurut kepertjajaannja masing-

PM& tahun 1801 seorang bernama Lancaster sudah memulai dengan

seko!ah jang tidak memungut pembajaran. Usaha ini mendapat sam-



butan baik dari radja dan untuk membantunja berdirilah suatu badan
dalam tahun 1808, jang kemudian terkenal dengan nama The British
and Forewgn School Society. Untuk menghindari pertentangan-per-
tentangan sekitar dogma, Lancaster dan British Society mempertahan-
kan prinsipnja bahwa sekolah-sekolah mereka harus terbuka lebar-lebar
bagi anak-anak dani semua geredja dan bahwa tidak akan diadjarkan
dogma tertentu. Disamping batja-tulis-hitung dan pekerdjaan-tangan,
bahan batjaan diambil dari Kitab Sutji.

Tidak lJama antaranja Lancaster mendapat tentangan dari fihak
kaum geredja Anglikan; jang merasa bahwa bidang pendidikan adalah
wilajahnja jang chusus. Lancaster, jang mendjadi anggota Society of
Friends (Quaker) dianggap tidak lajak mengadjar anak-anak. Kegia-
tannja harus dihentikan dan dukungan fihak radja harus ditarik
kembali. Demikian pendapat kaum Anglikan. Untuk menggantikan
dan membasmi usaha Lancaster tersebut, diusahakanlah dengan men-
dirikan suatu badan saingan. Dalam tahun 1811 sesudah mengadakan
rapat-rapat jang dipimpin sendiri oleh Uskup Agung Canterbury, jaitu
pedjabat tertinggi dalam geredja Anglikan, berdirilah badan jang
umumnja dikenal sebagai The National Society. * Badan ini mengambil-
alih sebagian besar dari tugas badan untuk memadjukan pengetahuan
Kristen jang sudah kita singgung diatas dan sebagai pentolannja diang-
kat seorang bernama Bell.

Tidak lama kemudian sekolah-sekolah jang ada di Inggeris dan
Wales mengadakan hubungannija masing-masing atau dengan British
and Foreign School Society, atau dengan National Society sesuai dengan
kejakinannja masing-masing. Sekolah-sekolah baru djuga mulai didiri-
kan oleh kedua badan itu dalam rangka usaha masing-masing.

Dari sudut pendidikan, sebenarnja tidaklah ada perbedaan antara
kedua matjam sekolah tersebut. Keduanja memakai sistim monitor,
dimana seorang guru, dengan bantuan beberapa murid tertua dan
terpandai (monitor) dapat mengadjar berpuluh-puluh atau ratusan
anak.

Dengan demikian masalah tidak adanja guru kelihatannja dapat
dipetjahkan, walaupun pada dasarnja sistim itu tidak lain daripada
menjuruh orang buta menuntun orang buta lainnja. Tetapi pada masa
itu sistim ini merupakan pemetjahan satu-satunja akan persoalan
djumlah murid jang harus diadjar oleh sedjumlah ketjil guru.

Suatu tanggal jang penting dalam sedjarah pendidikan Inggeri.s ialah
tahun 1833 ; pada waktu ith Pemerintah membelli’-,kan uang sedjumlah
£ 20.000 kepada kedua badan pendidikan tersebut diatas guna men-

+ dirikan gedung-gedung sekolah. Untuk menerima subsidi ini, badan

jang bersangkutan harus mengumpulkan uang dahulu sebanjak 50%
dari anggaran seluruhnja. ’

¥
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Hal ini sudah lama mendjadi tudjuan perdjuangan dari kaum 1\(071-
conformist (jaitu jang bukan anggota geredja Anglikan), karena sering-
kali mereka terpaksa menjekolahkan anaknja disekolah Anglikan.

Djadi pertanjaan jang selalu timbul dalam abad 1.{.6- 19 ialah : S‘iapaka'h
jang seharusnja menguasai pendidikan ? Semua m.ha'.k mengaakm' adanja
xekurangan dibidang pendidikan dan banjak pula jang mel}gakm bahwa
Negara harus ikut tjampur-tangan. Akan tetapi mesklpL}n .Ne.gara
diharapkan mendjadi djuru-bajar, ia tidak diinginkan mendjadi djuru-
kuasa pendidikan, ° . )

Oleh karena merasa djemu disebabkan pertentangan kea.gamaar% itu,
sedjumlah orang terpeladjar mengusulkan didirikannja suatu sistim
pendidikan jang 100% sekuler, seperti jang waktu itu dipraktekkan
didaratan Eropah Barat. Kaum Anglikan dan kaum Nonconformist
dua-duanja menentang gagasan ini, karena sungguh-sungguh dianggap
berbahaja. Dan rakjat djelata memang semuanja ingin bahwa anaknja
diberi peladjaran agama sesuai dengan kepertjajaannja masing-masing.

Oleh karena pertentangan keagamaan ini, banjaklah rantjangan
undang-undang jang kandas diparlemen. Sukarlah didapat suatu modus
vivendi, karena geredja- Anglikan selalu memperdjuangkan hak chu-
- susnja, kaum Nonconformist memperdjuangkan kebebasan beragama,
kaum liberal menuntut kebebasan dari kekuasaan Jang sentralistis dan
kaum sekularis menuntut pula agar sekolah-sekolah- didjadikan sekuler
sadja.

Dalam pada itu usaha-usaha fihak resmi dibidang pendidikan terus
berlangsung. Salah seorang Jang tidak boleh dilupakan dari masa ini
lalah Kay-Shuttleworth, sekretaris panitia mahkota untuk pendidikan
jang pertama, diangkat dalam tahun 1839, Kay adalah seorang jang
luas pandangannja. :

Sekolah-sekolah diharapkannja mendjadi pusat kegiatan-kegiatan
daerah sekelilingnja, suatu gagasan jang boleh dikatakan sangat modern
dan progresip. Sistim pengadjaran memakai “mentor” hendak dihapus-
kannja setjepat mungkin. Suatu usaha mendirikan sekolah normal
negeri menemui kesukaran, karena tidak tertjapai kata sepakat tentang
dogma apa jang akan diadjarkan kepada tjalon-tjalon guru itu.

Kemudian dalam tahun 1840 atas risiko sendiri Kay mendirikan
sekolah normal di Battersea. Dua tahun kemudian Pemerintah memberi
subsidi kepada sekolah itu, Kaum Anglikan djuga tidak mau keting-
galan dan pada tahun 1845 sudah ada 22 sekolah normal di Inggeris
dan Wales dibawah asuhan geredja resmi. Sistim peladjarannja men-
tjontoh dari sekolah Kay di Battersea, jang kemudian djuga diambil
alih oleh National Society.

Tetapi kekurangan guru masih terus terasa. Dalam tahun 1846 atas
usaha Kay oleh Pemerintah dikeluarkanlah peraturan bahwa anak-
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18 W dapat menerima uang-tundja, gan.
mendjadi guru. Hal ini terutama ditud)),
m kﬂ dinamakan pupzl-tcaclwr system.
a mengadjar disekolah selama 572 djam dan .,
.. 7% éjam dalam seminggu dari guru-guru jang chg,,
itu mereka boleh mcncmpuh udjian untuk e,
’m& sekolah normal. Sistim ini mentjontoh kebig,,.
w M pada waktu itu dan merupakan usaha peralip,,
,mhh normal mengeluarkan guru-guru terlatih day,,

eingin mgmad;ukan pendidikan jang meluap-luap tanpg
siy m sehat, terdjadilah dalam tahun 1860 suatu ke,
la waktu itu jang mendjadi Wakil-ketua Departemen ey,
W‘mmg jang bernama Robert Lowe. Ia seorang libery)
zap bahwa persaingan bebas itu harus pula dipraktekla,
pmdnd:kan
itu orang mulai beranggapan bahwa udjian adalah kuntj;
\ matyam pmtu kemadjuan Misalnja sedjak tahun 1855

@@mwg perlu untuk menghindari nepotnsme
y ; kepada kaum kelua.rga sendiri).
1stur % bﬁj‘al'w sesuai dengan hasil | jang
sults };M mulai tahun 1862 subsidi Peme-
: 50% uang dari badan jang akan
- djumlah han-presensl murid dan
: .wmhw diambil berdasarkan

“dengan menghentikan
alab-alat tund;j Jangan



kan orang tua menjuruh anaknja jang bekerdja dipabrik tekstil ber-
sekolah 3 hari penuh dalam seminggu, Peraturan-peraturan jang keluar
dalam tahun 1864 dan 1867 memperluasnja hingga meliﬁuti djuga
anak-anak jang bekerdja dipabrik dan bengkel (ljénis lainnja.

Sesudah Reform Bill jang kedua (1867) kaum liberal memegang
tampuk pemerintahan dibawah pimpinan Gladstone. Departemen Pen-
didikan dipegang oleh W.E. Forster, seorang Quaker radikal dan sangat
memperhatikan keadaan sosial bangsanja.

Dalam bulan Pebruari 1870 Forster mengadjukan rantjangan
undang-undang pendidikannja keparlemen. T udjuan undang-undang
itu ialah mengisi kekosongan-kekosongan jang ada dan bukan untuk
merombak jang sudah ada. Djadi segala usaha swasta diberi penghar-
gaan setinggi-tingginja, akan tetapi demi kepentingan bangsa, negara
djuga harus ikut serta dibidang pendidikan dengan lebih langsung.

Jang ditudju ialah suatu kompromi antara swasta dan negara, djadi
bukan pendidikan negeri 1009, bukan kewadjiban beladjar dan bukan
tjuma. Kesempatan masih terbuka bagi usaha

pula pendidikan tjuma-
u dan ingin membajar uang sekolah

swasta, bagi mereka jang mamp
dan bagi mereka jang ingin menjumbang setjara perorangan.
Inggeris dan Wales direntjanakan akan dibagi atas distrik-distrik
sekolah (school districts), jaitu kotapradja-kotapradja dan paroki-
paroki. London didjadikan suatu distrik tersendiri. Sebagai langkah
pertama keadaan pendidikan disuatu distrik akan diselidiki oleh
Departemen Pendidikan.
Kepada djemaat-djemaat jang bermatjam-matjam itu diberi waktu
sampai achir tahun 1870 untuk mengisi kekurangan-kekurangan seko-
lah. Untuk itu mereka boleh meminta bantuan Pemerintah Pusat
untuk pembangunan gedung baru serta memperbesar atau memper-
baiki gedung sekolah rendah jang sudah ada., Kalau pada achir masa
itu masih terdapat djuga kekurangan, artinja kalau usaha swasta untuk
menjediakan 50% dari anggaran pendidikan sudah tidak dapat diper-
besar lagi, maka barulah oleh Pemerintah akan didirikan suatu dewan
sekolah untuk distrik itu, jang bertugas mengisi kekurangan itu. Ini
dapat berupa pendirian sekolah baru, atau hanja membantu sekolah-
sekolah jang sudah ada. Uang sekolah disekolah-sekolah negeri jang
baru itu masih akan dipungut, ketjuali kalau orang tua memang tidak
mampu. :
 Mengenai pendidikan agama, jang dalam abad itu merupakan soal
jang selalu hangat, diatur bahwa perlu tidaknja ditentukan oleh dewan
sekolah. Kalau perlu, djenis dogmanja djuga ditentukan oleh dewan
tersebut, sedang orang tua berhak melarang anaknja untuk mengikuti-
nja. Supaja hal ini mudah dilakukan, ‘maka peladjaran agama akan
diberikan pada djam-djam peladjaran pertama atau terachir. Sjarat-
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sjarat mengenai pendidikan agama ini djuga berlaku bagi sekolal-
sekolah jang menerima subsidi dari Pemerintah.

Bagaimanakah susunan dewan sekolah itu ?
(termasuk wanita) dipilih setjara ad hoc olelrsemua pembajar padjak-
setempat didistrik itu. Masa djabatannja adalah 3 tahun.

Rantjangan Undang-undang Forster diundangkan pada tanggal g
Agustus 1870 dan merupakan undang-undang jang pertama di Inggeris,
Jang menjinggung pendidikan rendah untuk umumn. Undang-undang
jang telah berhasil menerobos apl. pertentangan antara geredia
Anglikan dan Nonconformist dan djuga antara pengandjur pendidikan
swasta dan pendidikan sekuler, dianggap suatu kemenangan bagi sikap
berkompromi jang merupakan salah satu dari sifat-sifat bangsa Inggeris.

Antara tahun 1870 dan 1876 sedjumlah 1% djuta tempat baru
disediakan untuk murid-murid sekolah rendah. Usaha swasta sungguh-
sungguh menundjukkan kemampuannja. Dua pertiga dari djumlah itu
adalah berkat usaha swasta dan hanja sepertiga jang disediakan dise-
kolah-sekolah negeri jang didirikan oleh dewan-dewan sekolah.

Mulai dengan tahun 1870 itu maka terdapatlah sistim pendidikan
Jang dualistis di Inggeris dan Wales. Sekolah negeri (terkenal dengan
nama board schools) adalah urusan administrasi setempat dan dibiajai
dengan uang dari padjak-setempat dan dari subsidi Pemerintah Pusat.

Sekolah-sekolah swasta didirikan dengan uang bantuan dari orang-
orang dan pembiajaannja didapat dari sumbangan swasta ditambah
dengan subsidi Pemerintah Pusat, tetapi tidak ada dari padjak-
setempat. Pengurus perguruan swasta ditundjuk oleh badan penjan-
tunnja. Perlu ditjatat bahwa sekolah-sekolah negeri hanja didirikan
ditempat dimana usaha swasta tidak mentjukupi kebutuhan.

Pada tahun 1880 keluarlah Undang-undang Kewadjiban Beladjar
(Mundella’s Act), jang mewadjibkan dewan-dewan sckolah membuat
pendidikan antara umur 5 dan 10 tahun suatu kewadjiban setiap anak.
Akan tetapi soal pembajaran uang sekolah merupakan kesukaran,
karena sckolah-sekolah swasta masih terpaksa memungttnja. Kepada
sekolah swasta dalam tahun 1891 oleh Pemerintah diberikan 10 shilling
untuk setiap murid jang terdaftar dan dengan subsidi ini bolehlah
dikatakan uang-sekolah praktis sudah dibebaskan. Barulah dengan
Undang-undang Fisher tahun 1918 uang sekolah dibebaskan disermua
sekolah rendah.

' Dengan keluarnja undang-undang tahun 1870 dan 1880 makin
banjaklah anak-anak jang masuk sekolah. Sudah kita lihat diatas
bahwa sjarat-sjarat menerima subsidi masih “hasil-hasil njata a la
Lowe.” Djadi anak-anak harus disiapkan menempuh udjian, biar
bagaimanapun sukarnja, tanpa memperhatikan kebutuhan jang ber-
beda-beda dari masing-masing anak. Djuga dengan peraturan Lowe
- jang keluar dalam tahun 1862, pendidikan guru mendapat pukulan
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keuangan jang hebat, sehingga mutu guru-guru sekolah rendah sangat
merosot. Hanja 25% dari anak-anak jang diudji dalam tahun 1874
dan 1880 jang berhasil merebut subsidi untuk sekolah mereka.

Pengaruh Froebel djuga mulai terasa di Inggeris dalam tahun 1880
dibidang pendidikan anak-anak. Froebel (1782-1852) adalah murid
Pestalozzi (1746-1827). Perkembangan anak menurut Froebel adalah
suatu hal jang spontan, jang berdasar atas self-activity. Kalau Pesta-
lozzi memberi tekanan jang agak berlebihan pada Anschauung (obser-
vasl), jang menanamkan sikap menerima, maka Froebel menekankan
bahwa observasi itu harus digandengkan dengan ekspressi jang bebas.
Djadi tugas pendidik ialah mengawasi dan mendjaga, bukan tjampur
tangan dan mengatur.

Gagasan ini djuga kelihatan pada nama jang diberikannja pada
lembaga pra-sekolah, jaitu Kindergarten. Jang dimaksud ialah bahwa
dalam Taman Kanak-kanak jang mendjadi tanaman ialah anak-anak,
dimana siguru mendjadi tukang kebun jang membantu perkembangan
asuhannja sesuai dengan kodrat alam dan d]angan disesuaikan dengan
kemauan siguru sendiri.

Sedjak tahun 1854 sudah ada sekolah Froebel swasta di Bloomsbury
(London). Dengan berdirinja Froebel Society dalam tahun 1874, makin
berkembang pula gerakan pendidikan anak-anak ini. Pada umumnja
jang mengirimkan anak-anaknja kesekolah Froebel ialah golongan
menengah dan atasan, jang tidak begitu sudi mengirimkan anaknja
kesekolah rendah negeri. 7

Sekolah-sekolah rendah negeri agak sukar dimasuki oleh gagasan-
gagasan Froebel itu. Ini terutama disebabkan oleh tugas mengadjar
batja-tulis-hitung jang merupakan soal terpenting. Dan banjak pula
lembaga jang menamakan dirinja Kindergarten, akan tetapi sebenar-
nja adalah hanja persiapan untuk sekolah rendah, dimana batja-tulis-
hitung sudah dimulai pada umur 4 tahun.

Djadi sedjarah gagasan Froebel di Inggeris berdjalan melalui masa
kegelapan jang penuh salah-tampa. Lama-kelamaan orang makin me-
ngerti dasar pikirannja dan dewasa ini bagian-bagian pra-sekolah dalam
sistim persekolahan Inggeris termasuk jang terbaik didumia.

Sesudah Perang Boer selesai, kaum Konserpatip menang dalam pemili-
han umum. Salah satu dari usaha mereka ialah memadjukan suatu
rantjangan undang-undang pendidikan, jang diberi dukungan oleh
Perdana Menteri Balfour sendiri. Rantjangan ini diundangkan pada
tanggal 20 Desember 1902.

Administrasi pendidikan direorganisir dan dipusatkan pada daerah
otonom. Dewan-dewan sekolah dihapuskan dan diganti oleh 120 Dewan
Daerah (County Council dan County Borough Council) jang akan ber-
tanggung djawab atas pelaksanaan pendidikan rendah dan menengah.
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tinja diberikan kepada sekolah swasta dan uang jang dikurangi itu

dibajarkan langsung kepada pengurus sekolah jang berhak menerimanja.
- Dengan perkataan lain, Local Education Authority dapat dilangkahi
dalam pemberian subsidi tersebut.

Pada achir tahun 1905 perlawanan terhadap undang-undang itu
boleh dikatakan sudah patah dan seluruh Inggeris dan Wales sudah
melaksanakannja dengan patuh. Ditahun itu djuga kaum Liberal
menang dalam pemilihan urum dan mentjoba menarik kembali subsidi
kepada perguruan swasta. Usaha itu gagal. Keruntjingan masalah
keagamaan djuga makin berkurang.

Suatu nama jang patut diingat dari masa ini ialah Morant, jang
mendjadi kepala Departemen Pendidikan waktu itu. Dalam peraturan
Sekolah Rendah jang dikeluarkan pada tahun 1904 ditandaskannja
bahwa tudjuan pendidikan rendah umum ialah untuk membentuk dan
menguatkan kepribadian dan memperkembang intelligensi anak-anak.
~ Putera dan puteri, sesuai dengan kebutuhannja masing-masing, harus
dibantu dalam menjiapkan dirinja, dibidang praktis dan intelektuil,
untuk terdjun kedalam kehidupan dimasjarakat. Dapatlah dilihat
bahwa gagasan ini sangat progresip dan dalam sedjarah pendidikan
Inggeris belum pernah dirumuskan setjara resmi seperti itu. Dengan
keluarnja perumusan ini gagasan lama jang menganggap bahwa pen-
didikan rendah adalah suatu usaha amal untuk kepentingan anak
rakjat djelata, dibuang djauh-djauh.

Djuga Departemen Pendidikan sudah mulai merupakan suatu lem-
baga pendidikan dan bukan hanja suatu kantor besar pembagi subsidi
sadja lagi seperti sebelumnja. Untuk memberi tuntunan kepada guru-
guru, oleh Morant djuga dikeluarkan buku saran-saran untuk guru-
guru, jang sedjak tahun 1905 diperbaiki setjara berkala.

Sistim pemberian subsidi menurut hasil udjian, jang dimulai oleh
Lowe, pada tahun 1900 lenjap dengan keluarnja peraturan jang me-
mulal sistim pemberian subsidi dalam bentuk sedjumlah uang (block-
grant). Dan dengan demikian hilanglah pula antjaman inspeksi dan
udjian, jang seperti sudah disinggung diatas, berakibat buruk- sekali.
Kundjungan para inspektur mulai diterima dengan baik dan tidak lagi
dengan sikap tjuriga dan bermusuhan. .

Undang-undang 1902 inilah pula jang pertama kali menjinggung
soal pendidikan menengah. Djuga disini terdapat dualisme seperti
dalam pendidikan rendah.

Sekolah-sekolah menengah klasik jang sudah berdiri sedjak abad
pertengahan mulai diberi kesempatan menerima subsidi dari Urusan
Pendidikan Daerah. Djuga didirikan sekolah-sekolah menengah baru
jang 100% mendjadi tanggungan Urusan Pendidikan Daerah. Definisi
sekolah menengah djuga makin terang. Dalam Peraturan Sekolah
Menengah jang dikeluarkan dalam tahun 1904 diberi batas bahwa
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sekolah menengah adalah sekolah jang memberi peladjaran pada,
murid-murid sampai atau lewat berumur 16 tahun.

Dalam kurikulum harus terdapat bahasa fian kesusastraan Inggeris,
sedikit-dikitnja 1 bahasa asing, ilmu pas‘u{alam dan menfzgann‘r‘,‘_”~
Pekerdjaan tangan dan gerak-badan harus djuga mt'?ndapat p el hd‘}c“f.
Kalau suatu sekolah tidak mengadjarkan bahasa Latin, haru§ diberikan
alasan jang tjukup mejakinkan, bahwa hal 1itu a(.la'Llah d‘eml l\’el);u‘hd},
pendidikan. Djadi dapatlah dilihat bahwa tI‘a.dlsl kurlkul‘um klasik
dipertahankan dan hal ini, seperti akan kita lthat kemudian, masih
dipegang teguh di Inggeris.

Untuk membantu anak-anak dari keluarga jang kurang mampy
tetapi berbakat, dalam tahun 1907 dimulailah pemberian beasiswa
disekolah menengah. Setiap sekolah jang mendapat subsidi dari Peme-
rintah, diwadjibkan menjediakan 25% dari tempat jang tersedia guna
ditempati oleh pemegang beasiswa itu. Sekolah jang bersangkutan
menerima &£ 5 setahunnja untuk setiap anak pemegang beasiswa.
Inilah jang dinamakan sistim tempat tjuma-tjuma (free places). Mula-
mula udjian untuk tjalon penerima beasiswa itu tidak begitu berat,
akan tetapi makin lama makin merupakan kompetisi besar.
Sebagaimana biasa terdjadi dimama-mana, suatu peperangan selalu
menimbulkan gagasan-gagasan jang baru dan segar mengenai djaminan
sosial. Demikianlah djuga halnja di Inggeris sesudah Perang Dunia L.
Sebelum perang selesai, orang sudah mulai menjadari bahwa hasil-
hasil jang ditjapai oleh bangsa itu dalam peperangan adalah akibat
jang langsung dari perkembangan pendidikan. Dan sesudah perang
diharapkan bahwa pendidikan akan merupakan faktor penting pula
dalam pembangunan kembali negeri itu. ® Tjita-tjita ini semua diru-
muskan dalam Undang-undang Pendidikan jang dikeluarkan pada
tgl. 8 Agustus 1918 (Fisher Act), jang akan kita bitjarakan sekarang.

Uang sekolah disekolah rendah tidak dipungut lagi dan Urusan
Pendidikan Daerah diberi djuga hak membantu lembaga-lembaga pra-
sekolah. Anak dibawah umur 12 tahun tidak boleh lagi dipekerdjakan,
sedang pekerdjaan anak-anak jang berumur lebih dari 12 tahun diatur
dengan undang-undang.

Murid-murid sekolah menengah setjara berkala akan diperiksa kese-
hatannja. Jang sangat penting ialah bahwa kewadjiban beladjar diper-
pandjang sampai umur 14 tahun.

Djuga diadakan Sekolah Sambungan (continuation school) bagl
mereka jang sudah menjelesaikan kewadjiban beladjarnja. Untuk itu
ia tidak membajar uang sekolah, akan tetapi harus menghadiri sedjum-
lah 320 djam peladjaran dalam 1 tahun. Dengan demikian anak-anak
jang sudah bekerdja masih diberi djuga kesempatan menambah penge-
tahuannja.
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Djadi dapatlah dilihat bahwa Undang-undang 1918 ini menginte-
grasikan pendidikan pra-sekolah serta sekolah sambungan kedalam
sistim persekolaban. Djuga diusahakan memperpandjang masa wadjib
beladjar. Sajang sekali, karena keadaan keuangan negara sangat lemah
sesudah perang, banjak rentjana-rentjana jang diatur itu terbangkalai
semuanja.

Misalnja dalam tahun 1921 suatu panitia perbelandjaan nasional jang
diketuai oleh E. Geddes, mengusulkan agar subsidi pendidikan diku-
rangi dengan kira-kira sepertiga. Akibat dari "Kampak Geddes” ini
jalah suatu kemunduran disegala segi pendidikan umum.

Sesudah Partai Buruh mulai memegang tampuk pemerintahan dalam
tahun 1924, mulailah diusahakan perbaikan-perbaikan. Pendirian partai
itu ialah bahwa semua anak harus diberi pendidikan menengah. Dr
Tawney, seorang dosen ekonomi dan pendekar sosialisme memberi
suatu interpretasi dari slogan Partai Buruh itu. Jang dimaksud ialah
bahwa pendidikan rendah dan menengah harus merupakan 2 taraf
dalam suatu proses jang kontinu, jang satu merupakan persiapan bagt
tangga lainnja. Hanja dengan demikianlah suatu sistim pendidikan itu
bersifat demokratis dan dapat dipertanggung-djawabkan setjara peda-
gogis. Djadi jang ingin dihapuskan ialah dualisme jang memisahkan
pendidikan rakjat djelata (jaitu sekolah rendah ditambah dengan
sekolah sambungan) dari pendidikzm orang jang berada (sekolah ren-
dah dan sekolah menengah jang tertudju pada pendidikan tinggi).

Sesudah diadakan penelitian dibidang pendidikan diatas sekolah
rendah, maka dalam tahun 1926 keluarlah The Education of the
Adolescent, jaitu laporan dari Panitia Penasehat Departemen Pen-
didikan, jang pada umumnja terkenal sebagai L.aporan Hadow menurut
nama ketua panitia tersebut,

Inti laporan ini ialah andjuran agar pendidikan menengah djangan
hanja hak dari 10% dari anak-anak jang bersekolah, seperti halnja
. sampai waktu itu, akan tetapi mendjadi pendidikan jang sewadjarnja
bagi semua anak antara 11 dan 14 atau 15 tahun. Pada umur antara
11 dan 12 tahun sianak dimasukkan kesekolah menengah, suatu sekolah
jang berbeda dari sekolah rendah dan jang lebih memberi perhatian
kepada kebutuhan anak-anak jang meningkat dewasa.

Oleh karena kebutuhan anak-anak adalah beraneka-ragam, maka
dibutuhkan pula beberapa matjam sekolah menengah. Djenis jang per-
tama menurut Laporan Hadow ialah grammar school, sekolah mene-
ngah jang akademis, seperti jang sudah berdiri di Inggeris sedjak abad
pertengahan dan djuga jang timbul sedjak Undang-undang 1902.
Sekolah-sekolah akademis inilah jang merupakan persiapan untuk per-
‘guruan tinggi. D]ems jang kedua ialah modern school, jang akan
memberi peladjaran jang serba praktis dalam dua tahun terachir dari-
paaa 4* tahtm 1tu ‘ : 2




Sedjak tahun 1911 di London dan Manchester sudah ada dje
sekolah seperti itu, jang agak praktis dan tjenderung kearah <cl
dagang dan teknik. Lalu diandjurkan djuga agar dalam sckolal
lah rendah negeri diadakan kelas-kelas landjutan (senior classes
dimasuki oleh anak-anak jang tidak masuk salah satu dari ked,,
djenis sekolah tersebut. Untuk mengisi kebutuhan industri sete,
maka diperlukan pula sekolah-sekolah teknik pertama dan seko
sekolah kedjuruan lainnja, jang dimasuki pada umur 13 tahun

Seleksi untuk masuk salah satu sekolah jang disebut itu ialah suarp,
udjian tertulis dan kalau mungkin, ditambah dengan udjian lisy,
Untuk mereka jang merupakan keragu-raguan, akan diadakan psike.
test tertulis. Pada umur 12 dan 13 tahun harus diadakan pula kemuno.
kinan pindah dari djenis sekolah jang satu ke jang lainnja. kalay
ternjata jang ditentukan pada umur 11 tahun itu tidak sesuai.

Adalah mendjadi tudjuan dari laporan itu bahwa semua djenis
sekolah akan dianggap oleh fihak resmi sama deradjatnja dan sekolah
modern serta kelas landjutan tidak boleh. dianggap “sekolah ancka
dua”. Dikalangan rakjat banjak anggapan itu belum berubah sampai
sekarang, jaitu bahwa hanja grammar schoollah jang bernilai.
~ Pada umumnja dianut anggapan bahwa Laporan Hadow itu besar
artinja. Akan tetapi banjak kesukaran jang dihadapi dalam pelak-
sanaan andjuran-andjuran tersebut. Misalnja, untuk mengadakan
reorganisasi sekolah landjutan urusan-urusan pendidikan daerah harus
mengadakan perombakan gedung-gedung atau djuga mendirikan
gedung baru. Oleh karena kesukaran keuangan, bantuan 509 dari
Pemerintah Pusat untuk pembangunan gedung-gedung terpaksa di-
tarik pada tahun 1931, sesudah berlangsung 1 tahun lebih. Namun
demikian, reorganisasi berdjalan djuga dan menurut taksiran. 63,57
dari anak-anak diatas umur 11 tahun sudah ada dalam suatu sekolah
menengah pada tahun 1938,

Djuga soal pengangkutan merupakan persoalan, terutama didaerah
pedesaaan. Kalau dahulu anak-anak dapat masuk sekolah dikampung-

: nja sendiri sesudah lewat umur 11 tahun, maka sesudah tahun 1926
. sering mereka harus pergi ketempat Jang djauh untuk pendidikannja.
g Djuga timbul persoalan dalam hubungan dengan dualisme Geredja-
Negara, jang sudah berkali-kali kita singgung diatas. Sekolah Anglikan,
jang dahulunja meliputi kelas I sampai VIII, jaitu sampai anak ber-
- umur 13/14 tahun, sering harus “dipenggal” bagian atasnja sesual
- dengan keinginan Laporan Hadow. Dan kalau tidak ada sekolah
- landjutan Anglikan jang dekat, maka terpaksalah anak-anak dimasuk-
kan kesekolah negeri, jang tidak begitu disukai oleh orangtua dan ter-
oleh fihak geredja.

1 untuk merombak gedung-gedung, badan.badan swasta itu tel”
dapkan dengan biaja jang amat besar, Dalam tahun 193
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diatur bahwa fihak swasta jang ingin mendirikan sekolah menengah
dapat menerima antara 50 sampai 75% dari biaja pembangunan dari
Urusan Pendidikan Daerah.

Sekolah-sekolah jang (didirikan dalam rangka. subsidi seperti ini
dinamakan special agreement schools, dan pendidikan agama disana
diberikan oleh guru-guru dari geredja jang bersangkutan. Mereka itu
diangkat oleh Urusan Pendidikan Daerah, tetapi dapat ditolak oleh
dewan pengurus sekolah. Djuga diberikan peladjaran agama jang tidak
memihak kepada anak-anak jang oleh orang tuanja diinginkan men-
dapat pendidikan agama dan jang tidak dapat masuk sekolah negeri.

Dengan ini mulailah sedjarah dari peladjaran agama jang dinamakan
agreed syllabus (daftar peladjaran jang disetudjui), jaitu program
peladjaran agama jang bersifat netral, didasarkan atas persetudjuan
antara wakil-wakil setempat dari geredja Anglikan dan geredja-geredja
Nonconformist.

Seperti sudah kita lihat diatas, Undang-undang 1902 memasukkan
pendidikan menengah kedalam sistim persekolahan Inggeris dan Lapo-
ran Hadow tahun 1926 memperluas pula arti pendidikan menengah
itu. Akan tetapi masih tetap djuga fihak swasta memperkembangkan
lembaga-lembaga pendidikannja, :

Misalnja dalam tahun 1936 kira-kira 6% dari murid-murid sekolah
menengah menerima pendidikannja dalam sekolah swasta. Mulai achir
abad ke-19 sekolah-sekolah menengah kuno (public schools), jang
biasanja merupakan sekolah berasrama dan jang menerima murid dari
seluruh Inggeris, tidak lagi menerima anak-anak muda dan menaikkan
umur masuk mendjadi 13 tahun. Ini disebabkan oleh makin banjaknja
murid jang ingin masuk. -

Beberapa diantaranja mendirikan sekolah-sekolah persiapan, sebagai
sebagian dari administrasi seluruhnja. Tetapi pada umumnja mereka
jang ingin masuk public schools itu dari umur 8 sampai 13 tahun
beladjar dahulu dalam sekolah persiapan (preparatory school) swasta,
jang biasanja berasrama dan letaknja didaerah-daerah jang udaranja
sehat, djauh dari industri dan keramaian kota. Dalam sekolah-sekolah
jang bajarannja sangat tinggi ini, anak-anak dilatih untuk menempuh
n masuk public school (Common Entrance Examination) jang
“diadakan sedjak tahun 1903. : :

)jadi dapatlah dilihat bahwa pendidikan menengah swasta merupa-
suatu sistim tersendiri jang tertutup bagi anak-anak dari sekolah
dah negeri. Kalau udjian masuk sekolah menengah negeri adalah
da umur 11 tahun, udjian masuk public school ialah pada umur

n. Djuga persiapan masuk public school sudah sangat chusus
n jang besar diberikan pada peladjaran bahasa Latin.
nlah bahwa dualisme ditingkat menengah masih kuat.




Suatu hal jang tidak dapat disangkal ialah bahwa public schools iy,
merasa lebih tinggi mutunja dari sekolah menengah negeri, meskip,
sama-sama bersifat grammar school. Dalam abad ke-20 memang sid.)
mulai adanja perubahan. Banjak diantara sekolah-sekolah itu sud.]
termasuk dalam inspeksi Pemerintah dan diakui oleh Pemerinig
Semua grammar schools, swasta atau negeri, diachiri dengan 1 matj,
udjian sadja, :

Universitas-universitas Oxford dan Cambridge, jang dahulunja bolel
dikatakan hanja menerima tamatan public schools, lambat-laun 1o
paksa menerima tamatan sekolah menengah negeri untuk menerin,
beasiswa sesudah diadakan udjian' seleksi. Tamatan sekolah menengah
negeri sudah mulai dapat bersaing dengan tamatan public schools
dan menang pula.

Djuga harus diingat bahwa sekolah-sekolah kuno itu makin mendapat
kesukaran dibidang keuangan, karena harus bergantung pada uano
sekolah dan sumbangan-sumbangan sadja. Akan tetapi uang sekolah
Jang tinggi itu tidak mendjadi penghalang, karena keinginan orano
untuk memasukkan anaknja kesekolah-sekolah itu tetap sadja besar dan
dalam tahun duapuluhan masih timbul djuga beberapa sekolah baru.

Kritik atas public schools itu sudah lama ada. Jang dikenakan kritik
antara lain ialah sempitnja kurikulum serta kerasnja disiplin dise-
kolah dan asrama.® Djuga dikritik sifatnja  jang menjendiri dan
eksklusif. Dengan uang sekolah Jang begitu tinggi dan sistimnja jano
chusus, maka hanja orang kajalah Jang dapat mengirim anaknja
kesekolah-sekolah itu. Djadi, dianggap bahwa sekolah itu tidak sesua;
dengan djiwa demokratis jang dianggap sebagai dasar negara
Inggeris.

Djuga oleh beberapa pemimpin diutjapkan dimuka umum bahwa
dalam membagi-bagikan djabatan penting diusahakan bahwa orangnja
adalah tamatan salah satu public school Jang tua itu. Semangat jang
ingin memadjukan teman sesekolah (the old school tie) ini diangeap
berlawanan dengan djiwa modern dan malah oleh banjak orang di-
anggap bahwa public schools itu sama sekali bukan tempat terlatihnja
tjalon pemimpin. '* g
~ Kritik seperti tersebut diatas bukan sadja datang dari fihak luar,
tetapi djuga para direktur public schools melantjarkannja. Dalam
tahun 1919 rapat para direktur sekolah-sekolah kuno itu menawarkan
tempat kepada Departemen Pendidikan untuk diisi dengan tamatan

sekolah rendah negeri. Sajang, usaha jang praktis kearah ini tidak
diadakan.

Bﬁikiah*sekarang kita beri perhatian pada perkembangan sekolah me-
nengah negeri. Sudah kita lihat bahwa Laporan Hadow tidak mengutik-
| uﬁk sekolah jang bersifat akademis atau grammar school. Djuga dimulal



sekolah djenis lain, jaitu sekolah modern, kelas-kelas landjutan dan
sekolah teknik pertama. Djuga sudah kita singgung kesukaran-kesu-
karan jang dihadapi dalam usaha menjama-ratakan martabat beberapa
djenis sekolah itu.

Anggapan umum bahwa hanja gramar schoollah jang terbaik, sukar
sekali dihapuskan dengan keputusan Departemen Pendidikan sadja.
Dan memang kenjataannja ialah bahwa sekolah-sckolah modern masih
mempunjai tjiri-tjiri jang dibawanja dari zaman sekolah “elementer”
dahulu, sedang grammar schools berhasil meninggikan tarafnja dengan
djalan menarik uang sekolah. ’

Dalam tahun 1938 pekerdjaan panitia Hadow itu dilandjutkan lagi
oleh suatu panitia lain, dan keluarlah Laporan Spens dengan djudul
Report on Secondry Education. Laporan itu menegaskan bahwa se-
djak Undang-undang 1902 dalam reorganisasi pendidikan menengah,
jang diambil sebagai tjontoh ialah grammar schools jang kuno itu. Hal
ini diperkuat pula dengan dimulainja pada tahun 1917 suatu udjian
penghabisan sekolah menengah (school certificate examination) jang
diambil oleh tamatan public schools dan grammar negeri.

Dengan demikian maka mau tidak mau sekolah-sekolah menengah
itu tjenderung pada sifat-sifat sekolah kuno jang akademis itu. Padahal
kurikulum sekolah menengah itu seharusnja melajani ketjenderungan
dan kemampuan anak-anak jang berbeda-beda dan djuga harus merupa-
kan suatu aktivitas, dan bukan tempat menimbun pengetahuan faktual
belaka. : ‘

Kemudian Laporan Spens itu membitjarakan kurikulum grammar
school. Ini tidak boleh terlalu dipengaruhi oleh udjian penghabisan dan
pilihan mata-peladjaran harus diperluas.

Dalam 2 tahun terachir (Sixth Form) diadakanlah suatu spesialisasi
untuk persiapan perguruan tinggi. Akan tetapi disamping grammar
schools harus djuga diperkembangkan suatu sistim pendidikan teknik.
Sekolah teknik pertama jang sudah dibentuk atas andjuran panitia
Hadow terus dipertahankan, akan tetapi perlu dikembangkan sckolah
teknik jang lamanja 5 tahun bagi anak-anak berumur 11 tahun. Ini
akan dinamakan secondary technical high schools.

Diandjurkan djuga agar kurikulum selama 2 tahun disamakan
disemua djenis sekolah menengah, teknis atau akademis, sedang suatu
udjian penghabisan jang chusus bagi sekolah menengah teknik akan
dianggap sama nilainja dengan udjian lain-lain, jaitu merupakan
paspor bagi pendidikan tinggi.
~ Oleh panitia Spens djuga diakui bahwa penjamarataan martabat
bﬁ?rbagai matjam sekolah menengah sukar direalisic dalam hati rakjat
djelata. Banjak orang jang mengandjurkan diadakannja suatu djenis
sekolah jang dinamai “berisi banjak” (multilateral) atan “mentjakup
- semua” (comprehensive), dimana selama 2/3 tahun diberikan peladjar-
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an jang sama kepada semua anak, sedang dari umur 13 tahun keatas
mereka dibagi-bagi atas beberapa djurusan (streams), dimana disam-
ping peladjaran jang umum diberikan djuga perbedaan tekanan pada
beberapa mata-peladjaran.

Dua tahun jang pertama akan merupakan masa orientasi, penentuan
djurusan, dimana ditjoba ditemukan djurusan jang paling sesuai
dengan bakat dan kemampuan sianak. Djurusan-djurusan jang muno-
kin diadakan ialah : akademis, teknis, modern dan mungkin lain-lain-
nja pula.

Pendek-kata, anak seorang buruh jang masuk djurusan modern.
tjalon montir mobil dari djurusan teknik dan doktor atau ahli hukun
dari djurusan akademis akan beladjar dalam 1 gedung jang sana,
dan memakai dasi jang sama pula! Ini diharapkan menghilangkan
segala matjam perasaan perbedaan kelas dan kasta jang seolah-olal
dipertahankan oleh sistim pendidikan menengah.

Soal djurusan disekolah menengah ini dibahas lagi dalam Laporan
Norwood jang diterbitkan dalam tahun 1943. Setjara pedagogis,
demikian laporan itu, anak-anak dapat dibagi atas 3 djenis.

Djenis jang pertama ialah anak “akademis”, jang menaruh per-
hatian pada pengetahuan demi ilmu pengetahuan, jang dapat menang-
kap suatu djalan pikiran jang rasionil dan jang mempunjai perhatian
pada sebab-sebab sesuatu. Untuk mereka itu perlu sekolah menengah
akademis (secondary grammar school).

Djenis jang kedua ialah anak jang lebih tertarik pada pengetahuan
terpakai (applied science or arts), jang sering samgat tjakap dalam
bidang mekanisme sedang soal-soal bahasa dan pemakaiannja terlalu
sukar baginja. Untuk mereka ini diperlukan sekolah menengah teknik
(secondary technical school).

Kemudian djenis ketiga ialah anak jang lebih mudah rasanja me-
ngolah hal-hal jang kongkrit daripada mengolah gagasan-gagasan jang
abstrak, jang biasanja lebih tertarik pada masa-kini dan karena itu
tidak sanggup mengikuti rentetan langkah jang saling bersangkutan.
Perhatiannja hanja dapat dibangunkan kalau segala sesuatu dihu-
bungkan dengan keadaan jang sedang berlangsung ; abstraksi tidak
begitu berarti baginja. Bagi mereka jang pada dasarnja praktis diper-
lukan sekolah menengah modern (secondary modern school).

Demi kesamaan hak, kepada ketiga djenis sekolah itu seharusnja
diberikan alat-alat jang sama dan suasana beladjar djuga harus di-
samakan. Sesuai pula dengan apa jang diandjurkan oleh panitia
Spens, maka selama dua tahun pertama disekolah pertama (antara
~ umur 11 dan 13 tahun) dalam ketiga djenis pendidikan itu diberikan
- suatu kurikulum jang sama. Masa 2 tahun itu dapat dianggap sebagal
~ bagian bawah (lower school) dibawah tuntunan guru jang chusus.
Walaupun sudah diputuskan djurusan jang diambil pada umur 11,
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dimaksud bahwa perpindahan harus dibuat semudah mungkin dari
jang satu ke jang lainnja.

Dapat kita lihat dari uraian diatas bahwa pembagian murid atas
3 djenis itu sudah dimaksudkan djuea dalam Laporan Hadow (1926),
kemudian diperintji dalam Laporan Spens dan Norwood. Sebenarnja
jang diketengahkan oleh ketiga panitia itu hanjalah argumentasi teo-
retis untuk membenarkan apa jang sudah mulai dipraktekkan dalam
masjarakat dan bukanlah suatu pemikiran jang a prior.

Sebagian besar dari Laporan Norwood membahas udjian-udjian jang
sangat mempengaruhi kurikulum sekolah menengah. Semendjak bagian
kedua abad ke-19 Universitas Oxford dan Cambridge sudah mengada-
kan udjian-udjian diberbagai tempat (local examinations). Bagian
tertinggi dari udjian itu (senior local) merupakan udjian penghabisan
sekolah menengah. Jang mengambil udjian itu biasanja murid-murid
sekolah swasta.

Sedjak tahun 1874 kedua universitas itu memulai pula suatu udjian
bersama, terutama untuk public schools jang mengirimkan murid-
muridnja keuniversitas. Ada lagi beberapa djenis udjian jang tidak
perlu disebut disini. Akibat dari djenis-djenis dan djumlah udjian dari
luar sekolah itu ialah tekanan jang mengakibatkan bahwa pekerdjaan
dikelas-kelas udjian ialah “menelan sebanjak mungkin” (cramming)
peladjaran. Ini tentu tidak memuaskan dilihat dar segi pendidikan,

Dalam tahun 1917 oleh Departemen Pendidikan (Board of Educa-
tion) dibentuk suatu Dewan Udjian Sekolah Menengah (Secondary
School Examinations Council) jang bertugas mengkoordinasikan ber-
matjam-matjam udjian dan menentukan tarafnja.

Dalam tahun 1918 keluarlah peraturan bahwa murid-murid sekolah
jang menerima subsidi dari Pemerintah tidak boleh diadjukan untuk
menempuh udjian sebelum taraf school certificate, jang diambil pada
umur 16 tahun. Mereka jang meneruskan peladjaran baru dapat diudji
pada umur 18 tahun. Djadi sekolah-sekolah itu tidak lagi dapat meng-
adjukan muridnja pada bermatjam -matjam udjian pada umur jaﬁg
lebih muda daripada itu.

Tibalah kita sekarang pada pembitjaraan keadaan pada permulaan
Perang Dunia II. Sebelum perang dengan Djerman sungguh-sungguh
meletus, sudah dimulai suatu pengungsian besar-besaran dari daerah-
daerah disebelah Timur kebagian Barat Inggeris, djauh dari daerah
industri dan instalasi angkatan per ang.

Administrasi pengungsian anak-anak ini didjadikan tanggungan ber-

sama dari Kementerian Kesehatan, Perhubungan dan Keamanan

Dalam Negeri, dengan bantuan Departemen Pendidikan. Mengungsikan

“anak-anak itu tidak diwadjibkan dan sebagian dari anak-anak masih

tetap tinggal didaerah berbahaja.
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Tentu sadja mudah dibajangkan kesukaran-kesukaran jang berhu-
bungan dengan pengungsian besar-besaran seperti itu. '' Soal pengang-
kutan tidak begitu berat, akan tetapi setiba ditempat pengungsian maka
dihadapilah beberapa kesulitan. Pertama, jang mendjadi kesulitan ialah
mentjari keluarga jang sesuai untuk menerima anak-anak pengungsi
itu, Kemudian, soal ruangan beladjar mendjadi kesukaran pula.

Dimulailah sekolah pagi untuk penghuni asli dari suatu gedung dan
sekolah sore untuk sekolah pendatang. Ini mengakibatkan terpaksa
dikuranginja djumlah djam peladjaran, akan tetapi selalu diusahakan
agar kegiatan-kegiatan diluar kelas dialam terbuka tidak terbengkalai.
Djuga terpaksa dipergunakan gedung-gedung jang sebenarnja bukan
diperuntukkan bagi pendidikan dan tjara lain djuga ialah menggabung-
kan sekolah pendatang dengan tuan-rumahnja. Dapatlah dibajangkan
penuh sesaknja kelas-kelas dansegala matjam keruwetan dalam daftar
peladjaran.

Dalam tingkat pendidikan menengah, ada lagi kesukaran, jaitu per-
bedaan jang terdapat antara sekolah dikota dan dipedesaan dalam
djenis mata-peladjaran, Djadi boleh dikatakan bahwa hasilnja ialah
suatu kekatjauan pendidikan belaka.

Dengan rasa tanggungdjawab jang mendalam, para guru, inspektur,
pegawai Urusan Pendidikan Daerah, semuanja bekerdja keras untuk
mengurangi akibat buruk dari kekatjauan itu. Tetapi disamping kesu-
karan-kesukaran, pengungsian anak-anak itu djuga membawa kebaikan.

Perpindahan dari kota kepedesaan membawa perbaikan djasmani
dan rohani djuga pada anak-anak. Dengan djalan berkenalan dengan
teman-temannja didaerah pertanian, anak-anak kota dan guru-gurunja
djuga makin luas pandangan hidupnja. Mereka menemukan tjara-tjara
baru untuk mendekati kewadjibannja masing-masing dan djuga kebe-
basan dari rutine sehari-hari. 2

Didaerah bahaja, anak-anak jang tidak mengungsi boleh dikatakan
tidak terdjamin lagi pendidikannja. Semua sekolah negeri ditutup oleh
Pemerintah dan gedung-gedungnja dipergunakan untuk segala matjam
usaha pertahanan. Ada djuga usaha untuk mengirim guru-guru ber-
keliling memberi peladjaran dirumah-rumah, akan tetapi hal ini sama
sekali tidak memuaskan.

Keadaan semakin buruk dibidang pendidikan, sehingga dalam bulan
Pebruari 1940 diperkeras lagi peraturan wadjib beladjar. Ini meng-
akibatkan perginja anak-anak dari London dan kota-kota lainnja
kepedesaan dan djumlah mereka jang tinggal makin ketjil. Banjak
anak jang lupa membatja dan menulis, sedang jang bersékolahpun
sering pula harus menghentikan peladjaran karena harus lari kelubang
perlindungan dan tinggal disana untuk beberapa lamanja.

Dalam masa peperangan sistim pendldlkan nasional Inggeris sangat
o menderxta, sama halnja dengan kota-kota j ]ang terkena serangan udara.



Dan sebagai biasa rakjat menderita dengan sabar, sambil mengharap-
kan suatu masa jang lebih terang dan bahagia. Dari fihak resmi hal
ini djuga mendapat lajanan.

Baiklah kita ingat dalam hubungan ini bahwa Undang-undang
Pendidikan tahun 1870, 1902, 1918 semuanja dirantjang diwaktu ke-
adaan genting. Tentu sadja banjak orang jang ingin mengadakan
pembaruan dalam pendidikan hanja untuk efisiensi Negara dalam
peperangan sadja.

Djuga dalam Perang Dunia Il orang mulai memikirkan perluasan
fasilitas pendidikan dan menjediakannja bagi sebanjak mungkin anak-
anak. Dalam bulan Djuni 1941 oleh Departemen Pendidikan dikeluar-
kanlah suatu ”Buku Hidjau” jang setjara resmi dimaksudkan sebagai
nota rahasia, akan tetapi sedemikian besarnja rahasia itu sehingga
mendjadi umum djuga.

Oleh karena desakan parlemen, diterbitkanlah suatu ringkasan
berupa tanjadjawab, jang berisikan pokok-pokok dari nota rahasia
itu. Antara lain diadjukan untuk diperbintjangkan masalah memper-
pandjang kewadjiban beladjar ; pemberian definisi baru pada pendidi-
kan rendah dan menengah ; dan soal Urusan Pendidikan Daerah jang
chususnja mengurus pendidikan rendah.

Djuga diadjukan pendidikan menengah tjuma-tjuma dan I undang-
undang sadja untuk segala matjam pendidikan menengah ; soal dja-
minan kesehatan anak-anak dan pemuda ; perluasan pendidikan teknik;
perluasan pendidikan pra-sekolah ; soal gadji guru, pendidikan dan
pengangkatan guru-guru ; soal dualisme dalam pendidikan ; dan usaha
kearah kesatuan jang memungkinkan setiap anak sampai ketaraf pen-
didikan tinggi. >

Fihak parlemen djuga tidak tinggal diam,:karena umum sudah
mulai memberi reaksi jang baik terhadap Buku Hidjau itu. Sebagai
hasil pengumpulan pendapat orang diseluruh Inggeris, jang perlu di-
dengar pendapatnja, maka oleh badan legislatif pada bulan Djuli 1943
dikeluarkanlah suatu “Buku Putih” dengan djudul Educational Recon-
struction (Pembangunan Pendidikan).

Diantara usul-usul jang diadjukan terdapat antara lain: bahwa .
pendidikan negeri/umum seharusnja diatur dalam 3 tingkatan, jaitu
pendidikan rendah, menengah dan tinggi. Dapat dilihat dengan segera,
bahwa gagasan ini sebenarnja sudah diletakkan fondamennja oleh
Laporan Hadow dalam tahun 1926. :

Direntjanakan bahwa istilah elementary education akan hapus dan
dengan demikian tiada lagi sekolah elementer jang mengadjar anak
sampai umur 14 tahun, jang merupakan sedjenis duplikasi daripada
pendidikan menengah jang mulai menerima murid pada umur 11 tahun
atau sebelumnja. Tentu sadja susunan organisasi pendidikan ditingkat
daerah harus disesuaikan pula dengan sistim jang baruitu.
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dengan tegas ialah bahwa pendidikan rendah dan menencah diberikan
dalam lembaga jang terpisah. Djuga pendidikan pra%ekolah dan
penc%idikan anak-anak tjatjad harus diberi perhatian sepenuhnja.

Kita masih ingat bahwa sekolah swasta diberi nama Non-Provided
Schools sedang sekolah negeri dinamakan Provided Schools. Mulai
dengan berlakunja undang-undang ini, sekolah negeri dinamakan
county schools, sedang sekolah-sekolah swasta (rendah atau menengah)
dibagi atas 3 matjam sesuai dengan hubungannja dengan Negara,
ada jang dinamakan Aided Schools, Special Agreement dan Controlled
Schools.

Djuga diatur bahwa disetiap sekolah negeri ataupun swasta pen-
didikan agama harus diberikan dan bahwa setiap hari sekolah dibuka
dengan suatu ibadat bersama. Tentu sadja orang tua dapat melarang
anaknja, kalau memang kejakinannja demikian. Inilah pertama kali
dalam sedjarah bangsa ini, jang penuh dengan perselisihan keagamaan,
bahwa peladjaran agama dan ibadat bersama diatur dengan undang-
undang.

Djadi kalau bangsa-bangsa lain biasanja memakai sembojan ~'pen-
didikan universil, wadjib, tjuma-tjuma dan sekuler” mengenai pen-
didikan nasionalnja, bangsa Inggeris tidak sudi mengikutkan faktor
sekuler. Dalam Artikel 36 disebut bahwa disekolah negeri (county
schools) peladjaran agama harus menurut suatu rentjana-peladjaran
jang disetudjui (agreed syllabus) dan bahwa tjara-tjara beribadat pagi
hari itu tidak boleh bersifat chusus menurut sesuatu geredja ter-
tentu.

Disekolah jang dikuasai negeri (controlled school) peladjaran agama
jang chusus berbau suatu geredja dapat diberikan tidak lebih dari
2 djam peladjaran dalam seminggu. Dalam sekolah jang dibantu
(aided) dan sekolah perdjandjian chusus (special agreement schools)
pendidikan agama diberikan sesuai dengan kehendak para pendirinja
jang mula-mula. Dalam semua sekolah diberi hak kepada orang tua
untuk menarik anaknja dari suatu matjam pendidikan agama atau
1ibadat.

Mengenai sekolah-sekolah swasta jang berdiri sendiri (independent
schools) dan jang tidak ada hubungannja sama sekali dengan Pemne-
rintah, djuga diadakan peraturan. Sekolah-sekolah itu harus didaftar
dan kemudian diinspeksi. Kalau ternjata tidak memenuhi sjarat, se-
- kolah itu dapat ditjoret dari daftar Pemerintah, sesudah diberi kesem-
patan mengadjukan persoalannja kepada suatu badan arbitrasi jang
chusus untuk itu (Independent Schools Tribunal).

Agak _su\k'arlah membuat suatu singkatan dari undang-undang jang .
berdjumlah 122 artikel itu. Dari jang disebut mengenai Undang-undang
1870, 1902, 1918 dan 1944 dapat dilihat bahwa Undang-undang 1944
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itu achirnja berhasil meletakkan dasar dari suatu sistim pendidikar
nasional. Oleh beberapa orang Inggeris sendiri, bangsanja dituduh
terlalu suka pada kebiasaan mentjitjil dalam membuat undang-undan:
Akan tetapi achirnja sampai djuga pada suatu sistim jang teratu
Baiklah kita ulangi disini unsur-unsur jang diatur lebih baik dalan
Undang-undang 1944 itu.

Meskipun sedjak Undang-undang 1902 sudah diusahakan memasul
kan pendidikan menengah kedalam sistim pendidikan nasional, dualisiie
masih tetap ada. Sampai tahun 1944 terdapat suatu tangga perscko-
lahan “elementer”, jaitu jang mengadjar murid sampai berumur [
tahun, dan merupakan pendidikan bagi anak-anak dari keluarea
rakjat djelata.

Walaupun diusahakan perbaikan-perbaikan, nama buruk jang di-
lekatkan pada djenis sekolah ini sukar hilangnja. Sedjadjar dengan itu,
dan djuga merupakan duplikasi, terdapat pula pendidikan menencah
jang mengadjar anak-anak dari umur 11 sampai 16 tahun atau lebih.
Kurikulumnja lebih akademis dan menurut anggapan orang hanja
djenis inilah pendidikan jang bernilai.

Meskipun Undang-undang 1944 itu suatu kemadjuan besar, perlu
djuga dibentangkan disini kekurangan-kekurangannja. Uang sekolah
disekolah menengah negeri dihapuskan, tetapi masih dipungut djuga
dalam sekolah jang menerima subsidi largsung dari Pemerintah Pusat.
Sekolah-sekolah itulah banjak jang “meénaikkan uang sekolahnja dan
dengan demikian perasaan bahwa sekolah negeri itu tetap bernilai
rendah, bukan dihapuskan malah ditbadikan. Walaupun sudah di-
usulkan bahwa sekolah swasta jang eksklusif itu harus menerima 25¢,
dari muridnja dari sekolah rendah negeri atas beasiswa' dari Pemerintah.
masih tetap djuga terbuka kemungkinan menggondel tempat-tempat
jang lebih banjak bagi anak-anak orang kaja jang sanggup membajar
uang sekolah. Dan sebagaimana biasa dilakukan, orang-orang kaja
mendaftarkan anaknja masuk sekolah jang terkenal itu setelah sibaji
itu lahir !

Dengan demikian istilah "persamaan kesempatan” mendjadi agak
menggelikan djuga. Djadi jang penting sebenarnja ialah setjepat mung-
kin memberi kepada sekolah-sekolah negeri kesempatan memperkein-
kan diri sedemikian rupa hirgga dapat menjaingi public schools dalam
segala hal. Dan ini berarti bantuan keuangan jang besar. Djuga perlu
diingat bahwa sukarlah melepaskan dari fikiran rakjat gagasan jang
~ mengatakan bahwa pendidikan jang dibajar itu tentu lebih tinggi mutu-

~ nja daripada jang tjuma-tjuma disekolah negeri.
~ Djadi sebagaimana biasa dimana-mana, dengan keluarnja undang-
tmdmg itu belum tentu terdjamin terlaksananja gagasan jang muluk-
uk jang tersimpul didalamnja. Untuk itu kerdja-sama antara fihak
SR pb dan semua warga-negara dibutuhkan sungguh—summuh
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Baiklah sekarang kita mulai membitjarakan sistim pendidikan di
Inggeris dewasa ini.

ADMINISTRASI PENDIDIKAN '3

Diatas sudah kita lihat proses tjampur-tangan Negara dalam bidang
pendidikan, jang dimulai dengan subsidi £ 20.000 untuk pembangunan
gedung-gedung sekolah dalam tahun 1833. Djuga sudah disinggung
didirikannja suatu Panitia Mahkota dalam tahun 1839 untuk mengatur
segala sesuatunja dalam hubungan dengan subsidi tahunan itu.

Perlu ditambahkan disini bahwa dalam tahun 1853 suatu badan

pusat jang dinamakan Department of Science and Art didirikan pula.
Nama ini bukanlah sinonim daripada Departemen Ilmu Pengetahuan,
melainkan adalah suatu badan di Pemerintah Pusat jang chusus me-
ngurus kursus-kursus ilmu eksak dan kesenian, kemudian pula men-
dirikan sekolah-sekolah teknik.
" Dalam tahun 1856 Panitia Mahkota tersebut mendjadi suatu Depar-
temen Pendidikan dalam Dewan Mahkota, jang kemudian dalam
tahun 1899 mendjadi Board of Education, jang boleh dikatakan dalam
soal luasnja tugas-tugas jang dilakukan, sudah mirip dengan suatu
kementrian tersendiri.

Sudah kita lihat pula diatas bahwa Kementrian Pendidikan jang
sekarang ini didirikan dengan Undang-undang Pendidikan 1944, untuk
mengambil-alih semua tugas dan kewadjiban dari Board of Education
dan presidennja jang lama. Menteri dan Sekretaris Parlemen jang
merupakan pembantunja merupakan pemimpin politis daripada ke-
menterian itu dan mereka berdualah jang mempertanggung-djawabkan
pekerdjaannja dalam sidang-sidang parlemen. Untuk pekerdjaan sehari-
hari, jang memimpin administrasi pusat ialah sekretaris tetap (Per-
manent Secretary), jang dibantu pula oleh Wakil Sekretaris, Pem-
bantu Sekretaris beberapa orang dan pegawai tinggi lainnja.

Golongan kedua ialah sedjumlah inspektur (Her Majesty’s Inspectors),
pria dan wanita jang sudah berpengalaman lama dalam bidang pen-
didikan megeri atau swasta. Hierarchie dalam inspektorat ini ialah
dari atas kebawah : Senior Chief Inspector jang mendjadi inspektur
djenderal ; Chief Inspectors untuk suatu djenis sekolah ; Divisional
Inspectors untuk suatu daerah tertentu ; Staff Inspectors; dan ke-
mudian Inspector of Schools jang biasanja diberi tugas inspeksi disuatu
daerah tertentu, misalnja suatu daerah dari suatu Urusan Pendidikan
Daerah. | :

Diatas sudah kita singgung sikap bermusuhan jang dahulu diambil

: Olehfahak guru-guru terhadap para inspektur, suatu akibat dari sistim
“ “subsidi sesuai dengan hasil udjian” jang dimulai oleh Lowe. Djuga
- sudah disebut bahwa dengan hapusnja sistim itu pada achir abad ke 19,



maka sikap tjuriga sudah hilang pula. Jang perlu ditekankan disiy;

ialah bahwa andjuran-andjuran jang diminta dari para inspektur olel,

fihak sekolah tidaklah perlu dilaksanakan ; akan tetapi tugas jang
utama dari inspektur ialah melihat bahwa aturan-aturan jang dike-
luarkan dari atasan sungguh-sungguh dilaksanakan didaerah.

Djuga perlu disebut disini beberapa biro (branch) dikementrian -
Biro Perundang-undangan, jang diperlengkapi dengan ahli-ahli hukum ;
Biro Pembangunan dengan arsitek-arsiteknja ; Biro Kesehatan dengan
para dokternja dan sebagainja.

Jang sangat menarik perhatian pada organisasi pusat ini ialah adanja
Territorial Principals, jang merupakan pegawai tinggi jang langsung
berhubungan dengan satu atau lebih Urusan Pendidikan Daerah. Se-
mua surat-menjurat dengan daerah harus melalui dia. Dengan demikian
ia dapat menolong para inspektur jang ada hubungannja dengan daerah
itu, karena ia mengetahui lebih banjak. Menurut orang Inggeris, dengan
demikian hubungan antara Pusat dan Daerah tidak mati dan kaku,
melainkan lebih bersifat hidup dan berperikemanusiaan. Djuga di-
usahakan agar sedapat mungkin dalam hal-hal jang penting sekali,
Urusan Pendidikan Daerah dapat berhubungan langsung dengan
Menteri.

Dalam hubungan antara Kementerian dengan Urusan Pendidikan
Daerah selalu diusahakan adanja kerdjasama jang harmonis. Ada 6
pasal jang merupakan tudjuan dari kerdjasama itu. Menteri harus
mendapat djaminan bahwa : b
1. Fasilitas pendidikan dan urusan: lam sebagainja disediakan setju-

kupnja ;

2. Bahwa lembaga-lembaga pendidikan dan sebagainja mempunjai
pengurus jang tjukup baik, perlengkapannja memuaskan, dan pe-
njelenggaraannja memuaskan pula ;

3. Bahwa kemerdekaan sewadjarnja dari orang tua, para guru dan
fihak ketiga lainnja selalu terdjamin ;,

4. Bahwa wewenang guru dan pegawai kesehatan sedemikian rupa
sehingga mendjamin kebaikan urusan jang diberikan kepada anak-
anak ;

5§ Bahwa uang sekolah jang ditarik, serta hadiah atau beasiswa jang
diberikan, adalah seperlun]a dan sewadjarnja ;

6. Bahwa gedung-gedung jang dipergunakan harus memenuhi sjarat-
sjarat pokok.

Tibalah kita sckarang pada pembitjaraan administrasi ditingkat daerah.
Sesuai dengan Undang-undang Pendidikan 1944 jang mendjadi pe-
ngurus soal pendidikan didaerah ialah Local Education Authority
(Urusan Pendidikan Daerah) jang merupakan bagian daripada Dewan
Daerah Otonom jang 2 matjam itu: county council dan county




borough council. Dewan-dewan ini dipilih setjara demokratis oleh
penduduk daerah itu dan disamping mengurus soal pendidikan, mereka
~ djuga mengurus soal kesehatan, lalu lintas dan sebagainja.

Chusus untuk pendidikan, dewan-dewan harus membentuk Panitia
Pendidikan (Education Committee). Kalau ada daerah jang terlalu
ketjil, maka boleh djuga menggabungkan diri dengan daerah lainnja
dalam soal pendidikan, tetapi ini hanja terdapat disatu tempat sadja.
Dewasa ini ada 146 Urusan Pendidikan Daerah dengan panitia pen-
didikannja masing-masing.

Siapakah jang mendjadi anggota Panitia Pendidikan itu ? Sebagian
besar tentu ialah anggota biasa daripada Dewan Daerah Otonom,
akan tetapi harus pula diikut-sertakan orang-orang jang mermpun jal
pengalaman dibidang pendidikan. Djadi disini tergabung orang-
orang jang terpilih oleh rakjat, dengan karjawan jang merupakan ahli
dalam bidang pendidikan. Dengan perkataan lain, dalam Panitia Pen-
didikan terdapat pilihan rakjat bersama dengan orang-orang dari
golongan fungsionil.

Pada umumnja jang diangkat dari kaum fungsionil itu merupakan
sepertiga dari djumlah anggota panitia. Diantaranja pasti terdapat
wakil-wakil dari geredja-geredja dan wakil-wakil guru. Djadi sungguh-
sungguh merupakan badan jang representatif.

Semua hal jang mengenai  pendidikan dapat diserahkan kepada
Panitia Pendidikan, ketjuali soal menagih uang dari rakjat dan soal
pindjam-memindjam uang. Djadi soal mentjari belandja tetap ditangan
Dewan Daerah Otonom. Hal ini dapat dibandingkan pula dengan
keadaan di Pusat. Kalau Menteri Pendidikan memadjukan anggaran-
belandja tahunannja kepada parlemen, maka ditingkat daerah Panitia
Pendidikan memadjukan anggaran-belandjanja kepada Urusan Pen-
didikan Daerah alias Deyan Daerah Otonom. Untuk segala matjam
urusannja itu Dewan Daerah Otonom mendapat keuangannja dari
‘padjak-setempat (rates), jaitu padjak jang ditarik sesuai dengan harta
tidak bergerak jang ada pada setiap pembajar padjak. Pemerintah
Pusat mendapat uangnja dari padjak jang bermatjam-matjam itu
(taxes). Kira-kira dua-pertiga dari belandja pendidikan di Inggeris
idapat dari padjak-pusat, dan sepertiga dari padjak-setempat.

Soal pembagian kekuasaan antara Dewan Daerah dan Panitia
Pendidikannja tidaklah sama disemua tempat. Ada jang memberikan
kepada Panitia Pendidikan itu kekuasaan sepenuhnja dibidang pen-
didikan (ketjuali anggaran-belandja), dan ada pula jang tidak resmi
- memberi kekuasaan demikian itu, dan malahan menuntut bahwa setiap

keputusan rapat Panitia Pendidikan harus disetudjui dulu oleh Dewan
Daerah seluruhnja sebelum dilaksanakan. Tetapi pada dasarnja Panitia
endidikan ialah tangan kanan Dewan Daerah dibidang ‘pendidikan.
ota-anggota Panitia Pendidikan, sebagaimana halnja djuga




dengan semua anggota Dewan Daerah Otonom, tidak menerima gadj
Dimasa jang lampau malahan mereka djuga harus mengeluarkan uang
untuk perdjalanan dan sebagainja. Hal ini sekarang sudah berubah,
dan ongkos-ongkos dibajar oleh Dewan. Biasanja pegawai-pegawa;
Dewan jang ada sangkut-pautnja dengan pendidikan dimasukkan
djuga kedalam Panitia Pendidikan itu. Djadi misalnja Arsitek Dewa;
Daerah djuga mendjadi arsitek dalam pembuatan sekolah-sekolah dan
sebagainja. Jang chusus mengurus soal pendidikan dibidang pelaksana-
an schari-hari ialah Kepala Djawatan Pendidikan (Chief Education
Officer). Ia dibantu oleh sedjumlah pegawai ahli dan pegawai ad-
ministrasi sesuai dengan kebutuhan daerah itu. Selain wakil kepala,
ada djuga beberapa assisten (assistant director) jang chusus untuk
ketiga tangga pendidikan itu : rendah, menengah dan tinggi. Dalam
hal ini ada sedikit perbedaan antara Pusat dan Daerah jang perlu
diberi perhatian. Di Pusat jang merupakan ahli dibidang pendidikan
dan jang sudah berpengalaman disekolah-sekolah ialah para inspektur,
sedang pegawai administrasi lainnja hanjalah pegawai negeri jang
mungkin tidak tahu-menahu mengenai pendidikan. Ditingkat daerah,
biasanja Kepala Djawatan Pendidikan bersama-sama dengan ahli-ahli
pembantunja semuanja berasal dari dinas keguruan, dan dengan
demikian sudah matang dalam soal itu. Malahan beberapa Urusan
Pendidikan Daerah tidak membedakan antara pegawai administrasi
dan inspeksinja, dan mempekerdjakannja dikedua bidang itu karena
memang sanggup.

Untuk dapat membajangkan luasnja tanggung-djawab Kepala
Djawatan Pendidikan, baiklah kita lihat angka-angka berikut, jang
merupakan kegiatan dalam 1 daerah sadja. Selain soal rutine seperti
pengangkatan dan pemetjatan guru-guru, maka 100.000 anak diberi
makanan panas setiap hari, kira-kira 200.000 diberi susu, lebih dari
40.000 dalam badan-badan kepemudaan, 30 gedung sekolah sedang
dibangun dalam waktu jang sama dan beratus-ratus jang harus diurus
terus menerus, dan uang belandja berdjumlah kira-kira 2 djuta pound
sterling dalam setahun harus dibagi-bagi sebaik mungkin untuk segala
matjam projek itu.

Dalam hubungan ini baiklah disebut kegiatan Persatuan Panitia
Pendidikan (Association of Education Committees), jaitu suatu per-
- kumpulan dari panitia-panitia pendidikan di Inggeris dan Wales untuk
setjara tidak resmi bertukar fikiran dan pengalaman dalam memetjah-
kan masalah-masalah jang dihadapi. Djuga beberapa daerah jang
berdekatan letaknja, dan dirasakan menghadapi masalah jang agak
< ,serupa, ‘mendirikan perkumpulan. Misalnja Wales dan London men-
- punjai perkumpulan sendiri-sendiri, karena.masing-masing mempunjal
masalah-masalah jang chusus pula sifatnja. Biasanja Menterl Pendi-
dxkan selalu menghubungi persatuan-persatuan ini kalau ada suatt




~ hal jang penting untuk dilaksanakan. Dengan demikian Menteri selalu
mendengar pendapat fihak administrasi daerah, disamping Persatuan
Guru (National Union of Teachers) dalam hal-hal jang penting.
Diatas disebut bahwa urusan pendidikan didaerah ialah pelaksanaan
dibidang pendidikan rendah, menengah dan tinggi (further education).

Dibidang pendidikan tinggi atau landjut itu jang mendjadi urusan
daerah ialah 1, pendidikan bagi warganegara jang sudah melewati

masa wadjib beladjarnja, jaitu lewat dari 15 tahun, dan 2, kegiatan-
keglatan diluar ptk(‘ldllm serta rekreast bagi mereka i'nw sudah
melewati masa wadjib beladjar. Djadi, jang dimaksud disini hampir
sama dengan urusan pendidikan masjarakat dinegeri kita.

Urusan universitas bukanlah termasuk wilajah pemerintah, dipusat
maupun didaerah. Ini disebabkan karena universitas Inggeris masing-
masing didirikan dengan keputusan Radja ( Royal Charter), dan me-
rupakan lembaga jang otonom. Tjukuplah disini disinggung bahwa
universitas-universitas bukan urusan Pemerintah, dan administrasi
universitas setjara terperintji akan dibitjarakan kemudian. Memang
belakangan ini dengan meningkatnja djumlah mahasiswa jang mendapat
beasiswa dari Pemerintah, maka makin seringlah diadakan hubungan
antara universitas, Kementerian Pendidikan dan Urusan Pendidikan
Daerah. Akan tetapi hubungan ini diadakan antara lembaga-lembaga
jang otonom dan berdaulat sendiri-sendiri.

Diatas sudah disebut sepintas lalu adanja beberapa sekolah swasta
jang berdiri sendiri tanpa hubungan dengan fihak resmi. Dengan
Undang-undang 1944 diatur 'bahwa mereka harus pula bersedia
diinspeksi demi kepentingan pendidikan bangsa, dan bila ternjata tidak
memenuhi sjarat ‘dapat ditjoret dari daftar Pemerintah, dan dengan
demikian tidak lagi dipakai sebagai lembaga tempat menjelesaikan
kewadjiban beladjar. Disini kelihatan pula tjampur tangan Pemerintah
jang makin djauh mendjangkau kedalam lembaga swasta.

Akan tetapi dalam semua urusan, fihak Pemerintah selalu mengu-
sahakan kerdjasama jang baik dengan fihak swasta, karena seperti
sudah kita lihat dalam tindjauan sedjarah diatas, kemerdekaan per-
orangan dan kumpulan itu oleh orang Inggeris didjaga betul-betul,
dan suatu pemerintah jang ingin tjampur tangan setjara besar-besaran
tidak akan berterima dihati rakjat.

Setiap Urusan Pendidikan Daerah diwadjibkan menjediakan '

1. Sekolah-sekolah chusus bagi anak-anak ]ang mempunjai tjatjad
- dan kesukaran fisis ;

2. Pengawasan kesehatan, termasuk pemeriksaan gigi ;

3. Tempat disuatu asrama atau pondokan kalau seorang anak tinggal
~ terlalu djauh dari sekolah. Dalam hal ini orang. tua dlmmta mern-
'ﬁ-bamu keuangannja sedapat-dapatnja g
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4. Pakaian dan sepatu bagi anak-anak jang memang membutuh-
kannja ; »

3. Pengangkutan tjuma-tjuma bagi anak dibawah umur 8 tahun, kalay
ia harus berdjalan kaki 3 mil kesekolah ; ini didapat langsung dari
Kementerian ;

6. Fasilitas dan alat-alat untuk rekreasi dan olah-raga, termasuk

perkemahan, lapangan bermain-main, kolam-kolam renang, dar-

mawisata sekolah dan lain sebagainja ;

Susu tjuma-tjuma jang diminum diwaktu pagi disekolah

8. Makanan siang jang panas bagi semua anak-anak. Uang untuk
ini didapat langsung dari Kementerian.

Djadi dapatlah dilihat betapa pentingnja Undang-undang 1944 ity
dalam kehidupan di Inggeris. Djaminan sosial memang sangat diper-
luas di Inggeris sesudah Perang Dunia II, dan negara itu mendjadi
negara kesedjahteraan (welfare state).

i

PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH DAN RENDAH

Perhatian pada pendidikan pra-sekolah mulai timbul pada permulaan
abad ini. Dalam tahun 1907 Board of Education (Departemen Pen-
didikan) mengadakan penjelidikan akan perlu tidaknja pendidikan
bagi anak-anak dibawah 5 tahun. Ditjapai keputusan bahwa memang
didaerah-daerah industri ada kebutuhan jang besar, akan tetapi di-
anggap bahwa belum waktunja memulai kewadjiban beladjar dari umur
dibawah 5 tahun itu. Fihak swasta sudah lama menaruh perhatian
pada hal ini, dan dalam tahun 1911 di Deptford didirikanlah
suatu Taman Kanak-kanak (nursery school) oleh 2 puteri bersaudara.
Kemudian dari fihak resmi datang pula reaksi. Dengan Undang-undang
Pendidikan 1918, Urusan Pendidikan Daerah diberi hak untuk menje-

- diakan pendidikan dalam Taman Kanak-kanak untuk jang berumur
antara 2 dan 5 tahun.

Meskipun fihak Pemerintah sudah memberi kesempatan demikian,
tidak banjak daerah jang mempergunakan kesempatan itu. Dalam
tahun 1938 baru ada 46 Taman Kanak-kanak negeri (j jaitu dibawah
asuhan Urusan Pendidikan Daerah) dan 57 buah kepunjaan badan-
badan swasta diseluruh Inggeris dan Wales. Tahun berikutnja angka
itu naik mendjadi 120 seluruhnja.

Diwaktu perang, perkembangan pendidikan pra-sekolah itu bolch
o 'dxkatakan terhenti.

~ Diwaktu berketjamuknja peperangan, makin nampak bagi umum
bahwa Taman Kanak-kanak itu penting sekali dalam suatu negara
iana wanita-wanita banjak jang bekerdja diluar rumahnja. Ini perlu
 sadja didaerah-daerah industri, tetapi djuga dipedesaan.

-undang Pendldzkan 1944 dan peraturan-peraturan jang




melengkapinja mengatur bahwa Urusan Pendidikan Daerah wadjib
menjediakan lembaga-lembaga pra-sekolah. Jang diberi perhatian lebih
besar ialah Taman Kanak-kanak jang djumlah muridnja 40 atau
lebih, akan tet: api suatu daerah dapat menggandengkan kelas-kelas anak.
anak pada sekolah rendah jang ada.

Dari umur 5 sampai 7 tahun anak-anak dimasukkan dalam sekolah
jang dinamai in(INt schools kalau berdiri mtn(liri, atau il//rul{ classes
kalau merupakan sebagian dari sckolah rendah, Dibeberapa tempat
ada didirikan infant schools dengan Taman Kanak-kanak digandeng
kan padanja. Titik-berat pada pendidikan dari umur 5 sampai 7 tahun
itu ialah pertumbuhan jang sehat dibidang fisik, intelek, djiwa dan
kesusilaan. Diusahakan agar pendidikan itu berdjalan sewadjarnja,
lepas dari keadaan jang seolah-olah dikenakan paksaan. Batja-tulis-
hitung tidak ditentukan apabila akan dimulai. Ini mungkin pada umur
3 tahun dan djuga pada umur 6 tahun, tergantung pada siapn)a
sianak. Djadi prinsip jang diikuti dalam pendidikan nursery dan infant
ialah bahwa sedapat mungkin sianak diberi suatu milien dimana ia
dapat beladjar sendiri, dan pengetahuannja didapat terutama dari
melieu jang berisi peladjaran (instructive environment) dan bukan
dari siguru. Pembatja tentu dapat melihat pengaruh Pestalozzi dan
Froebel disini, seperti sudah 'disinggung djuga diatas. '*

Meskipun boleh dikatakan bahwa ditingkat pendidikan nursery dan
infant-lah kelihatan tjara-tjara mengadjar jang terbaik di Inggeris,
masih banjak djuga sekolah jang kurang memuaskan. Sebagai akibat
dari kebiasaan jang diwarisi dari zaman “subsidi sesuai dengan hasil
udjian”, maka banjak guru-guru jang tidak merasa puas kalau tidak
mengadjarkan batja-tulis-hitung setjepat dan sepagi mungkin. Tetapi
pada umumnja pada umur 7 tahun sianak memang sudah dapat
menguasai dasar-dasar dari batja-tulis-hitung itu.

Dari umur 7 sampai 11 tahun sianak masuk bagian jang dinamakan
junior school, jang kadang-kadang djuga berdiri sendiri.'® Ditaraf
ini sudah diharapkan bahwa soal batja-tulis-hitung itu dikuasai sungguh-
sungguh. Djuga dimulai dengan sedjarah dan ilmu bumi. Gerak badan
dan pengadjaran agama merupakan bagian jang penting pula dalam
kurikulum. Djuga jang merupakan kebiasaan ialah bernjanji dan me-
mnari bersama, dan sandiwara ketjil-ketjilan. '

- Djadi dapatlah dilihat bahwa diusahakan agar sistim lama jang
membagi-bagi kurikulum @tas mata-peladjaran itu ditinggalkan. Titik-
berat diberi pada aktivitas dan pengalaman, dan bukan pada penge-
~ tahuan fakta jang dikumpulkan. Namun demikian, dirasa perlu djuga
~ mengadakan latihan-latihan (drill) didalam batja-tulis-hitung.

Perlu diingat bahwa di Inggeris jang merupakan common school,
1tu dxmana murid-murid dengan segala matjam bakat dan kemam-



puannja beladjar bersama-sama, adalah junior school ini, karena dem;
meningkat kesekolah menengah, mereka itu sudah dibagi-bagi. Djadi
sekolah ini sangat penting sebagai masa eksplorasi bakat murid. !¢

Di Wales, dimana banjak anak-anak berbahasa Wales, bahasa pe-
ngantar jang dipakai ialah bahasa itu, dengan bahasa Inggeris sebagai
bahasa kedua. Sebaliknja dimana jang dipakai sehari-hari adalah
bahasa Inggeris, bahasa Wales mendjadi bahasa kedua. Djadi semua
anak-anak disana berbahasa dua, sama halnja dengan anak-anak kita
di Indonesia.

Diatas sudah disinggung bahwa istilah “elementary school” sudah
dihapuskan dari pemakaian resmi sedjak tahun 1944. Akan tetapi
dibanjak tempat hal ini belum dapat terlaksana, karena kesukaran
gedung. Ditahun-tahun belakangan ini masih djuga terdapat all-age
school dimana sianak diadjar dari umur 5 sampai 15 tahun, jaitu
selama masa kewadjiban beladjarnja. Dari umur 11 sampai 15 mereka
dimasukkan kedalam Senior School disekolah jang itu djuga. Untung-
lah belakangan ini djumlah sekolah elementer seperti ini makin ber-
kurang. 17

Guru kepala (head teacher) merupakan pemegang kekuasaan ter-
tinggi disekolah rendah. Setjara teori, Kepala Djawatan Pendidikan
Daerah (kalau sekolah negeri) dan: para anggota Dewan Pengurus
(kalau sekolah swasta) jang mempunjai kata terachir dalam politik
pengadjaran disekolah itu, akan tetapi soal pemilihan buku peladjaran
misalnja, biasanja adalah tanggung djawab sang guru kepala dengan
bantuan guru lainnja.® Isi

Menurut peraturan, djumlah anak disuatu kelas tidak boleh melebihi
40 orang, akan tetapi dewasa ini hal ini belum 1009% dapat dilaksanakan
karena kekurangan ruangan dan guru-guru. Tetapi umumnja, djumlah
murid dalam satu kelas adalah antara 30 dan 35 orang. Kalau satu
sekolah terpaksa membagi murid-muridnja atas infant dan junior
schools, diusahakan ‘agar guru-guru dari kedua bagian itu selalu me-
ngadakan hubungan satu sama lain. Ini untuk memenuhi gagasan
bahwa pendidikan dari umur 5 sampai 11 tahun adalah satu kesatuan
jang dinamakan Primary Education.

Beberapa tahun sebelum petjahnja Perang Dunia IT Urusan-urusan
Pendidikan Daerah sudah mulai menjediakan susu dan makanan siang
tjuma-tjuma bagi anak-anak dari keluarga jang tidak begitu mampu.
Diwaktu peperangan, dengan adanja tjatuan bahan makanan, dira-
sakan perlunja makanan siang bagi semua murid-murid, terutama
karena banjak ib;x-ibu ikut serta dalam suatu projek pertahanan negara
dan tidak ada dirumah. Inilah mulainja sistim susu dan makanan
siang tjuma-tjuma jang dilembagakan dengan Undang-undang 1944
itu. Sekarang orang tua diminta djuga memberi bajaran nominal kalau
ia sanggup. Seperti sudah disebut diatas, anak-anak dari keluarga

-
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- miskin diberi djuga pakaian dan sepatu. Ini berlaku bagi murid
Mt)lah djenis apapun djuga, sampai sianak selesai w adjib beladjar,
Dewasa ini Jang selalu mendjadi bahan pemikiran dan pembahasan
 dikalangan ahli pendidikan Inggeris ialah soal penentuan djenis sekolah
menengah bagi tamatan sekolah rendah. Dalam hubungan ini perlu
diingatkan disini bahwa menurut Undang-undang ‘Pendidikan 1944
‘pada umur 11 tahun atau lebih sedikit, anak-anak dipindahkan kese-
kolah menengah dimana ia akan diadjar sesuai dengan kemampuan
dan bakatnja. Sudah kita lihat dalam tindjauan sedjarah diatas, bahwa
sedjak Laporan Hadow ditahun 1926, makin tampaklah bentuk 3
matjam sekolah .menengah, jaitu Grammar, Technical dan Modern
Schools. Inilah jang merupakan persoalan. Dan dalam hal inilah
Urusan Pendidikan Daerah terpaksa turun tangan pula, jaitu setiap
tahun mengadakan udjian jang terdiri dari bahasa Inggeris, berhitung
dan test inteligensi. Kadang-kadang djuga diadakan udjian mengarang.
Bagi mereka jang angkanja meragukan, usul-usul dari kepala sekolah
diberi perhatian, dan sianak djuga sering diadjak bertjakap-tjakap
oleh para pengudji. Meskipun udjian itu diadakan pada umur 11 tahun
atau lebih sedikit, (karena itu dinamakan Eleven Plus Examination)
kadang-kadang djuga diperkenankan diambil pada umur 10 tahun
lebih, dan bagi mereka jang berhalangan pada umur 12 tahun. ™

Diatas djuga sudah disebut sepintas lalu bahwa dalam anggapan
umum dari ketiga djenis sekolah menengah itu grammar scheol-lah
jang baik, sedang kedua jang’ lainnja sebenarnja tidak memenuhi
sjarat, dan modern school malahan dianggap “kerandjang sampah”
sadja oleh sementara orang tua .“*° Hal ini masih akan kita singgung
dalam bagian jang berikut ini.

PENDIDIKAN MENENGAH :

Sudah kita bentangkan diatas perkembangan pemikiran mengenai
pendidikan menengah. Sedjak Laporan Hadow, jang disusul oleh
Laporan Spens dan Norwood sampai Undang-undang 1944 lambat
laun susunan persekolahan menengah Inggeris itu berupa 3 matjam.
Inilah jang dinamakan Tripartitisme.

 Sebenarnja Undang-undang 1944 sendiri tidak menjebut-njebut
‘ketiga matjam sekolah menengah itu. Jang disebut dengan tegas ialah
 bahwa anak jang berumur 11 tahun atau lebih sedikit clipinda’hkan
kesuatu sekolah menengah jang memberi peladjaran jang sesuai dengan
‘bakat dan kemampuannja. Dalam kenjataan kehidupan sehari-hari
pada waktu keluarnja undang-undang itu memang pembagian sekolah
-menengah atas ketiga matjam itu suddh merupakan kebenaran,
Dalam tahun 1947 keluarlah suatu brosur jang diterbitkan oleh
enterian d&ngan d}udnl The New Secondary Educatwn. 2 Disini




dmkmgl Laga apa jang sudah disebut dalam Laporan Panitia Non

~ditahun 1943, bahwa bagi anak jang mempunjal Lcmampuan al r
_s;._terbukalah grammar school, bagi mereka jang ingin lekas mendag,
pekerdjaan dalam industri, pertanian atau perdagangan tersed:,
technical schools, sedang bagi mereka jang lebih tertarik pada 1.
hal jang kongkrit dan dekat pada hidupnja sehari-hari adalah moder;
schools. Grammar School adalah sekolah menengah djenis tertua,
sudah ada di Inggeris sedjak abad pertengahan. Secondary Technic.]
School adalah perkembangan dari sekolah teknik pertama jang il
timbul dibagian kedua abad ke-19. Secondary modern school adalal,
djenis pendidikan jang timbul sedjak” tahun 1921 dengan nama <cnio
school atau central school, umumnja diperuntukkan bagi mereka jans
ingin menjelesaikan kewadjiban beladjarnja sadja.

Sedjak tahun 1944 Tripartitisme ini terus-menerus mendapat kritik-
an. Dilihat dari sudut psichologi, demikian para kritisi, pembagian
anak-anak atas 3 djenis itu tidak dapat dibenarkan. Itu hanja untuk
kepentingan administrasi sadja, supaja anak-anak disesuaikan denzan
sekolah jang ada, dan bukan usaha menjesuaikan sekolah pada kebu-
tuhan anak-anak. Seperti sudah disebut beberapa kali diatas, fihak
orang tua menganggap bahwa antara grammar school dan modern
school sama sekali tidak ada persamaan fasilitas, sehingga dimata
masjarakat dan djuga nantinja dimata ‘madjikan-madjikan tamatan
kedua djenis sekolah itu tidak sama nilainja. Tamatan grammar school

~ jang sudah bersedjarah berabad-abad 'itu tentu selalu diberi prioritas.
~ Hal ini memang sukar dipetjahkan. ‘Aklbatnja pada anak-anak ialah
"hahm keinginan untuk masuk grammar school itu sedemikian besarnja
: gga sebelum udjian masuk sekolah menengah (Eleven Plus
Exa f\_‘n) mereka menderita tekanan pekerdjaan' jang dilihat dari
sudnt pendidikan tidak baik. Djuga sudah kita singgung diatas bahwa
‘untuk mentjoba menghindari keburukan-keburukan tripartitisme ini,
: ﬁah»sgmentam daerah didirikanlah multilateral atau comprehensive
hools, dimana semua anak diberi peladjaran, dan baru pada tahun-
terachir didjuruskan kearah berbagai tudjuan, akan tetapi tetap
adjar disatu tempat dengan teman-temannja. Sedikitnja tidak ada
tmnpat, sehingga dianggap lebih “demokratis”.
'Wﬁh luta bmm'akan sekolah-sekolah jang beherapa djenisnja itu.

?Sclaeoi Jaag pertama dadmkan di Canterbury kira-kira
dengan 1 1aksuc memben peladjarm bahasa Latin kepada
 agasma sefem supa}a mmka dapat memxmpm




keradjinan dikota (guilds), dan djuga orang perseorangan dari kaum
bangsawan dan kaum pedagang.

Ada 2 sekolah jang sifatnja agak berlainan dari sekolah katedral
tersebut. Winchester College, jang didirikan ditahun 1382 dan Eton
College jang berdiri pada tahun 1440 adalah 2 sekolah grammar
berasrama. Keduanja merupakan “persekutuan penuntut ilmu”
dimana guru dan murid hidup bersama-sama seperti dalam biara.
Bedanja dari sekolah-sekolah jang lain ialah bahwa keduanja beras-
rama (itulah sebabnja dinamakan college) dan masing-masing ada
hubungannja tersendiri dengan universitas Oxford dan Cambridge.
Sekolah-sekolah itu terbuka bagi anak dari segala pendjuru Inggeris,
dan bukan bagi anak setempat sadja, dan karena itulah dinamakan
“public school”.

Rugby, jang didirikan dalam tahun 1567 mempunjai sedjarah jang
agak lain pula. Mula-mula sekolah ini oleh pendirinja dimaksudkan
. bagi anak-anak dikampung Rugby jang ketjil itu serta anak kampung
disekitarnja. Sumbangan uang makin lama makin banjak jang datang
sehingga lembaga itu makin kaja dengan gedung-gedungnja jang makin
banjak pula. Djadi dari sekolah biasa Rugby berkembang mendjadi
sekolah berasrama dan menerima murid dari segala pendjuru Inggeris.

Semua public school pada waktu pendiriannja dimaksudkan djuga
untuk menerima anak dari keluarga jang tidak mampu (pauperes et
indigentes) tanpa bajaran. ?®  Tetapi kemudian perkembangannja
sebagal lembaga jang kaja membuatnja mendjadi sekolah jang memu-
ngut bajaran dan mendjadi s¢kolah orang berada. Dewasa ini boleh
dikatakan hanja anak orang kajalah jang sanggup masuk, ketjuali
beberapa orang jang diterima dengan suatu beasiswa. Sudah kita lihat
bahwa sedjak tahun 1902 anak rakjat djelata, kalau pekerdjaannja
memuaskan, biasanja masuk sekolah menengah negeri.

Dewasa ini sifat-sifat public school dapatlah disingkat sebagai
berikut : v
1. Sekolah bagi anak orang berada. (Sering sianak didaftarkan setelah
lahir kedunia ini).

Mahal sekali bajarannja.

Menerima murid dari segala pendjuru Inggeris.

Umumnja berasrama. : :

Dalam soal keuangan tidak tergantung dari Negara atau Peme-
rintah Daerah, akan tetapi bukan pula milik perseorangan, dan -
~ tidak mengambil untung. 3 .

Kurikulum dalam grammar school sudah disinggung diatas, jaitu
terutama terdiri atas bahasa-bahasa Latin, Junani dan kadang-kadang
: djuga Ibrani. Kefasihan berbahasa Latin dimasa lampau memang
~ dianggap keahlian tertinggi. Sampai achir abad ke-18 kurikulum itu
‘masih sama dengan jang berlaku pada zaman Renaissance, dengan
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tjara mengadjar jang ortodoks.2* Mengenai perlunja peladjaran
bahasa-bahasa klasik ini ada djuga dimadjukan orang suatu teori jang
dinamakan teori transfer of training. Mempeladjari suatu mata-pela-
djaran tertentu merupakan latihan disiplin intelek, untuk melatih sianak
menghadapi segala matjam masalah jang akan ditemuinja dalam hidup
kelak. Dan peladjaran bahasa-bahasa klasik itu merupakan “olal
djiwa” jang paling unggul ! Teori ini djuga dimadjukan orang bela-
kangan ini tentang peladjaran ilmu pasti. Djadi, ahli ilmu past
didjamin akan lebih mampu menghadapi segala matjam masalah.

Meskipun diabad ke-20 ini kurikulum public school dan grammar
school itu sudah lebih menjesuaikan diri pada tuntutan zaman, sifat-
sifatnja jang klasik itu masih melekat djuga.*® Jang pertama-tama
membuka pintunja bagi mata-peladjaran jang lebih “berguna” ialah
grammar school jang tidak berasrama dan jang letaknja dikota-kota.

Dengan timbulnja grammar schools jang didirikan oleh pemerintah-
pemerintah daerah atas kuasa jang diberikan padanja dengan Undang-
undang 1902, maka mulailah sedjarah dari grammar school jang kita
kenal sekarang. Sekolah kuno jang baru kita bitjarakan diatas itu
sebenarnja djuga grammar school, akan tetapi nama jang lebih disukai
ialah public school, sedang istilah grammar school dibiasakan bagi
sekolah-sekolah jang tidak berasrama dikota-kota.

Dalam tahun 1904 dikeluarkanlah® oleh Pemerintah Peraturan
Sekolah Menengah jang mengatur bahwa kurikulum grammar school
meliputi bahasa dan kesusasteraan Inggeris, ilmu bumi, sedjarah, se-
dikitnja 1 bahasa asing, ilmu pasti dan alam (teoretis dan praktis),
menggambar, pekerdjaan tangan dan gerak badan. Untuk puteri harus
disediakan pula kepandaian puteri jang praktis. Kelihatanlah bahwa
abad ke-20 ini sudah membawa perubahan djuga dalam kurikulum
sckolah jang akademis itu. '

Suatu tjiri chusus dari pendidikan Inggeris ialah usaha mendidik
pribadi simurid. Dalam banjak hal kepada murid-murid tertua diberi-
kan kesempatan mengadakan ’kedaulatan sendiri” (self-government).
Sebagai' penjelenggara kedaulatan dan otonomi itu oleh direktur
(sesudah dibitjarakan dengan para guru dan dengan murid-murid
Kelas Enam) diangkat sedjumlah prefect dari antara anggota Kelas
Enam itu. Sebagai ketuanja dipilih dari antara mereka itu seorang jang
dinamakan Headboy atau Headgirl, jang dibantu pula oleh 2 wakil dan
seorang sekertaris. Prefect lainnja kadang-kadang mendapat tugas pula
mengetuai panitia-panitia atau seksi jang bermatjam-matjam seperti
seksi permainan dan olah raga, seksi hiburan g]an rekreasi, seksi rumah
tangga (mengurus soal kerusakan-kerusakan jang diadakan oleh murid),
seksi kguangan dan sebagainja. Seluruh sekolah biasanja dibagi-bagi
atas beberapa House (ini adalah warisan dari public school berasrama)
supaja pertandingan-pertandingan dan kompetisi didalam satu sekolah
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dapat diadakan. Satu House dipimpin djuga oleh seorang guru,
an kalau ada kesukaran seorang murid biasanja menghubungi Wali
\:Hgouse Master) dahulu sebelum menghadap direktur. Supaja murid-
mumd dapat memperkembangkan bakat-bakat selain jang akademis,
maka grammar schools mengadakan klub-klub ketjil, seperti klub debat,
;sandlwara, pengetahuan alam, fotografi dan lain sebagainja. I
semuanja diurus oleh para prefect, akan tetapi diusahakan agar mereka
pukan djadi penghalang, melainkan pendorong bagi organisasi-organi-
"casi ketjil itu. Belakangan ini banjak te¢rdapat apa jang dinamakan
Post-War Societies terutama dikalangan murid Kelas Enam, jang setiap
minggu memperbintjangkan masalah-masalah nasional dan dunia.
Umumnja jang dianggap sebagai fungsi utama dari granunar school
itu ialah menghasilkan murid jang mendapat pendidikan umum jang
luas, mempunjai rasa tanggung djawab dan inisiatip untuk nmmarmlm
d]abatan jang bersifat kepemimpinan dalam masjarakat.
Pada umur 17 tahun sesudah lulus dari udjian General Certificate of
" Education Ordinary Level, simurid dalam grammar school dimasukkan
'dalam Kelas Enam (Sixth Form), dimana ia mengambil spesialisasi
jang tertudju pada djurusan jang kelak akan diambilnja diperguruan
tinggi. 2 Umumnja jang diambil ialdh 3 mata- peladjaran sadja sebagai
spesialisasi, ditambah lagi dengan beberapa mata- peladjaran umum
untuk melengkapi pendidikannja. Dengan demikian dalam 1 minggu
(jaitu 35 djam peladjaran) juntuk masing-masing mata-peladjaran
spesialisasi dapat diberikan kira-kira 7 djam, suatu hal jang sungguh-
sungguh penting. Djadi didalam satu Kelas Enam misalnja pembagian
waktu adalah sebagai berikut ;3 mata-peladjaran spesialisasi diberi 19 A
~djam seminggu ; gerak badan dan peladjaran agama 4 djam ; bebe-
rapa mata-peladjaran umum 4 djam. Dari 35 djam peladjaran masih
. tinggal 7Y djam untuk Beladjar Sendiri (Private Study) jang me-
rupakan suatu hal jang chas dalam pendidikan dalam Kelas Enam
~ itu. Sebagai persiapan untuk perguruan tinggi memang Beladjar Sendiri,
~ dengan beladjar mempergunakan perpustakaan, tidak ada banding-
annja. 28
- Didalam Kelas Enam itu djurusan jang blasan_]a diambil 1alah Arts
atau Science. Dalam djurusan Arts, spesialisasi jang biasa ialah bahasa
~ dan kesusateraan Inggeris, bahasa Latin, bahasa Perantjs. Spesialisasi
- dalam Science biasanja ialah : ilmu kimiah, fisika dan biologi.
 Kalau dibandingkan dengan kurikulum SMA kita, maka dapatlah
 dilihat bahwa dari umur 17 tahun spesialisasi di Inggeris sudah sangat
- sempit, ‘dan karena itu dapatlah lebih mendalam, sedang pada umur
1?7 tabun murid SMA didjuruskan kesuatu arah dimana pendidikan

f'f‘fagak umum dan melebar. Soal Beladjar Sendiri dengan meng
aan eran]a perlu klta beri perhatxan di Indonesla.




hatinja kalau-kalau spesialisasi mereka itu tidak terlalu pagi di-
mulainja.

Lebih dari 759 diantara guru-guru pada grammar schools memn-
punjai deradjat universiter dalam mata-peladjaran jang diadjarkannja.
Selain itu kira-kira 809 pula diantara mereka itu sudah mendapai
1 tahun pendidikan keguruan sesudah mentjapai deradjad universitas-
nja, djadi BA atau BSc ditambah idjazah keguruan (teaching certi-
ficate).

Secondary Technical School djuga bukanlah lembaga jang baru,
Pada tahun 1900-an sudah dimulai pendirian junior technical schools
(sekolah teknik pertama) dengan mengambil beberapa gagasan dari
Realschule di Djerman. Ditahun 1913 Board of Education mulai
mengakui sekolah teknik pertama sebagai lembaga jang mempunjai
sifat-sifat jang chusus. Jang diterima ialah anak-anak berumur 13
atau 14 tahun dan sudah tamat sekolah elementer, untuk diber: latihan
selama dua tiga tahun.

Seperti sudah disebut diatas, Laporan Spens (1938) sudah me-
ngandjurkan dibentuknja technical high schools jang martabatnja harus
sama dengan grammar schools. Dengan demikian terbukalah gagasan
baru mengenai pendidikan ini, jang kemudian oleh Undang-undang
1944 dilembagakan dalam bentuk secondary technical schools. #°
Lama beladjar adalah 5 tahun (dari umur 11 sampai 16 tahun) dan
pendidikan itu bersifat praktis dan bukan akademis.

Djurusan-djurusan jang ada biasanja ialah : mesin, listrik, navigasi,
aeronautika, bangunan, pertanian, seni terpakai dan kepandaian puteri.
Dimaksudkan bahwa pendidikan umum para murid tidak boleh ter-
bengkalai, walaupun pada dasarnja sekolah itu sekolah kedjuruan.
Diusahakan bahwa waktu jang dipergunakan untuk bahasa Inggeris,
matematika, ilmu alam, sedjarah dan ilmu bumi sama dengan jang
biasa pada grammar school, sedang sifat kedjuruannja baru mulai
diberi titik-berat pada tahun ketiga.®' Dari djenis-djenis djurusan
tersebut diatas dapat dilihat bahwa secondary technical school itu
adalah sedjenis gabungan dari sekolah teknik, sekolah kepandaian
puteri, sekolah pertanian dan akademi seni rupa dinegeri kita.

Guru-guru secondary technical school kira-kira 509% beridjazah
universitas.

Sudah disebut bahwa diabad ke-19 sudah ada sekolah elementer
jang memberi peladjaran pula kepada anak-anak dari 5 sampai 15
tahun. Bagian atas dari sekolah djenis itu dinamakan higher grade
~ elementary school, atau djuga senior school (karena sekolah dari 5

~ sampai 7 tahun dinamakan infant school dan jang dari 7 sampai

11 tahun junior school).®® Dengan keluarnja Undang-undang 1918

_diandjurkanlah bahwa Urusan Pendidikan Daerah mendirikan central




.éc&ool.v, jilit” senior school jang menerima murkd-murid tamatan dari
heberapa sekolah rendah disekitarnya, Istilah modern sohool sebagal
* kita kenal sekarang mulal dipakai oleh Laporan Hadow ditabium | 626

Dewasa ini mereka jang tidak terpilih masule grammar atau se ondary
technical school, wnwmmya masuk  Secondary Modern School untuk
menjelesaikan masa kewadjiban beladjarnja. Djustru karena sckolah
ini merupakan sekolah penutup bagi 75% dari seluruh murid sekolah
Il‘l(‘.l’lCﬂguh, maka fungsinja sangat penting dalam kehidupan bangsa
Inggeris. Rasa tanggung-djawab sebagai warga-negara kelak sudah
harus terpupuk dalam masa beladjar ini

Biasanja murid-murid masth harus dibagi-bag lagi atas 4 "aliran”
(streams) sesuai dengan kemampuan inteleknja. Aliran 4 ialah mereka
jang hampir sadja dapat dimasukkan dalamn grammar school, akan
tetapi lemah dalam mata-peladjaran dasai, seperti bahasa Inggeris
dan ilmu pasti. Aliran B biasanja mempunjai  kemampuan djuga
menulis dalam bahasa Inggeris dengan teratur dan dapat dimengert
tulisannja, akan tetapi daja ingatannja agak kurang schingga tjara-
tjara wmengadjarnja harus bersifat mengulang-ulang. Aliran € lebib

~ Pengadjaran melalui televisi disebuah Secondary Modern School.
~ Sebagaimana sudah lazim sekarang dinegara-negara jang punja televisi,
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